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Sriyono. S840907016. 2008. Upaya Meningkatkan Kemampuan Apresiasi Cerita 
Rakyat dengan Strategi Cooperative Learning: Penelitian  Tindakan Kelas pada  
Siswa Kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo. Tesis. Surakarta: 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta.  
 
 Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan kemampuan apresiasi cerita rakyat siswa dengan strategi pembelajaran 
Cooperative Learning.  
 Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo pada Kelas V 
selama satu semester dari bulan Juli sampai dengan Desember 2008. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, penelitian ini diilaksanakan dalam tiga siklus. 
Prosedur dalam setiap siklus mencakup tahap-tahap: (1) pengembangan fokus  
masalah, (2) perencanaan tindakan perbaikan, (3) pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan interpretasi, (4) analisis dan refleksi, dan (5) perencanaan 
tindak lanjut. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V SD Negeri 
Jatisobo 02 Polokarto  Sukoharjo. 
 Penelitian tindakan yang dilakukan sebanyak tiga siklus diperoleh 
hasil bahwa  rerata hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran pada siklus I sebesar 61,87 %,  pada siklus II 73,74 %, dan pada 
siklus III 82,5%. Rerata  nilai motivasi belajar siswa sebelum mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Cooperative 
Learning 62,60. Sesudah menggunakan strategi pembelajaran Cooperative 
Learning  rerata nilai motivasi belajar siswa menjadi 71,03. Hasil rerata tes 
kemampuan apresiasi cerita rakyat siswa pada kondisi awal 68,44 tingkat 
ketuntasan klasikal 41,18%. Pada siklus I, nilai rerata 71,65 tingkat ketuntasan 
klasikal 67,65%. Pada siklus II, nilai rerata 75,18 tingkat ketuntasan klasikal 
82,35%. Pada siklus III, nilai rerata 76,88 tingkat ketuntasan klasikal 100 %. 
Nilai rerata motivasi belajar siswa 71,03 dan nilai rerata kemampuan apresiasi 
cerita rakyat 76,88 dengan tingkat ketuntasan klasikal 100 % yang diperoleh 
siswa pada akhir siklus menunjukkan bahwa nilai tersebut telah dapat 
mencapai tujuan. Berdasarkan tindakan yang dilakukan, dapat disimpulkan 
sebagai   berikut: (1) penggunaan strategi pembelajaran Cooperative Learning 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; dan (2) penggunaan strategi 
pembelajaran Cooperative Learning  dapat meningkatkan kemampuan 





Sriyono. S840907016. 2008. Effort to Improve the Folklore Appreciation Ability with 
the Cooperative Learning Strategy: A Classroom Action Research on the Fifth Grade 
Students of State Primary School of Jatisobo 02, Polokarto, Sukoharjo. Thesis. 
Surakarta: The Graduate Program in Indonesian Language Education, Postgraduate 
Program, Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
 This research is aimed at improving the learning motivation and the folklore 
appreciation ability of the students of Primary School with the Cooperative Learning 
Strategy. 
This research was employed the classroom action research. The 
research was conducted in SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo  for a 
semester started from July to December 2008. To achieve the goals, this research 
is used with three cycles. The procedures of each cycle include: 1) main problem  
development; 2) improvement action plan; 3) action implementation, 
observation, dan interpretation; 4) analysis and reflection; 5) follow up plan. 
This research subject are student and teacher of SD Negeri Jatisobo 02 
Polokarto Sukoharjo. 
 The results of the research show that the average scores of the results of 
observations on the students’ learning activities in Cycle 1 through Cycle 3 are 
61.87%, 73.74%, and 82.5% respectively. The average score of the students’ learning 
motivation prior to the use of cooperative learning is 62.60. The average score of the 
students’ learning motivation following the use of cooperative learning is 71.03.The 
average score of the test of the folklore appreciation ability at the preliminary 
condition is 68.44, and the level of classical completeness is 41.18%.  In Cycle I, the 
average score becomes 71.65 and the level of classical completeness becomes 
67.65%. In Cycle II, the average score becomes 75.18 and the level of classical 
completeness becomes 82.35%. In Cycle III, the average score becomes 76.88 and 
the level of classical completeness becomes 100%. The average score of the students’ 
learning motivation (71.03) and the average score of the students’ folklore 
appreciation ability (76.88) with the level of classical completeness of 100% and at 
the end of the cycles indicate that the achievements have fulfilled the aim of the 
research.Based on the actions executed, conclusions are drawn that (1) the use of 
Cooperative Learning strategy can improve the students’ learning motivation; and (2) 
the use of Cooperative Learning strategy can improve the folklore appreciation ability 










A. Latar Belakang Masalah 
  Salah satu standar kompetensi yang ada dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia  untuk siswa kelas V, semester satu adalah: “Siswa 
mampu memahami cerita rakyat secara lisan.” (Depdiknas, 2006: 24). Lebih lanjut, 
standar kompetensi tersebut dijabarkan ke dalam kompetensi dasar, yaitu: siswa 
mampu mengidentifikasi unsur cerita tentang cerita rakyat yang didengarnya 
(Depdiknas, 2006: 24). 
Memahami cerita rakyat secara lisan maupun tertulis, hingga siswa harus 
mampu mengidentifikasi unsur cerita di dalamnya, bukanlah pekerjaan yang mudah 
bagi guru untuk mengajarkannya di dalam kelas. Buktinya dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SD, guru-guru masih mengeluhkan  ketidakmampuan siswanya 
dalam memahami secara baik cerita rakyat tersebut. Mereka menilai para siswa pada 
umumnya belum mampu: (1)  menentukan unsur-unsur cerita, (2) mengungkapkan 
pesan atau amanat cerita yang didengarkan, (3) menceritakan kembali cerita rakyat  
dengan kata-kata sendiri, dan (4) menanggapi isi cerita rakyat tersebut.  
Melalui cerita rakyat suatu daerah, sebenarnya siswa dapat diajak untuk 
mengetahui sejarah, pengalaman, pandangan hidup, adat istiadat, kepercayaan,  dan 
berbagai kegiatan lain yang terdapat di daerah tersebut. Hal ini berarti di dalam cerita 
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rakyat  sebenarnya tersirat kenyataan yang menggambarkan masyarakat pada masa 
lalu sampai masa kini. Dalam hal ini, sekolah memiliki peranan yang sangat strategis, 
yaitu sebagai penyambung lidah masyarakat untuk menyampaikan realita kehidupan  
di suatu daerah atau  lingkungannya melalui cerita rakyat di daerah tersebut. Oleh 
sebab itu, cerita rakyat perlu diajarkan kepada siswa agar mereka mampu menyerap, 
merenungkan, dan mengungkapkan kembali melalui daya imajinasinya ke dalam 
bentuk cipta sastra. 
Manakala sebuah cerita rakyat diajarkan pada siswa SD dalam kemasan 
pembelajaran sastra yang apresiatif dan efektif, maka akan dapat dipetik beberapa 
manfaat. Melalui cerita rakyat  dapat diketahui kekayaan kebudayaan sendiri dan 
kebesaran masa lampau untuk kepentingan pembentukan nilai dan budi perkerti. Jadi, 
cerita rakyat bisa dijadikan sebagai potret kehidupan masyarakat pada masa lampau 
yang penuh ajaran moral dan nilai didik yang bisa ditularkan pada siswa lewat 
pembelajaran. 
 Meskipun kajian dan apresiasi cerita rakyat dirasakan dapat memberi 
beberapa manfaat, tetapi ada kekhawatiran yang muncul di kalangan pendidik (guru) 
di sekolah. Kekhawatiran ini  disebabkan menurunnya minat dan daya apresiasi siswa 
terhadap cerita rakyat itu sendiri. Dalam perkembangannya, cerita-cerita rakyat 
semakin tergeser oleh perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 
Anak-anak (siswa sekolah) tidak lagi mengenali cerita rakyat di daerahnya.  Mereka 
lebih senang menonton televisi atau melihat film, baik film-film dari luar negeri 
maupun dari dalam negeri. Mereka juga lebih senang melihat tayangan lagu-lagu pop 
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dan acara-acara hiburan lainnya daripada mendengarkan cerita rakyat. Padahal, di 
dalam cerita-cerita rakyat yang ada  di daerah tempat tinggalnya dapat ditemukan 
sejumlah falsafah kehidupan dan nilai-nilai positif yang sangat relevan dengan 
kehidupan mereka.  
 Saat ini hampir semua tayangan hiburan di televisi mereka anggap baik. 
Padahal, apabila dicermati tidak semua tayangan tersebut memberikan manfaat positif 
bagi mereka. Banyak tayangan atau cerita yang diwarnai dengan kekerasan, 
kebrutalan, kenakalan, kebebasan, dan semacamnya. Hampir semua jenis tayangan 
yang ada di televisi dapat dilihat secara bebas oleh anak-anak. Sebagian besar 
tayangan tanpa melalui filter dan pengawasan ketat dari orang tua mereka. Fenomena 
seperti inilah yang perlu dikhawatirkan oleh beberapa pihak yang terkait. Oleh karena 
itu, peranan orang tua, peranan guru sekolah, dan pihak-pihak terkait diperlukan demi 
kebaikan anak-anak atau generasi muda kita. 
 Melihat fenomena yang mengkhawatirkan seperti itu diharapkan tugas 
sekolah adalah berupaya untuk menumbuhkan sosialisasi cerita rakyat beserta nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Bentuk sosialisasi tersebut, tak lain adalah 
melalui pembelajaran sastra di kelas, seperti guru bercerita atau mendongeng di 
hadapan siswa. Dengan cara seperti itu, anak-anak bisa menemukan kedamaian 
manakala seorang ibu atau bapak guru menceritakan dongeng tentang dirinya sendiri 
dan lingkungan sekitar kehidupannya. Jadi, sosialisasi sastra dalam wilayah formal 
yaitu sekolah dapat dijadikan sebuah langkah praktis untuk menghidupkan kembali 
cerita rakyat di suatu daerah. 
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  Dalam konteks pembelajaran sastra yang terjadi di kelas SD pada umumnya 
sangat bersifat teoretis, monoton, dan menjemukan. Guru lebih banyak menekankan 
materi sastra (cerita rakyat) dari sisi pengetahuan (ingatan) semata dengan metode 
ceramah sebagai andalannya. Mekanisme pembelajaran yang sering dilakukan pada 
pembelajaran sastra, khususnya cerita rakyat adalah (1) guru menjelaskan beberapa 
pengertian yang terkait dengan materi cerita rakyat dan  siswa disuruh mendengarkan 
sambil mencatat; (2) guru langsung menugasi siswa menceritakan kembali isi cerita 
rakyat tersebut baik secara lisan maupun tulisan; (3) mengumpulkan hasil pekerjaan 
siswa tanpa banyak (jarang) memberikan umpan balik dari sisi 
kelemahan/kekurangan tulisan siswa. 
 Kekurangberhasilan pembelajaran sastra, khususnya memahami cerita rakyat 
tersebut disebabkan oleh banyak faktor, baik dari sisi siswa, guru, kurikulum (materi 
pelajaran), pendekatan, metode, media pembelajaran, alat evaluasi yang digunakan, 
bahkan sampai pada lingkungan atau suasana pembelajaran yang terjadi. 
Khususnya  dari faktor guru, tidak sedikit mereka yang berpandangan bahwa 
proses pembelajaran sastra yang efektif yang terjadi di kelas adalah:  bila suasana 
kelas  tidak ramai dan tenang; para siswa duduk di kursinya masing-masing dengan 
tertib; perhatian seluruh siswa terpusat pada guru, dan guru menjelaskan 
(berceramah) di depan kelas. Anggapan yang demikian dalam konteks pembelajaran 
sekarang sangatlah tidak tepat. Mengapa demikian? Sebab dalam kondisi demikian, 
siswa justru akan semakin ‘tenggelam’ dalam kepasifan. Mereka belajar tidak lebih 
dari suatu rutinitas, bukan suatu kebutuhan sehingga kurang tertantang terlibat secara 
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aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa cenderung belajar secara individual, 
menghafal konsep-konsep yang abstrak dan teoretis.   
 Sinyalemen mengenai kekurangberhasilan pembelajaran sastra (cerita rakyat) 
di atas, disebabkan oleh sistem pembelajaran yang masih terpusat pada guru (teacher 
center). Siswa kurang diberi kesempatan untuk berlatih dan  mengembangkan 
kreativitasnya. Di samping itu, dari sisi siswa sendiri, pola pembelajaran yang 
demikian akan membiasakan siswa pasif, hanya menerima tanpa pernah memberi. 
Cenderung siswa kurang bergairah, kurang bersemangat, kurang tertarik, atau 
berminat dalam mengikuti pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran. Keadaan pembelajaran yang demikian, tentu tidak akan dapat 
menopang terhadap percepatan pencapaian kompetensi dasar pembelajaran yang telah 
ditentukan, khususnya kompetensi atau kemampuan  memahami cerita rakyat.  
Mutu pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas  pembelajaran (proses belajar 
mengajar) yang dilaksanakan guru di kelas dan karenanya apabila terjadi penurunan 
mutu pendidikan yang pertama kali harus dikaji adalah kualitas pembelajaran (proses 
belajar-mengajar) tersebut (Soedijarto dalam Joko Nurkamto, 2004:102). 
Proses pembelajaran (kegiatan belajar-mengajar) yang baik diindikatori oleh 
tiga hal, yaitu : (1) tingkat partisipasi dan jenis kegiatan belajar yang dihayati siswa, 
(2) peran guru dalam proses belajar-mengajar, dan (3) suasana proses belajar. Makin 
intensif partisipasi dalam kegiatan belajar-mengajar makin tinggi kualitas proses 
belajar itu. Tingkat partisipasi siswa yang tinggi dapat dicapai apabila mereka 
memiliki kesempatan untuk secara langsung (1) melakukan berbagai bentuk 
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pengkajian untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman, (2) berlatih berbagai 
keterampilan kognitif, personal-sosial, dan psikomotorik, baik yang berbentuk 
sebagai efek langsung pembelajaran maupun sebagai dampak pengiring pelaksanaan 
berbagai kegiatan belajar, dan (3) menghayati berbagai peristiwa sarat nilai baik 
secara pasif dalam bentuk pengamatan dan pengkajian maupun secara aktif 
keterlibatan langsung di dalam berbagai kegiatan serta peristiwa sarat nilai (Joko 
Nurkamto 2004:103)  
 Mengacu pada pandangan Soedijarto di atas, maka dapat dikatakan kondisi 
pembelajaran sastra yang selama ini dilaksanakan di sekolah (SD) belum dapat 
dikatakan baik, sebagaimana yang telah digambarkan di atas, yakni pembelajaran 
masih berkiblat pada guru, guru yang lebih aktif. Sementara itu, peran aktif siswa 
belum maksimal. 
Sehubungan dengan hal tersebut peneliti yang juga berprofesi  sebagai guru 
terpanggil  untuk  membantu memecahkan pokok persoalan tersebut  dengan 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat sehingga kualitas pembelajaran 
(kegiatan belajar-mengajar) yang sebelumnya rendah menjadi berkualitas 
sebagaimana yang diharapkan.   Strategi pembelajaran yang dimaksud adalah strategi 
Cooperative Learning teknik Jigsaw (CL-J).  Strategi pembelajaran CL-J ini  amat 
tepat untuk meningkatkan kemampuan apresiasi cerita rakyat para siswa SD.  
Dijelaskan oleh Slavin dalam Cole (1990:324). “Cooperative Learning refers 
to the set of instructional procedures in which student in mixed ability learning 
groups to the purpose of ocheiving some common goal.” Pembelajaran kooperatif 
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merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan sifat kerja sama (gotong 
royong) antarsiswa (peserta didik) yang tersusun dalam suatu tim untuk mencapai 
tujuan bersama.  Tujuannya adalah untuk  membangkitkan interaksi personal di 
dalam kelompok melalui diskusi. Dalam hal ini aktivitas pembelajaran berpusat pada 
siswa. Mereka mendengarkan penjelasan guru, mempelajari materi ajar, berdiskusi, 
melaporkan, bertanya jawab, dan memberikan simpulan materi yang didiskusikan.  
Pembelajaran kooperatif tidak sama sekadar belajar kelompok. Ada unsur-
unsur dasar dalam menyusun pembagian kelompok yang akan diuraikan dalam kajian 
teoretis. Strategi ini dapat membuat siswa mempunyai kepercayaan diri bahwa ia 
mampu belajar (Gazali, 2002:123). Dengan strategi ini, pembelajaran akan lebih 
menyenangkan dan maenarik, karena siswa merasa dihargai.  Dipilihnya strategi 
pembelajaran Cooperative Learning karena strategi ini telah membuktikan 
keefektifannya dalam meningkatkan motivasi belajar dan pengakuan diri, atribut 
langsung sukses atau gagal, pengembangan ke arah positif terhadap teman sekelas 
dan capaian terus meningkat pada tes pengertian, pemikiran dan pemecahan masalah. 
Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan Johnson & Johnson bahwa: 
Cooperative learning methodes have proven effective in increasing motivation 
for learning and self-esteem, redirecting attribution for success and failure, 
fostering positif feelings toward classmates, and increasing perfomance on 
test of comprehension, reasoning,  and problem solving. (http://college/mico. 
com.education.pbl.index.html). 
 
Ada  dua hal  yang  penting  dalam strategi pembelajaran ini, yakni :(1) bagai- 
 22 
mana mengkondisikan siswa sebagai subjek belajar bukan objek pembelajaran. Siswa 
bukanlah merupakan botol kosong yang harus diisi oleh guru tetapi siswa adalah 
manusia yang harus dimanusiakan. Mereka belajar dengan membawa bekal 
kemampuan yang dimilikinya, sehingga mereka akan lebih bertanggung jawab 
terhadap tugas-tugas yang dibebankannya; (2) bahwa setiap siswa memiliki latar 
belakang dan kemampuan yang berbeda-beda. Mereka tidak sama. Dengan 
keanekaragaman sosial budaya, ekonomi, orang tua, kemampuan dan kepribadian 
siswa, dapat dimanfaatkan sebagai peluang dalam proses pembelajaran yaitu gotong 
royong. Guru membentuk kelompok dengan anggota yang beraneka ragam latar 
belakang dan kemampuannya, sehingga mereka akan saling bekerja sama dan saling 
membantu dalam penyelesaian tugas-tugas yang dibebankannya; (3) bahwa 
pembelajaran cerita rakyat pada hakikatnya adalah pembelajaran sastra yang lebih 
mengedepankan aspek apresiasi, maka untuk mempelajarinya tentunya tidaklah 
mudah apalagi pembelajar adalah tingkat SD. Mereka masih relatif usia muda belum 
memiliki banyak pengalaman, sehingga dalam belajar perlu terdapat unsur bermain, 
supaya tercipta kondisi yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa. 
  
B. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah strategi pembelajaran Cooperative Learning dapat meningkatkan 
kemampuan   mengapresiasi   cerita  rakyat  siswa  kelas V SD Negeri Jatisobo 02  
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Polokarto Sukoharjo? 
2. Apakah strategi pembelajaran Cooperative Learning dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1.  Tujuan Umum 
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan  kemampuan 
mengapresiasi cerita rakyat dan motivasi belajar  pada siswa kelas V SD Negeri 
Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo melalui strategi pembelajaran Cooperative 
Learning. 
 
 2.  Tujuan Khusus  
      Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Meningkatkan kemampuan mengapresiasi cerita rakyat siswa kelas V SD 
Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo? 
b. Meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto 
Sukoharjo melalui strategi pembelajaran Cooperative Learning. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
 Secara teoretis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk melengkapi khazanah  
teori yang terkait dengan langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran 
Cooperative Learning dalam pembelajaran sastra, khususnya mengapresiasi cerita 
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rakyat  sehingga pada penerapan strategi pembelajaran yang lain, hambatan-hambatan 
atau kelemahan-kelamahan yang ditemukan pada penelitian dapat diantisipasi. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Siswa 
1) Meningkatnya kemampuan mengapresiasi cerita rakyat siswa. 
2) Meningkatnya motivasi belajar siswa.  
3) Meningkatnya rasa kebersamaan siswa dalam bekerja kelompok 
(berdiskusi).. 
      b. Manfaat bagi Guru 
1) Meningkatnya kemampuan guru dalam mengajar apresiasi cerita rakyat 
dengan strategi pembelajaran Cooperative Learning yang tepat. 
2) Meningkatkan kerjasama antara guru dan siswa, dan antarguru di sekolah. 
c. Manfaat bagi Sekolah 
1)  Terciptanya rasa kebersamaan dalam mewujudkan penelitian yang 
berkolaborasi. 
2)  Terciptanya  iklim akademik yang baik dan kondusif dalam meningkatkan 






BAB II   
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN                                             
HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A. Kajian Teori 
 Pada bagian Bab II ini akan dideskripsikan teori-teori yang terkait langsung 
dengan topik atau masalah penelitian. Teori-teori tersebut adalah: (1) teori tentang 
kemampuan apresiasi cerita rakyat, (2) teori tentang strategi pembelajaran 
Cooperative Learning, dan (3) teori tentang motivasi belajar. 
 
1. Kemampuan Apresiasi Cerita Rakyat 
 Sebelum membahas lebih detail mengenai teori tentang kemampuan apresiasi 
cerita rakyat, ada baiknya dibahas apa yang disebut dengan “kemampuan”,   “apresia-
si” dan “cerita rakyat”. Dengan pertimbangan itulah, subbab ini secara berturut-turut  
mengulas bahasan tentang (a) pengertian kemampuan,  (b) hakikat apresiasi,  (c) ha-
kikat apresiasi sastra, (d) hakikat cerita rakyat, (e) bentuk-bentuk cerita rakyat, (f) 
kajian tentang struktur cerita rakyat, dan (g)  hakikat kemampuan apresiasi cerita 
rakyat. 
a. Pengertian Kemampuan 
Gagne dan Briggs (1977: 57) mengemukakan bahwa kemampuan adalah hasil  
belajar yang diperoleh pembelajar setelah mengikuti suatu proses belajar-mengajar. 
Suatu kemampuan adalah suatu kekuatan untuk menunjukkan suatu tindakan khusus 
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atau tugas khusus, baik secara fisik atau mental (Sternberg, 1994: 3). Tentu saja tugas 
yang berbeda menuntut kemampuan yang berbeda juga. Selaras dengan itu, Warren 
(1994: 1) mengartikan kemampuan sebagai kekuatan untuk menunjukkan tindakan 
responsif, termasuk gerakan-gerakan terkoordinasi kompleks dan pemecahan problem 
mental. 
 Menurut Chaplin (2000: 1), kemampuan diartikan sebagai kecakapan, 
ketangkasan, bakat, kesanggupan; tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu 
perbuatan. Sementara itu, Eysenck, Arnold, dan Meili (1995: 5) mengemukan bahwa 
kemampuan adalah suatu pertimbangan konseptual. Selanjutnya, dikatakan bahwa  
kemampuan berarti semua kondisi psikologi yang diperlukan untuk menunjukkan su- 
atu aktivitas. 
 Selain pendapat di atas, kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan 
sejak lahir, atau merupakan hasil latihan atau praktik. Senada dengan itu, Hassan, et. 
al. (1981; 43) mengartikan kemampuan sebagai suatu kesanggupan atau kecakapan. 
 Sternberg dan Warren memiliki kesamaan dalam mengemukakan pengertian 
tentang kemampuan, yakni kemampuan adalah suatu kekuatan untuk menunjukkan 
suatu tindakan responsif. Chaplin dan Hassan, et. al. mengemukakan bahwa 
kemampuan merupakan suatu kesanggupan untuk melakukan suatu perbuatan. 
Adapun Eysenck, Arnold, dan Meili mengemukakan pengertian kemampuan adalah 
suatu pertimbangan konseptual dalam  arti semua kondisi psikologi yang diperlukan 
untuk menunjukkan suatu aktivitas. 
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 Berpijak  pada   beberapa  pendapat  ahli  di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada hakikatnya kemampuan merupakan suatu  kecakapan atau kesanggupan  yang  
diperlukan siswa untuk  menunjukkan  suatu  tindakan  atau aktivitas. Bila hal ini 
dikaitkan dengan kemampuan mengapresiasi cerita rakyat berarti tindakan atau 
aktivitas yang ditunjukkan adalah kecakapan/kesanggupan siswa dalam 
mengapresiasi cerita rakyat, yang dalam hal ini adalah usaha siswa untuk mengenal, 
memahami, menghayati, menilai, dan menghargai cerita rakyat yang dibacanya. 
 
b. Hakikat Apresiasi  
Secara etimologis istilah apresiasi berasal dari bahasa Latin  apreciatio yang 
berarti “menghargai”. Dalam  bahasa  Inggris  appreciate  yang  berarti  “menyadari,  
memahami, menghargai, dan menilai”. Dari kata appreciate dapat dibentuk kata 
appreciation yang berarti “penghargaan, pemahaman, dan penghayatan”. Kata 
apresiasi dalam bahasa Indonesia mengandung pengertian yang sejajar dengan kata 
apreciatio (Latin) kata appreciation (Inggris) tersebut. Apresiasi diartikan juga 
sebagai suatu kegiatan penilaian terhadap kualitas sesuatu dan memberi penghargaan 
yang tepat terhadapnya(http://www. infoplease.com/dictionary/appreciation.html.) 
Menurut Yus Rusyana (1982: 7) apresiasi berarti pengenalan nilai pada 
bidang nilai-nilai yang lebih tinggi. Orang yang telah memiliki apresiasi tidak sekadar 
yakin bahwa sesuatu itu dikehendaki sebagai perhitungan akalnya, tetapi benar-benar 
menghasratkan sesuatu, dan menjawab dengan sikap yang penuh kegairahan 
terhadapnya.  Hal  ini senada dengan pendapat Boen S. Oemarjati (1991: 57) yang 
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menjelaskan kata apresiasi mengandung arti tanggapan sensitif terhadap sesuatu atau 
pemahaman sensitif terhadap sesuatu. 
Melengkapi pendapat ahli sastra di atas, S. Parman  Natawijaya (1982: 1) 
mengungkapkan bahwa apresiasi adalah penghargaan dan pemahaman atas suatu 
hasil seni atau budaya. Lebih jauh  S. Parman Natawijaya menjelaskan bahwa sesuatu 
itu baik dan mengerti mengapa itu baik.  Dengan demikian, kegiatan apresiasi 
terhadap sesuatu itu akan membentuk suatu pengalaman baru yang berkenaan dengan 
hal atau suatu peristiwa kegiatan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya membaca 
sebuah karya sastra. 
Apresiasi  menurut Dick Hartoko (1990: 25) adalah suatu  tindak 
penghargaan. Sebagaimana dijelaskan di atas, kata apresiasi berasal dari  bahasa  
Inggris "appreciation" yang berarti penghargaan. Apresiasi  meliputi tiga  aspek, 
yaitu kognitif, emosi, dan  evaluasi.  
Aspek kognitif adalah kemampuan memahami masalah teori dan prinsip-
prinsip intrinsik sebuah karya sastra. Aspek apresiasi yang kedua yaitu emotif. Aspek 
emotif adalah kemampuan memiliki nilai-nilai keindahan karya sastra. Indikasi untuk  
mengukur aspek emotif yang dapat  digunakan  adalah sebagai berikut : (1) siswa 
dapat menemukan dan  menunjukkan indah tidaknya karya sastra itu; (2) siswa dapat 
menemukan  dan menunjukkan cara penulisan  latar  belakang cerita/ setting; (3) 
siswa dapat menemukan dan menunjukkan indah  tidaknya  pemakaian  ungkapan  
dalam  karya  sastra ; dan  aspek ketiga yaitu aspek evaluatif. Aspek evaluaitif adalah 
kemampuan menilai. Aspek ini merupakan aspek  tertinggi  dalam kegiatan apresiasi. 
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Indikator untuk menilai dan mengukurnya adalah kemampuan untuk  menafsir-
kannya. 
Penilaian  ini dapat disejajarkan dengan kegiatan mempertimbangkan nilai 
yang ada dalam  karya. Siswa  yang mampu menguasai tiga  aspek  di atas, dapat 
dikatakan sebagai apresiator yang  baik. Akibat  yang timbul setelah siswa telah 
berhasil  memahami sebuah karya adalah terciptanya jiwa yang matang, sehingga 
dapat  menghargai orang lain selayaknya  manusia,  wawasan berpikirnya  bertambah  
luas  serta  memanusiakan  manusia karena  sastra memiliki nilai humaniora (Suyitno, 
1985:190). 
Sejalan dengan itu, Wardani (dalam Suminto A. Sayuti, 1985: 204)  
berpendapat bahwa proses apresiasi  dalam  kaitannya dengan tujuan pengajaran 
dapat dibagi menjadi empat  tingkatan, yaitu tingkat menggemari, menikmati, 
mereaksi,  dan tingkat menghasilkan.  
Tingkat menggemari ditandai oleh adanya rasa  tertarik  terhadap karya sastra 
serta berkeinginan  membacanya. Dalam  tingkat menikmati, seseorang (siswa)  mulai  
dapat menikmati  karya  sastra  karena  pengertian  sudah  mulai tumbuh.  Tingkat 
mereaksi ditandai oleh  adanya  keinginan untuk  menyatakan  pendapatnya tentang  
karya  yang  telah dinikmati, sedangkan tingkat selanjutnya adalah  tingkatan 
produktif  yakni bahwa seseorang sudah mulai  menghasilkan karya sastra.  
Henry Guntur Tarigan  (1986: 233) menjelaskan  bahwa  apresiasi merupakan  
penaksiran karya sastra serta  pemberian  nilai yang wajar kepadanya berdasarkan 
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pengalaman yang wajar dan kritis. Pengalaman dalam hal ini adalah pengalaman 
bersastra. Pengalaman bersastra dapat diperoleh melalui peristiwa sastra. 
Pada dasarnya, apresiasi berarti suatu pertimbangan (judment) mengenai arti 
penting atau nilai sesuatu. Dalam penerapannya, apresiasi sering diartikan sebagai 
penghargaan atau penilaian terhadap benda-benda, baik abstrak maupun konkret yang 
memiliki nilai luhur. Apresiasi adalah gejala ranah afektif yang pada umumnya 
ditujukan pada karya-karya seni budaya seperti: seni sastra, seni musik, seni lukis, 
drama, dan sebagainya (Muhibbin Syah, 2000: 121). 
Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
hakikatnya apresiasi adalah suatu kegiatan siswa dalam memahami, menghayati, 
menghargai, dan memberi penilaian terhadap kualitas cerita pendek yang dibacanya. 
 
c. Hakikat Apresiasi Sastra 
Sebelum membahas pengertian “apresiasi sastra” ada baiknya perlu 
disinggung tentang istilah sastra. Bertalian dengan istilah sastra, M. Atar Semi (1988: 
8) menjelaskan bahwa sastra  adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif 
yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa 
sebagai mediumnya; sedangkan Jakob Sumardjo dan Saini KM (1994: 3) 
menjelaskan bahwa sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa 
pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk 
gambaran kongkrit yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Sementara itu, 
Riswan Hidayat menjelaskan,  sastra  adalah karya imajinatif bermediakan bahasa 
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dan mempunyai nilai estetik yang dominan (http://www.galeri esai gelar karya esai 
cybersastra.htm.) 
Boen S. Oemarjati (1991: 58) menjelaskan bahwa apresiasi sastra berarti 
tanggapan ataupun pemahaman sensitif terhadap karya sastra. Jelasnya, 
penekanannya pada pengertian sensitif terutama menyangkut tanggapan seseorang 
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra. Dengan demikian, 
mengapresiasi karya sastra berarti menanggapi karya sastra dengan kemampuan 
afektif yang di satu pihak peka terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam karya 
sastra yang bersangkutan, baik yang tersurat maupun yang tersirat dalam kerangka 
tematik yang mendasarinya; dan di lain pihak, kepekaan tanggapan tersebut 
bermanfaat bagi upaya memahami pola tata nilai yang diperolehnya dari bacaan di 
dalam proporsi yang sesuai dengan konteks persoalannya. 
Tentang apresiasi sastra,  S. Effendi (2002: 6) mengungkapkan bahwa, 
apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli cipta sastra dengan sungguh-sungguh 
hingga tumbuh pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan 
perasaan yang baik terhadap cipta sastra. 
Sejalan dengan S. Effendi, Atar Semi (1988) mengemukakan bahwa untuk 
mengetahui atau menilai siswa yang telah memiliki kemampuan apresiasi sastra dapat 
dipergunakan seperangkat indikator, yaitu:: 1) siswa mampu menginterpretasikan 
perilaku atau perwatakan yang ditemuinya dalam karya sastra yang dibacanya;         
2) siswa memiliki sensitivitas terhadap bentuk dan gaya bahasa; 3) siswa mampu 
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menangkap ide dan tema;  4) siswa menunjukkan perkembangan atau kemajuan 
selera personal terhadap karya sastra.  
Berangkat dari kedua istilah tersebut (apresiasi dan sastra), selanjutnya dapat 
dijelaskan bahwa, apresiasi sastra berarti tanggapan ataupun pemahaman sensitif 
terhadap karya sastra. Jelasnya, penekanannya pada pengertian sensitif terutama 
menyangkut tanggapan seseorang terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam karya 
sastra. Dengan demikian, mengapresiasi karya sastra berarti menanggapi karya sastra 
dengan kemampuan afektif yang di satu pihak peka terhadap nilai-nilai yang 
terkandung dalam karya sastra yang bersangkutan, baik yang tersurat maupun yang 
tersirat dalam kerangka tematik yang mendasarinya; dan di lain pihak, kepekaan 
tanggapan tersebut bermanfaat bagi upaya memahami pola tata nilai yang 
diperolehnya dari bacaan di dalam proporsi yang sesuai dengan konteks persoalannya 
( Boen S. Oemarjati, 1991: 58). 
Pendapat Boen S. Oemaryati tersebut lebih jelas jika dibandingkan dengan 
pendapat Yus Rusyana, karena Boen S. Oemaryati bukan hanya mengungkapkan 
bahwa apresiasi merupakan pengenalan nilai saja, melainkan memperjelas kata 
apresiasi tersebut  dengan menanggapi karya sastra dengan kemampuan afektif yang 
di satu pihak peka terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra yang 
bersangkutan, baik yang tersurat maupun yang tersirat dalam kerangka tematik yang 
mendasarinya. 
 Bertolak pada beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
hahikatnya   apresiasi   sastra   adalah   suatu   kegiatan  dalam  memberi pemahaman,  
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pengahayatan, penghargaan, dan penilaian terhadap sebuah karya sastra. 
 
d. Hakikat Cerita Rakyat 
Pada dasarnya cerita rakyat (folk literature) merupakan cerita lisan yang telah 
lama hidup dalam tradisi suatu masyarakat. Cerita rakyat berkembang dan menyebar 
secara lisan dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam suatu masyarakat. 
Pengembangan atau pewarisannya dilakukan secara lisan. Selain itu, tradisi-tradisi 
tertentu di suatu daerah biasanya dilangsungkan untuk melestarikan cerita rakyat 
yang ada pada daerah tersebut. 
Bagi masyarakat suatu daerah, sebuah cerita rakyat dianggap sebagai hasil 
sastra rakyat atau masyarakat setempat. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang 
mengungkapkan bahwa sastra rakyat ialah sastra yang lahir di kalangan rakyat. Pada 
umumnya, sastra rakyat merujuk kepada kesusastraan rakyat pada masa lampau, yang 
telah menjadi warisan kepada sesuatu masyarakat. Sastra rakyat adalah sebagian dari 
kehidupan budaya bagi masyarakat lama. Sebagai contoh, dalam masyarakat Melayu 
lama, cerita rakyat merupakan suatu bentuk hiburan yang penting untuk orang 
kampung (http://ms.wikipedia.org/wiki/Sastera_rakyat). 
Hampir sama dengan uraian di atas, Liaw Yock Fang (1982: 1) 
mengemukakan bahwa kesusastraan rakyat adalah sastra yang hidup di tengah-tengah 
rakyat. Sastra rakyat dituturkan oleh ibu kepada anaknya dalam buaian, atau tukang 
cerita kepada penduduk kampung yang tidak tahu membaca dan menulis (tukang 
cerita itu sendiri belum tentu tahu). Cerita-cerita semacam ini diturunkan secara lisan, 
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dari generasi satu ke generasi lain yang lebih muda. Sastra lisan hidup dan 
berkembang di kampung-kampung. Cerita-cerita tersebut tersebar luas di kalangan 
rakyat. Akhirnya, atas kehendak pihak istana, ada beberapa cerita yang ditulis atau 
dibukukan. Jadi, dapat dipastikan bahwa lahirnya sastra lisan lebih dahulu daripada 
sastra tertulis yang rata-rata hanya berkembang di istana. 
Sama seperti sastra lisan, cerita rakyat biasanya disebarkan secara lisan (dari 
mulut ke mulut), bersifat tradisional, dari satu generasi ke generasi, terdiri dari 
berbagai versi cerita, biasanya tidak diketahui pengarangnya (anonim). Kadang-
kadang penuturannya itu disertai dengan perbuatan, misalnya mengajar tari, mengajar 
membatik, mengajar mendalang, dan sebagainya. Ini juga menjadi ciri-ciri cerita 
rakyat yang tersebar di hampir seluruh wilayah nusantara. Berkaitan dengan ciri-ciri 
sastra lisan, termasuk cerita rakyat, Brunvand (1968: 4) juga menyatakan bahwa 
cerita rakyat memiliki beberapa ciri, antara lain: (1) it is oral (lisan) ; (2) it is 
traditional (tradisional) ; (3) it exist in different version (ada beberapa  versi) ; (4) it 
usually anonymous (tanpa nama) ; dan (5) it tends to become formulized (dapat 
dirumuskan).  
Pada umumnya, cerita rakyat disamakan pengertiannya dengan folklor. 
Padahal, apabila dicermati asal usul katanya sudah berbeda. Kata folklor merupakan 
pengindonesiaan kata Inggris folklore, yang berasal dari dua kata, yaitu  folk dan lore. 
Folk dapat diartikan masyarakat. Lebih jauh lagi, folk berarti  sekelompok orang yang 
memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial dan kebudayaan sehingga dapat dibedakan 
dari kelompok-kelompok lainnya. Yang menjadi ciri penanda adalah bahwa mereka 
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telah memiliki suatu tradisi, yakni kebudayaan yang telah mereka warisi turun-
temurun, sedikitnya dua generasi, yang dapat mereka akui sebagai milik bersamanya.  
Sementara itu, kata lore merupakan tradisi folk, yaitu kebudayaan. Sebagian  
kebudayaan itu diwariskan secara turun-temurun secara lisan atau melalui suatu 
contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat kepada 
generasi berikutnya.  Hal ini sesuai dengan pendapat pakar folklore di bawah ini. 
Folklor adalah sebagian kebudayaan, suatu kolektif; yang tersebar dan 
diwariskan turun-temurun, di antara kolektif macam apa saja, secara 
tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh 
yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu mengingat (mnemonic 
device) (James Danandjaja, 1997: 2). 
 
Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk folklor yang dijumpai di 
Indonesia. Pada mulanya cerita rakyat disampaikan melalui budaya lisan 
melalui bagian-bagian  cerita kepahlawanan yang dapat digambarkan melalui 
wayang, bentuk-bentuk lainnya misalnya teater. Cerita rakyat disebarkan 
melalui budaya lisan, bukan budaya tulis. Cerita rakyat telah dikumpulkan dan 
digunakan dalam  sistem pendidikan di Indonesia melalui buku-buku kecil 
yang cukup murah. Cerita-cerita rakyat ini biasanya terdapat di daerah-
daerah di Indonesia. Hakikat cerita rakyat tersebut sesuai dengan pernyataan 
di bawah ini. 
Cerita rakyat is a form of folklore found in Indonesia. Its origins are probably 
an oral culture, with a range of stories of heroes associated with Wayang and 
other forms of theatre, transmitted outside of a written culture. They have 
been collected and used in the Indonesian education system, in small cheap 
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books, usually tied in with a district or region of Indonesia 
(http://en.wikipedia.org/wiki/Cerita_rakyat). 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa cerita rakyat 
merupakan bagian dari folklor.  Folklor dapat disejajarkan dengan kebudayaan rakyat 
sehingga mempunyai pengertian dan lingkup yang lebih luas daripada cerita rakyat. 
Sejalan dengan itu, James Danandjaja (1997: 14) menyatakan bahwa koleksi folklor 
Indonesia terdiri dari: kepercayaan rakyat, upacara, cerita prosa rakyat (mite, legenda, 
dan dongeng), nyanyian kanak-kanak, olahraga bertanding, hasta karya, makanan dan 
minuman, arsitektur rakyat, teater rakyat, musik rakyat, logat, dan lain-lain. 
Folklor dapat disejajarkan dengan tradisi lisan. Tradisi lisan tidak terbatas 
pada cerita rakyat, mite, dan legenda saja. Lebih dari itu, tradisi lisan dapat berupa 
sistem kognasi kekerabatan lengkap seperti: sejarah, hukum adat, praktik hukum, dan 
pengobatan tradisional.  Pendapat yang sama dikemukakan oleh Tol dan Prudentia 
(1995: 2), “Oral traditions do not only contains folktales, myths, and legends, but 
store complete indigenous cognate systems, to name a few: histories, legal practices, 
adat law, medications.” 
Folklor mencerminkan kebudayaan manusia yang diekspresikan melalui    
musik,   tarian,   drama,  seni  kerajinan tangan, seni pahat, seni lukis, dan  karya 
sastra. Hal ini  memiliki  implikasi serius  bagi penduduk asli   karena  kebanyakan 
karya-karya folklor cenderung direpresentasikan secara lisan dan visual. Kegunaan  
folklor  pada  masyarakat    suku  asli adalah  sebagai alat untuk  ekspresi,    
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pemeliharaan,  dan perkembangan identitas mereka http://cybernews.cbn.net.id 
/detil.asp?kategori=BusRep&newsno=61). 
 
Bertolak dari beberapa teori yang telah dikemukakan di atas dapat diketahui 
bahwa folklor maupun cerita rakyat lebih menekankan aspek lisan daripada aspek 
tulis. Cerita rakyat merupakan sastra lisan yang berkembang di masyarakat, terutama 
pada masa lalu. Berkaitan dengan hal ini Suripan Sadi Hutomo (1991: 1) menyatakan 
bahwa sastra lisan dimaksudkan sebagai kesusastraan yang mencakup ekspresi 
kesusastraan warga suatu kebudayaan yang disebarkan dan diturunkan secara lisan 
(dari mulut ke mulut). Sebenarnya, baik kesusastraan lisan maupun tulis adalah dunia 
ciptaan pengarang dengan mempergunakan medium bahasa  
Sesuai dengan  perhatian terhadap sastra yang tidak tertulis (sastra lisan) di 
Indonesia masih sangat kurang jika dibandingkan dengan perhatian terhadap sastra 
tulis. Hal ini sesuai dengan kenyataan yang dijumpai di dalam masyarakat. Suripan 
Sadi Hutomo (1991: 3) menyatakan bahwa di dalam masyarakat tradisional peranan 
sastra lisan itu lebih besar daripada sastra tulis. Sebaliknya, di dalam masyarakat 
modern peranan sastra tulis itu lebih besar daripada sastra lisan. Selain itu, sastra lisan 
di dalam masyarakat tradisional bersifat komunal, artinya milik bersama; sedangkan 
sastra tulis di dalam masyarakat modern bersifat individual (bisa dinikmati 
perseorangan) di dalam kamar atau di tempat-tempat sunyi lainnya. 
Secara lebih lanjut, Suripan Sadi Hutomo (1991: 3 – 4) menyebutkan 
beberapa ciri sastra lisan, termasuk cerita rakyat, yaitu  sebagai berikut.  
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1) Penyebarannya melalui mulut. Maksudnya, ekspresi budaya yang disebarkan, 
baik dari segi waktu dan ruang melalui mulut; 
2) Lahir dari masyarakat yang bercorak desa, masyarakat di luar kota, atau  
masyarakat yang belum mengenal huruf; 
3) Menggambarkan ciri-ciri budaya sesuatu masyarakat, sebab sastra lisan 
merupakan warisan budaya yang menggambarkan masa lampau, tetapi menyebut 
pula hal-hal baru (sesuai dengan perubahan-perubahan sosial). Oleh karena itulah, 
sastra lisan juga disebut fosil hidup; 
4) Tidak diketahui siapa pengarangnya, dan karena itu menjadi milik masyarakat; 
5) Tidak mementingkan fakta dan kebenaran, lebih menekankan pada aspek 
khayalan/fantasi yang tidak diterima oleh masyarakat modern, tetapi sastra lisan 
itu mempunyai peran penting di dalam masyarakatnya; 
6) Terdiri dari berbagai versi; dan 
7) Menggunakan gaya bahasa lisan (sehari-hari), mengandung dialek, kadang-
kadang diucapkan tidak lengkap. 
 
Cerita rakyat biasanya  hidup atau pernah hidup dalam sebuah  masyarakat. 
Cerita yang ada di dalamnya tersebar, berkembang, atau diturunkan secara lisan dari 
satu generasi ke generasi yang lebih muda. Cerita rakyat merupakan bagian dari 
sastra daerah, yakni sastra yang biasanya diungkapkan dalam bahasa  daerah. Sebagai 
contoh, cerita rakyat dari Jawa Tengah biasanya diceritakan menggunakan bahasa 
Jawa. Begitu pula dengan cerita rakyat dari Padang, Papua, dan lainnya yang 
diceritakan dalam bahasa daerahnya masing-masing. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari pakar mengenai cerita rakyat tersebut 
dapat diketahui bahwa cerita rakyat berkembang di masa lalu ketika bahasa tulis 
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belum dikenal. Pewarisannya dilakukan secara lisan. Karena diwariskan secara lisan, 
seringkali ceritanya mendapatkan variasi atau tambahan. Hal ini sangat bergantung 
pada kemahiran tukang cerita/pawang cerita. Pada intinya sebuah cerita rakyat yang 
sama akan diceritakan dalam versi atau cara yang berbeda meskipun isi ceritanya 
tetap sama. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan cerita rakyat 
adalah suatu cerita yang menceritakan tentang sesuatu yang disampaikan melalui 
mulut ke mulut,  menggambarkan ciri-ciri budaya suatu masyarakat karena sebagai 
warisan budaya masa lalu tetapi belum tentu kebenarannya, biasanya tidak diketahui 
siapa pengarangnya, dan bisa terdiri dari beberapa versi. 
 
e. Bentuk-bentuk Cerita Rakyat 
Berbicara mengenai cerita rakyat tidak dapat terlepas dari folklor, karena 
cerita rakyat merupakan bagian dari folklor. Berkaitan dengan bentuk folklor, James 
Danandjaya (1997: 21) berpendapat bahwa folklor dapat digolongkan menjadi tiga 
kelompok besar, yaitu: (1) folklor lisan; (2) folklor sebagian lisan; dan (3) folklor 
bukan lisan. 
Foklor lisan adalah folklor yang memang murni lisan. Bentuk-bentuk folklor 
yang termasuk dalam kelompok besar ini antara lain: (a) bahasa rakyat (folk speech) 
seperti logat, julukan, pangkat tradisional, dan titel kebangsawanan; (b) ungkapan 
tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan pemeo; (c) pertanyaan tradisional, seperti 
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teka-teki; (d) puisi rakyat, seperti pantun, gurindam, dan syair, (e) cerita prosa rakyat, 
seperti mite, legenda, dan dongeng, dan (f) nyanyian rakyat. 
Folklor sebagian lisan merupakan folklor yang bentuknya berupa campuran 
unsur lisan dan unsur bukan lisan. Sebagai contoh, kepercayaan rakyat oleh orang 
"modern" sering disebut takhayul. Bentuk itu terdiri atas pernyataan yang bersifat 
lisan ditambah dengan gerak isyarat yang dianggap mempunyai makna gaib. Yang 
termasuk bentuk folklor jenis ini, antara lain: permainan rakyat, teater rakyat, tari 
rakyat, adat-istiadat, upacara, pesta rakyat, dan lain-lain. 
Folklor bukan lisan merupakan folklor yang bentuknya lisan meskipun 
pembuatannya diajarkan secara lisan. Kelompok besar ini dapat dibagi menjadi dua 
subkelompok, yakni subkelompok material dan subkelompok bukan material. Yang 
tergolong dalam bentuk folklor material, antara lain: arsitektur rakyat (bentuk rumah 
asli daerah, bentuk lumbung padi, dan sebagainya), kerajinan tangan rakyat: pakaian 
dan perhiasan tubuh, adat, makanan dan minuman rakyat, dan obat-obat tradisional. 
Sementara itu, yang tergolong bentuk folklor bukan material, antara lain: gerak 
isyarat tradisional (gesture), bunyi isyarat untuk komunikasi rakyat (kentongan tanda 
bahaya di Jawa; bunyi gendang untuk mengirim berita seperti yang dilakukan di 
Afrika) dan musik rakyat. 
Berdasrkan beberapa buku teori mengenai cerita rakyat, ditemukan perbedaan 
dalam menggolongkan cerita rakyat. Namun, apabila dicermati sebenarnya dari sisi-
sisi penggolongan yang tampak berbeda pada akhirnya akan ditemukan persamaan. 
Artinya, bagian yang tidak disebutkan ternyata sudah tercakup di bagian yang lain.  
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Bascom (1965: 4) membagi cerita rakyat atau cerita prosa rakyat (folk 
literature) ke dalam tiga kelompok, yaitu (1) mite (myth), (2) legenda (legend), dan 
(3) dongeng (folktale). Sejalan dengan pembagian yang diberikan Bascom, Haviland 
(1993: 230) juga membagi cerita rakyat ke dalam tiga kelompok besar, yaitu (1) 
mitos, (2) legenda, dan (3) dongeng. Berbeda dengan Bascom dan  Haviland,  Liaw 
Yock Fang (1982: 1)  membagi sastra rakyat menjadi lima golongan, yaitu: (1) cerita 
asal-usul, (2) cerita binatang, (3) cerita jenaka, (4) cerita penglipur lara, dan (5) 
pantun.  
Meskipun tampak ada perbedaan dalam pembagian bentuk atau jenis cerita 
rakyat, tetapi sebenarnya kelompok pembagiannya hampir sama. Dalam penelitian ini 
digunakan pendapat Bascom dan Haviland, sehingga pembagian cerita rakyat 
meliputi mite, legenda, dan dongeng. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan 
bahwa lima cerita rakyat di Wonogiri yang disajikan dalam penelitian ini masuk 
dalam kategori tersebut. 
Seperti telah disebutkan terdahulu bahwa bentuk-bentuk folklor beragam. Ada 
folklor lisan, sebagian lisan, dan bukan lisan. Dalam penelitian  lebih dititikberatkan 
pada folklor lisan, khususnya pada cerita prosa rakyat yang meliputi: mite, legenda, 
dan dongeng. 
1) Mite 
Mite atau mitos merupakan cerita yang bersifat dongeng yang berfungsi untuk 
menerangkan asal usul kejadian tertentu. Di dalamnya termasuk kejadian alam, 
manusia, binatang, dan penempatan. Pada mulanya, mitos merupakan satu bentuk 
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kepercayaan yang memenuhi keinginan manusia untuk mengetahui asal usul sesuatu 
kejadian (http://ms.wikipedia.org/wiki/Sastera_rakyat).  Sementara itu, James 
Danandjaja (1997: 50) menyatakan bahwa mite (mitos) adalah prosa rakyat yang 
dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh yang empunya cerita. Mite 
ditokohi oleh para dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain, 
atau di dunia yang bukan dikenal sekarang dan terjadi pada masa lampau . 
Lebih lanjut James Danandjaja (1997: 51) menjelaskan bahwa mite pada 
umumnya mengisahkan terjadinya alam semesta, dunia, manusia pertama, terjadinya 
maut, bentuk khas binatang, bentuk topografi, gejala alam, dan sebagainya. Mite juga 
mengisahkan petualangan para dewa, kisah percintaan mereka, hubungan kekerabatan 
mereka, kisah perang mereka, dan sebagainya. Ditambahkan oleh Suripan Sadi 
Hutomo (1991: 63) bahwa mitos adalah cerita-cerita suci yang mendukung sistem 
kepercayaan atau agama (religi). Yang termasuk ke dalam mitos adalah cerita-cerita 
yang menerangkan asal-usul dunia, kehidupan manusia, dan kegiatan-kegiatan hidup 
seperti bercocok tanam, misalnya tentang kepercayaan Dewi Sri atau adat-istiadat 
yang lain. 
Di Indonesia, mite dapat dibagi menjadi dua bagian berdasarkan tempat 
asalnya, yaitu yang asli Indonesia dan yang berasal dari luar negeri. Mite yang berasal 
dari luar negeri pada umunnya sudah mengalami pengolahan lebih lanjut sehingga 
tidak terasa lagi keasingannya. Hal ini disebabkan telah mengalami proses adaptasi, 
misalnya orang Jawa telah banyak mengambil alih mite-mite dari India. Bahkan, 
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orang-orag Jawa juga telah mengadopsi dewa-dewa serta pahlawan-pahlawan Hindu 
sebagai dewa dan pahlawan Jawa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mite adalah cerita 
yang menceritakan tentang suatu kejadian, di mana kejadian tersebut dapat berupa 
kejadian alam, manusia, binatang, maupun tempat. 
2) Legenda  
Legenda ialah cerita yang mengisahkan sejarah satu tempat atau peristiwa 
zaman silam. Ia mungkin berkisah tentang seorang tokoh, keramat dan sebagainya. 
Setiap penempatan yang bersejarah lama mempunyai legendanya sendiri.   Misalnya 
di   Langkawi,   akan dijumpai        legenda    Mahsuri  dan di Malaka kita dapat 
menjumpai legenda Hang Tuah (http://ms.wikipedia.org/wiki/Sastera_rakyat).   
Haviland (1993: 230) menyatakan bahwa legenda adalah cerita-cerita 
semihistoris yang memaparkan perbuatan para pahlawan, perpindahan penduduk,  
terciptanya adat kebiasaan lokal, yang istimewa selalu berupa campuran antara 
realisme dan yang supernatural serta luar biasa. Ditambahkan oleh Haviland (1993: 
231) bahwa legenda dapat memuat keterangan-keterangan langsung atau tidak 
langsung tentang sejarah, kelembagaan, hubungan, nilai, dan gagasan-gagasan. 
Legenda merupakan cerita rakyat pada zaman dahulu yang ada hubungannya 
dengan peristiwa sejarah. Panuti Sudjiman (1986: 17) menyebutkan legenda adalah 
cerita prosa rakyat tentang tokoh, peristiwa atau tempat tertentu yang mencampurkan 
fakta historis dan mitos. Adanya legenda menimbulkan mitos pada masyarakat agar 
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dapat mengambil bagian dalam peristiwa-peristiwa sekitarnya. Inti dari sikap hidup 
mistis jika dikaitkan dengan legenda ialah bahwa kehidupan itu ada, ajaib, dan 
berkuasa penuh daya kekuatan dan bersama daya kesadaran tersebut timbullah cerita 
mitos beserta perbuatan yang menjamin kehidupan manusia. 
Legenda memang erat dengan sejarah kehidupan masa lampau meskipun 
tingkat kebenarannya seringkali tidak bersifat murni. Legenda bersifat semihistoris. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan Suripan Sadi Hutomo (1991: 64) 
bahwa legenda adalah cerita-cerita yang oleh masyarakat yang mempunyai cerita 
tersebut dianggap sebagai peristiwa-peristiwa sejarah. Itulah sebabnya ada orang 
yang mengatakan bahwa legenda adalah ‘sejarah rakyat’. Dalam kaitannya dengan 
sejarah, James Danandjaja (1997: 66) menegaskan bahwa sejarah sering kali 
dipandang sebagai “sejarah” kolektif (folk history) walaupun “sejarah” itu karena 
tertulis telah mengalami distorsi sehingga seringkali dapat jauh berbeda dengan kisah 
aslinya. 
Legenda biasanya bersifat migratoris, yaitu dapat berpindah-pindah sehingga 
dikenal di daerah-daerah berbeda yang wilayahnya sangat luas. Selain itu, legenda 
acapkali tersebar dalam bentuk pengelompokan yang disebut siklus, yaitu 
sekelompok cerita yang berkisar pada suatu tokoh atau kejadian tertentu. Berdasarkan 
pendapat-pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa legenda mungkin lebih kompleks 
daripada mitos. Legenda dapat mengandung rincian-rincian mitologis, khususnya 
kalau berkaitan dengan masalah supernatural. Oleh karena itu, legenda tidak selalu 
dapat dibedakan dengan mitos. 
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Lebih lanjut dikatakan oleh Brunvand (dalam James Danandjaja, 1997: 67)  
bahwa  legenda  dapat digolonglan ke dalam empat kelompok, yaitu: (1) legenda 
keagamaan (religius legend), (2) legenda alam gaib (supernatural legend), (3) 
legenda perseorangan (personal legend), dan (4) legenda setempat (local legend).   
Legenda keagamaan biasanya berhubungan dengan agama tertentu. Legenda 
keagamaan mengisahkan orang-orang suci (saint) dalam Nasrani atau legenda orang-
orang saleh di Jawa. Legenda orang saleh adalah legenda tentang para wali agama 
Islam, yakni penyebar agama (proselytizer) Islam pada masa awal perkembangan 
agama Islam di Jawa. Para wali yang paling penting di Jawa adalah yang tergolong 
sebagai wali sanga atau sembilan orang wali (Idat Abdulwahid, Min Rukmini, dan 
Kalsum, 1998: 14 - 15). 
Legenda alam gaib biasanya berbentuk kisah yang benar-benar terjadi dan 
pernah dialami seseorang. Legenda semacam ini berfungsi untuk memperkuat 
kebenaran “takhayul” atau kepercayaan rakyat. Walaupun legenda ini merupakan 
pengalaman pribadi seseorang, “pengalaman” itu mengandung banyak motif cerita 
tradisional yang khas pada kolektifnya. Legenda semacam ini banyak berkembang di 
daerah nusantara, misalnya sundel bolong di Jawa Tengah (Idat Abdulwahid, Min 
Rukmini, dan Kalsum, 1998: 15).  
Legenda perseorangan merupakan jenis legenda yang menceritakan  tokoh-
tokoh tertentu yang dianggap oleh pemilik cerita benar-benar pernah terjadi (James 
Danandjaja, 1997: 73 - 75). Di Indonesia, legenda semacam ini banyak sekali 
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jumlahnya. Kita mengenal cerita dengan tokoh Joko Tingkir di Jawa Tengah, Panji di 
Jawa Timur, Prabu Siliwangi di Jawa Barat, atau tokoh Jayaprana di Bali. 
Legenda setempat merupakan legenda berhubungan dengan asal mula suatu 
tempat, nama tempat dan bentuk topografi, yaitu bentuk permukaan suatu daerah, 
yang berbukit-bukit, berjurang dan sebagainya (James Danandjaja, 1997: 75 - 83). 
Legenda jenis ini pun banyak terdapat di Indonesia, misalnya tentang terjadinya 
sungai, gunung, dan sebagainya. 
 Karena bersifat semihistoris, legenda tidak harus dipercaya. Legenda biasanya 
berfungsi untuk menghibur dan memberi pelajaran serta untuk membangkitkan atau 
menambah kebanggaan orang atas keluarga, suku, atau bangsanya. Sama seperti mite, 
legenda ini disampaikan secara turun-temurun, dari generasi ke generasi berikutnya 
sehingga berlangsung sangat lama. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pada hakikatnya legenda adalah 




Bascom (dalam James Danandjaya, 1994: 50) menyatakan bahwa dongeng 
adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh yang 
mempunyai cerita, dan dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat.  Dongeng 
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merupakan cerita yang tidak benar-benar terjadi (terutama tentang kejadian zaman 
dulu yang aneh-aneh. 
Sebagai bagian dari cerita prosa rakyat, dongeng biasanya berisikan kisah 
petualangan tokoh cerita yang penuh pengalaman gaib dan akhirnya mendapat 
kebahagiaan. Kejadian-kejadian yang dialami tokoh-tokoh dalam dongeng sering 
berupa hal-hal yang tidak mungkin terjadi dalam kehidupan nyata. Dongeng adalah 
cerita pendek kolektif kesusastraan lisan. Pada masa lalu, dongeng biasanya 
diceritakan terutama untuk hiburan, walaupun banyak juga yang melukiskan 
kebenaran, berisikan pelajaran (moral), atau bahkan sindiran. Orang menganggap 
dongeng sebagai cerita mengenai peri. Dalam kenyataannya banyak dongeng yang 
tidak mengenai peri tetapi isi cerita atau plotnya mengenai sesuatu yang wajar.  
 
f. Kajian tentang Struktur Cerita Rakyat 
Struktur dapat diartikan susunan. Sama seperti cerita pada umumnya, cerita 
rakyat juga memiliki struktur. Burhan Nurgiyantoro (2002: 36) menyatakan bahwa 
struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dan gambaran dari 
semua bahan dan bagian yang menjadikan komponennya secara bersama membentuk 
suatu kebulatan.  Selain itu, struktur karya sastra juga mengacu pada pengertian 
hubungan antarunsur (intrisik) yang bersifat timbal balik, saling menentukan, saling 
mempengaruhi, dan secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. 
Untuk mengetahui kelengkapan dan kedalaman sebuah karya sastra perlu 
dilakukan analisis. Menganalisis sastra merupakan tindakan atau usaha menangkap 
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makna dan selanjutnya memberi makna kepada karya sastra itu. Rachmat Djoko 
Pradopo (1995: 141) menyatakan bahwa karya sastra merupakan struktur makna atau 
struktur yang bermakna. Karya sastra merupakan sistem tanda yang mempunyai 
makna yang mempergunakan medium bahasa. Untuk menganalisis struktur sistem 
tanda ini, perlu adanya analisis struktural untuk memahami makna tanda-tanda yang 
terjalin dalam sistem (struktur) tersebut.  
 Analisis yang dilakukan terhadap struktur cerita penting untuk dilakukan. 
Analisis struktural terhadap karya sastra perlu dilakukan pada tahap awal sehingga 
menjadi prioritas. Hal ini sesuai dengan pendapat Teeuw (1983: 61) bahwa  tanpa 
dilakukan analisis struktural, kebulatan makna intrisik yang hanya dapat digali dari 
karya itu sendiri tidak akan tertangkap. Makna unsur-unsur karya sastra hanya dapat 
dipahami dan dinilai sepenuhnya atas dasar pemahaman tempat dan fungsi unsur itu 
dalam keseluruhan karya sastra  
Teeuw (2003: 112) menyatakan bahwa analisis struktural dilakukan untuk 
membongkar dan memaparkan secara cermat, seteliti, semendetail, dan semendalam 
mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan aspek karya sastra yang 
bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh.  Ditambahkan oleh Zainuddin 
Fananie (2001: 76) bahwa sebuah karya sastra baru bisa disebut bernilai apabila 
masing-masing unsur pembentuknya (unsur intrisiknya)  tercermin dalam strukturnya, 
seperti tema, karakter, plot, setting, dan bahasa merupakan satu kesatuan yang utuh. 
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Burhan Nurgiyantoro (2002: 37) menjelaskan bahwa strukturalisme dapat 
dipandang sebagai salah satu pendekatan penelitian kesastraan yang menekankan 
pada kajian hubungan antarunsur pembangun karya yang bersangkutan. Jadi, 
strukturalisme dapat disamakan dengan pendekatan objektif. Sementara itu,  Jabrohim 
(1994: 69) menegaskan bahwa kajian sastra yang memberi perhatian penuh pada 
karya sastra sebagai struktur yang otonom dengan koherensi intrinsik disebut 
pendekatan objektif. Pendekatan objektif ini memberikan perhatian penuh pada karya 
sastra sebagai sebuah struktur.  
 Zainuddin Fananie (2001: 83) menekankan bahwa struktur formal karya sastra 
adalah struktur yang terefleksi dalam suatu teks. Karena itu, struktur formal karya 
sastra dapat disebut sebagai elemen atau unsur-unsur yang membentuk karya sastra.  
Hal ini dapat diartikan bahwa  kodrat setiap unsur dalam bagian sistem struktur itu 
baru mempunyai makna setelah berada dalam hubungannya dengan unsur-unsur yang 
terkandung di dalamnya.  
Burhan Nurgiyantoro (2002: 37) menyatakan bahwa analisis struktural karya 
sastra dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan 
fungsi serta hubungan antarunsur intrisik yang bersangkutan. Mula-mula 
diidentifikasikan dan dideskripsikan, misalnya tema, plot, tokoh, latar, amanat, dan 
lain-lain. Pada dasarnya analisis struktural bertujuan untuk memaparkan 
secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antarberbagai unsur karya sastra yang 
secara bersama menghasilkan sebuah kebulatan. 
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Dalam ilmu sastra pengertian "strukturalisme" sudah dipergunakan dengan 
berbagai cara yang dimaksudkan dengan istilah "struktur" adalah kaitan-kaitan tetap 
antara kelompok-kelompok gejala. Kaitan-kaitan tersebut diadakan oleh seorang 
peneliti berdasarkan observasinya.  
Pendekatan struktural dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, 
dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur intrinsik. Kajian struktural 
dilakukan agar setiap penelitian bersifat internal dan tidak mengabaikan setiap 
elemen yang ada. Dengan demikian, jika menganalisis karya sastra, dalam hal ini 
cerita rakyat dengan pendekatan struktural, maka unsur-unsur pembangun itulah yang 
menjadi objek utama. Hal tersebut merupakan ciri khas analisis struktural karena 
dengan pendekatan ini karya sastra dapat dikupas secara detail sesuai dengan fungsi 
sebuah unsur dalam cerita rakyat yang bersangkutan. Lebih lanjut dapat dilihat, 
dipahami, dan dinilai kualitas karya sastra atas dasar tempat dan fungsi setiap unsur 
yang ada.  
Pendekatan struktural tidak bertujuan memotong-motong sebuah karya 
menjadi bagian yang terpisah-pisah. Pendekatan struktural ditujukan pada 
menyatunya antarunsur yang ada untuk memperoleh makna secara total. Jadi, kajian 
struktural sebagai titik tolak pengkajian karya sastra akan dihasilkan keutuhan unsur 
pembangun sebagai penentu makna. Totalitas selalu dipegang sehingga jalinan tiap-
tiap unsur yang ada tetap terjaga. 
Cerita rakyat sebagai bagian dari karya sastra juga memiliki unsur-unsur yang 
jalin-menjalin sehingga mendukung secara keseluruhan cerita yang ada. Di dalam 
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cerita rakyat juga terdapat unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsiknya. Unsur-unsur 
intrinsik yang dibahas dalam uraian berikut meliputi: tema, penokohan, alur cerita, 
latar (setting), dan amanat. 
 
1) Tema 
Suminto A. Sayuti (1988: 97) menyatakan bahwa dalam pengertian yang 
paling sederhana, tema adalah makna cerita, gagasan sentral, atau dasar cerita Sejalan 
dengan pendapat itu, Zainuddin Fananie (2001: 84) menyatakan bahwa tema adalah 
ide, gagasan, pandangan hidup pengarang yang melatarbelakangi ciptaan karya sastra. 
Karena sastra merupakan refleksi kehidupan masyarakat, maka tema yang 
diungkapkan dalam karya sastra bisa sangat beragam. Tema bisa berupa persoalan 
moral, etika, agama, sosial budaya, perjuangan, teknologi, dan tradisi yang terkait erat  
dengan masalah kehidupan. 
Dalam kehidupan sehari-hari, istilah tema sering disamakan pengertiannya 
dengan topik. Padahal kedua istilah itu memiliki pengertian yang berbeda. Topik 
dalam suatu karya sastra adalah pokok pembicaraan, sedangkan tema merupakan 
suatu gagasan sentral, yakni sesuatu yang hendak diperjuangkan dalam dan melalui 
tulisan atau karya fiksi. Wujud tema dalam fiksi biasanya berpangkal pada alasan 
tindakan atau motif tokoh. 
Henry Guntur Tarigan (1993: 160) mengatakan bahwa tema adalah gagasan 
utama atau pikiran pokok, dalam karya sastra imajinatif merupakan pikiran yang akan 
ditemui oleh pembaca yang cermat sebagai akibat dari membaca karya sastra tersebut 
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Tema sering disebut juga sebagai dasar cerita, yakni pokok permasalahan yang 
mendominasi karya sastra. Tema juga dapat dikatakan sebagai  permasalahan yang 
merupakan titik tolak pengarang dalam menyusun cerita atau karya sastra, sekaligus 
merupakan permasalahan yang ingin dipecahkan dengan karya tersebut.  
Tema merupakan makna yang dilepaskan oleh suatu cerita atau makna yang 
ditemukan oleh dan dalam suatu cerita. la merupakan implikasi yang penting bagi 
suatu cerita secara keseluruhan, bukan bagian dari suatu cerita yang dapat dipisahkan. 
Dalam kaitannya dengan pengarang, tema adalah suatu yang diciptakan oleh 
pengarang sehubungan dengan pengalaman total yang dinyatakannya. 
Tema merupakan refleksi fiksional tentang kehendak manusia untuk memberi 
makna terhadap pengalaman-pengalamannya. Tema merefleksikan kehendak manusia 
yang begitu mendasar dan bersifat universal. Tema merupakan suatu bagian dari daya 
tarik fiksi yang juga paling mendasar dan universal. Tema merupakan gagasan sentral 
pengarang yang akan disampaikan kepada pembaca. Tema merupakan masalah hakiki 
manusia  yang ingin dipecahkan dalam karya yang diwujudkan oleh pengarang. 
 
2) Tokoh dan Penokohan 
Melani Budianta, Ida Sundari Husen, Manneke Budianta, dan Ibnu Wahyudi  
(2002: 86) menyatakan bahwa tokoh adalah individu rekaan yang mengalami 
peristiwa atau perlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Ditambahkan oleh 
Burhan Nurgiyantoro (2002: 165) bahwa istilah tokoh menunjuk pada orangnya, 
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pelaku cerita; sedangkan penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.  
Sebagian besar tokoh-tokoh karya fiksi adalah tokoh-tokoh rekaan. Kendati 
berupa rekaan atau hanya imajinasi pengarang, masalah penokohan merupakan satu 
bagian penting dalam membangun sebuah cerita. Tokoh-tokoh tersebut tidak hanya 
berfungsi untuk memainkan cerita, tetapi juga berperan untuk menyampaikan ide, 
motif, plot, dan tema. 
Walaupun tokoh cerita "hanya" merupakan tokoh ciptaan pengarang, ia 
haruslah merupakan seorang tokoh yang hidup secara wajar, sewajar sebagaimana 
kehidupan manusia yang terdiri atas darah dan daging, yang mempunyai pikiran dan 
perasaan. Kehidupan tokoh cerita adalah kehidupan dalam dunia fiksi, maka ia 
haruslah bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan cerita dengan perwatakan 
yang disandangnya. 
Setiap cerita, termasuk cerita rakyat pasti memiliki tokoh. Kehadiran tokoh 
dalam cerita sangat penting. Melalui tokoh cerita, suatu jalinan konflik dapat 
dibangun sehingga menjadi sebuah cerita yang utuh. Tokoh akan mengemban makna 
sesuai dengan alur cerita secara keseluruhan dan mengarah pada tujuan yang hendak 
dicapai. Sementara itu, penokohan adalah perihal proses menempatkan tokoh-tokoh 
di dalam cerita. Penokohan dalam cerita biasanya direalisasikan melalui tokoh atau  
pelaku cerita. 
Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai 
pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan oleh pengarang 
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kepada pembaca. Keadaan ini justru sering (dapat) berakibat kurang menguntungkan 
para tokoh cerita itu sendiri dilihat dari segi kewajaran dalam bersikap dan bertindak. 
Tak jarang tokoh-tokoh cerita dipaksa dan diperalat sebagai pembawa pesan, 
sehingga sebagai tokoh cerita dan sebagai pribadi yang kurang berkembang. 
Tokoh-tokoh yang ditampilkan merupakan tokoh rekaan, tokoh yang tak pernah 
ada di dunia nyata. Namun, dalam karya tertentu sering ditemukan adanya tokoh-
tokoh sejarah tertentu, yaitu tokoh manusia nyata, bukan rekaan pengarang muncul 
dalam cerita, bahkan mungkin mempengaruhi plot.  
Menurut  Suminto A. Sayuti (1988: 57 - 68) pada prinsipnya ada tiga metode 
yang digunakan pengarang untuk menampilkan atau mengenalkan  tokoh-tokoh cerita 
dalam karya sastra, yaitu: 
a) Metode Analitik 
Metode analitik disebut juga metode langsung atau  metode deskriptif. Dalam  
metode ini pengarang langsung memaparkan atau mendeskripsikan watak tokoh 
secara terinci (analitis). Deskripsi tentang tokoh itu dapat secara fisik (keadaan 
fisiknya), dan dapat secara psikis (wataknya), serta keadaan sosial tokoh tersebut, 
misalnya kedudukan dan pangkat. Dengan metode ini pengarang menyebutkan bahwa 
tokoh tersebut keras hati, keras kepala, penyayang, dan sebagainya. 
 
b) Metode Dramatik 
Metode dramatis disebut juga metode tidak langsung serta metode peragaan. 
Dengan metode ini pembaca ingin diberi fakta tentang kehidupan tokohnya dalam 
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suatu alur cerita dan tidak perlu dibeberkan tersendiri oleh pengarang. Metode ini 
tidak menggambarkan perwatakan secara langsung, tetapi melalui; (a) nama tokoh; 
(b) melalui penggambaran fisik atau postur tubuh, cara berpakaian, tingkah laku 
terhadap tokoh-tokoh lain, dan sebagainya, (c) melalui dialog, yaitu dialog tokoh 
yang bersangkutan dengan tokoh-tokoh lain. 
 
c) Metode Kontekstual 
Melalui metode kontekstual ini, pengarang menggambarkan watak tokoh 
melalui konteks bahasa atau bacaan yang digunakan pengarang untuk melukiskan 
tokoh tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan tokoh adalah individu rekaan 
yang mengalami peristiwa atau perlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita, 
sedangkan penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang 
ditampilkan dalam sebuah cerita. 
3) Alur/ Plot 
Burhan Nugiyantoro (2002: 110) menyatakan bahwa plot merupakan unsur 
fiksi yang penting, bahkan tak sedikit orang yang menganggapnya sebagai yang 
terpenting di antara berbagai unsur fiksi yang lain. Kejelasan plot, kejelasan tentang 
kaitan antarperistiwa yang dikisahkan secara linear, akan mempermudah pemahaman 
pembaca terhadap cerita yang dibacanya. Kejelasan plot dapat diartikan sebagai 
kejelasan cerita. Kesederhanaan plot membuat cerita mudah dipahami. Sebaliknya, 
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plot yang tidak jelas (ruwet dan kompleks) pada sebuah cerita akan menjadikan cerita 
sulit dipahami. 
Ada beberapa hal yang berkaitan dengan alur cerita yang sering dikatakan 
hukum dari alur cerita, yakni: (1) plausibility (sifat masuk akal atau logis); (2) kejutan 
(suprise); (3) tegangan (suspense); (4) kesatuan (unity); dan (5) ekspresi (Kenney, 
1966: 19-32). 
Tanpa plot yang baik, sebuah cerita akan sulit dipahami. Plot merupakan 
jalinan cerita dari awal sampai akhir, berkesinambungan, dinamis, serta memiliki 
hubungan kausalitas (sebab-akibat). Plot berfungsi untuk membaca ke arah 
pemahaman secara rinci. Plot juga berfungsi untuk menyediakan tahap-tahap tertentu 
bagi penulis untuk melanjutkan cerita berikutnya. Plot memegang peran sangat 
penting dalam cerita. 
Luxemburg (1984: 149) memberikan batasan bahwa plot atau alur adalah 
konstruksi yang dibuat pembaca mengenai sebuah deretan peristiwa yang secara logis 
dan kronologis saling berkaitan, yang diakibatkan atau dialami oleh para pelaku. Plot 
atau alur sering diartikan sebagai keseluruhan rangkaian cerita yang terdapat dalam 
cerita. 
Untuk dapat dikatakan sebagai sebuah alur (plot), hubungan antarperistiwa 
yang dikisahkan itu haruslah bersifat kausal (sebab-akibat), tidak sekadar berurutan 
secara kronologis. Penampilan peristiwa demi peristiwa yang hanya mendasarkan diri 
pada urutan waktu saja belum merupakan plot. Agar menjadi sebuah plot, peristiwa-
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peristiwa itu haruslah diolah dan disiasati secara kreatif sehingga hasil pengolahan 
dan penyiasatannya itu sendiri merupakan sesuatu yang indah dan menarik. 
Sesuai dengan beberapa pendapat mengenai alur cerita, Herman J. Waluyo 
(2002: 147 – 148) membagi alur/plot sebuah  cerita menjadi enam  tahapan, yaitu: 
a) Paparan awal cerita (exposition), yaitu  tahap yang  berisi pelukisan dan 
pengenalan situasi latar serta tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan tahap 
pembukaan cerita atau  pemberian informasi awal yang  berfungsi sebagai 
landasan cerita yang dikisahkan pada tahap berikutnya.  
b) Mulai ada problem (generating circumstances), yaitu tahap yang memunculkan 
masalah-masalah dan peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya konflik mulai 
dimunculkan. Jadi, tahap ini merupakan tahap awal munculnya konflik. Konflik 
itu akan dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap berikutnya.  
c) Penanjakan konflik (rising action), yaitu tahap pemunculan  konflik yang semakin 
berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya. Peristiwa-peristiwa dramatik 
yang menjadi inti cerita bersifat semakin mencekam dan menegangkan. Konflik-
konflik yang terjadi mulai  mengarah ke klimaks dan semakin tak terhindarkan. 
d) Konflik yang semakin ruwet (complication), yaitu tahap penyampaian konflik 
atau puncak ketegangan. Pertentangan-pertentangan yang terjadi pada diri atau 
antartokoh cerita mencapai titik intensitas puncak. Klimaks sebuah cerita akan 
dialami oleh tokoh-tokoh utama yang berperan sebagai pelaku dan penderita 
terjadinya konflik utama. Sebuah fiksi yang panjang mungkin saja memiliki lebih 
dari satu klimaks. 
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e) Klimak, yaitu tahap penyampaian konflik yang memuncak. Ketegangan dan 
pertentangan-pertentangan antartokoh mencapai puncaknya. 
f) Konflik menurun (falling action), yaitu tahap klimaks mulai menurun. Artinya, 
klimaks sudah mulai kendor. Konflik sudah hampir berakhir dan sudah mulai ada 
titik temu. 
g) Tahap penyelesaian (denouement), tahap pemberian solusi atau jalan keluar. 
Konflik-konflik yang ada diberi jalan keluar, lalu cerita diakhiri. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alur/plot merupakan kerangka 
cerita yang saling menjalin, berkaitan erat dengan perjalanan tokoh-tokohnya, dan 
terdapat hubungan kausalitas dari peristiwa-peristiwa baik cerita tokoh, ruang 
maupun waktu. 
 
4)  Latar (Setting) 
Ada beberapa definisi mengenai latar (setting) cerita. Melani Budianta, Ida 
Sundari Husen, Manneke Budianta, dan Ibnu Wahyudi  (2002: 86) mendefinisikan 
latar sebagai segala keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana terjadinya 
lakuan dalam karya sastra. Deskripsi latar dapat bersifat fisik, realistis, dokumenter, 
dan dapat pula berupa deskripsi perasaan. Ditambahkan oleh Herman J. Waluyo 
(2002: 198)  bahwa latar (setting) cerita  selalu berkaitan dengan waktu dan tempat 
penceritaan. Misalnya siang atau malam, bulan, tahun, dan sebagainya. Tempat 
penceritaan dapat mengacu pada tempat terjadinya cerita. Misalnya di sawah, di 
pantai, di gunung, di danau, dan sebagainya. 
 59 
Yang termasuk di dalam latar ialah tempat atau ruang yang dapat diamati, 
seperti di sebuah desa, di kampus, di dalam sebuah penjara, di rumah, di kapal, dan 
seterusnya; waktu, hari, tahun, musim atau periode sejarah, seperti di zaman revolusi 
fisik, di saat upacara Sekaten, di musim kemarau yang panjang dan sebagainya. 
Tempat yang dilalui pelaku tidak semua harus digambarkan oleh pengarang. 
Pengarang harus selektif dalam mempertimbangkan fungsional setting yang 
dipandang penting dalam mendukung cerita.  
Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk 
memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yang 
seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Pembaca, dengan demikian, merasa 
dipermudah untuk mengembangkan daya imajinasinya. Selain itu, pembaca 
dimungkinkan dapat berperan serta secara kritis sehubungan dengan pengetahuannya 
tentang latar. Pembaca dapat merasakan dan menilai kebenaran, ketepatan, dan 
aktualisasi latar yang diceritakan sehingga merasa lebih akrab.  
Latar (setting) berguna untuk memperhidup dan meyakinkan pembaca. 
Pengarang perlu melakukan observasi sebelum membuat cerita. Pengarang harus 
mampu menggambarkan lingkungan cerita dengan sedetail mungkin sehingga cara 
menggambarkan lingkungan cerita tersebut mendekati sebenarnya. 
Latar tempat mengarah pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam 
sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat 
dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas. 
Secara umum dikenal latar tempat, waktu, sosial, dan suasana. Ketepatan latar 
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sebagai salah satu unsur intrinsik sebuah cerita fiksi pun tidak dilihat secara terpisah 
dari berbagai unsur yang lain. Latar justru memiliki kepaduan dan koherensi dengan 
keseluruhan unsur cerita lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan latar adalah segala keterangan 
mengenai waktu, ruang, dan suasana terjadinya lakuan dalam sebuah karya sastra. 
 
5) Amanat 
Ketika berbicara tentang amanat, pembicaraan tentang tema tidak bisa 
dilepaskan. Amanat merupakan jawaban dari permasalahan-permasalahan yang 
terkandung dalam tema cerita.  Juhl (dalam Teeuw, 1983: 27) menyebutkan bahwa 
amanat berurusan dengan makna, yaitu sesuatu yang khas, umum, dan subjektif 
sehingga harus dilakukan dengan penafsiran.  Ditambahkan Mursal Esten (1978: 22) 
bahwa amanat merupakan pemecahan suatu tema. Di dalam amanat terlihat 
pandangan hidup dan cita-cita pengarang. Amanat dapat diungkapkan secara eksplisit 
(berterang-terangan) dan dapat juga secara implisit  
    Dua  pendapat  di atas menunjukkan  bahwa amanat merupakan suatu hikmah  
dari permasalahan hidup yang terkandung dalam cerita. Melalui amanat pengarang 
ingin memberikan sesuatu yang positif, dan dari amanat tersebut diharapkan pembaca 
akan bisa mengambil sesuatu manfaat dari cerita. Suatu amanat dikatakan baik bila 
amanat tersebut berhasil membukakan kemungkinan-kemungkinan yang luas dan 
baru bagi manusia dan kemanusiaan. Begitu juga dalam cerita prosa rakyat 
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terkandung amanat yang dapat dijadikan teladan oleh warga masyarakat yang 
melingkupinya. 
Seperti telah disinggung di atas, amanat suatu karya sastra dapat diungkapkan 
secara implisit dan dapat juga secara eksplisit. Amanat diungkapkan secara implisit 
jika jalan keluar atau ajaran moral disampaikan secara tidak langsung di dalam 
tingkah laku tokoh menjelang cerita berakhir. Sementara itu,  amanat yang  
diungkapkan secara eksplisit, manakala pengarang secara langsung  menyampaikan 
seruan, saran, peringatan, nasihat, anjuran, karangan, dan sebagainya dalam ceritanya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa amanat adalah jawaban 
dari permasalahan-permasalahan yang terkandung dari tema cerita, yang bisa 
diungkapkan secara eksplisit maupun implisit. 
 
g. Hakikat Kemampuan Mengapresiasi Cerita Rakyat 
Berdasarkan  kajian yang menjelaskan tentang hakikat kemampuan, hakikat 
mengapresiasi, dan hakikat cerita rakyat seperti yang telah diuraikan di atas, dapat 
disintesiskan bahwa kemampuan apresiasi cerita rakyat yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah kesanggupan siswa dalam menyerap, menghayati, menangkap 
pesan informasi yang terdapat dalam cerita rakyat yang disampaikan oleh guru secara 
lisan atau tertulis dengan penuh perhatian, pemahaman, penghayatan, serta 
penghargaan yang tinggi terhadap cerita rakyat yang didengar/dibacanya. 
  
3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
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Winkel (1995: 92-93) mengemukakan bahwa motivasi belajar ialah 
keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah terhadap 
kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi belajar memegang 
peranan penting dalam memberikan gairah belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
kuat akan memiliki energi yang banyak untuk melakukan kegiatan belajar.  Motivasi 
belajar dapat diumpamakan sebagai kekuatan mesin dalam sebuah mobil. Mesin yang 
berkekuatan tinggi menjamin lajunya mobil, sekalipun jalan yang dilalui menanjak 
serta mobil membawa muatan yang erat. Namun, motivasi belajar tidak hanya 
memberikan kekuatan pada upaya belajar saja, tetapi juga memberikan arah            
belajar yang jelas. Motivasi belajar juga ditandai oleh kualitas  keterlibatan dan        
komitmen  individu dalam proses belajar (Carole Ames, 1990 http://www.ed.gov/ 
databases/ERIC Didests/ed370200.html) 
Menurut Jere Brophy (1987) motivasi belajar banyak dipengaruhi secara 
langsung oleh contoh perilaku, komunikasi dan instruksi-instruksi langsung atau 
proses sosialisasi yang tepat, khususnya yang dilakukan  oleh para orang tua dan guru  
(dalam Lumdens , Linda S, 1990: 23). 
Ada dua kategori penting dalam motivasi belajar, yakni, para pelajar yang 
berorientasi pada kesuksesan dan berorientasi pada kegagalan. Respon yang berbeda 
tersebut memberikan gambaran yakni, (1) anak yang motivasi belajarnya lebih 
berorientasi ingin melakukan sesuatu yang terbaik untuk keberhasilannya, misalnya 
berhasil dalam ujiannya esok hari, (2) anak yang belajar lebih dikarenakan takut gagal 
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dalam ujiannya esok hari. Pernyataan pertama lebih berorientasi pada kesuksesan, 
sedangkan pernyataan kedua berorientasi pada kegagalan  Robert M.W. Travers, 
1997: 362)  
 
b.  Bentuk Motivasi Belajar 
Motivasi belajar dibedakan atas dua bentuk. Pertama, motivasi ekstrinsik. 
Aktivitas belajar dilakukan berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara 
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar sendiri. Misalnya, siswa rajin belajar dapat 
memperoleh hadiah yang telah dijanjikan kepadanya, atau siswa yang tekun belajar 
berarti menghindari hukuman yang diancamkan. Motivasi ekstrinsik sesungguhnya 
bukanlah bentuk motivasi yang berasal dari dalam diri siswa, tetapi berasal dari orang 
lain. Motivasi belajar sesungguhnya selalu berpangkal pada suatu kebutuhan yang 
dihayati oleh individu yang bersangkutan, sekalipun orang lain memegang peranan 
penting dalam menimbulkan motivasi itu. Yang khas pada motivasi ekstrinsik ini 
bukanlah ada atau tidak adanya pengaruh dari luar, melainkan apakah kebutuhan 
yang diinginkan dapat dipenuhi dengan melalui belajar atau juga dapat dipenuhi 
dengan cara lain. Yang tergolong bentuk motivasi belajar ekstrinsik antara lain : (1) 
belajar demi memenuhi kewajiban, (2) belajar demi menghindari hukuman yang 
diancamkan, (3) belajar demi memperoleh hadiah material yang dijanjikan, (4) 
belajar demi meningkatkan gengsi sosial, (5) belajar demi memperoleh pujian dari 
orang penting, misalnya guru dan orang tua; (6) belajar demi tuntutan jabatan yang 
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dipegang atau demi memenuhi persyaratan kenaikan pangkat  administratif (Winkel, 
1991: 94).  
Kedua, motivasi intrinsik, kegiatan belajar dimulai dan diteruskan 
berdasarkan suatu penghayatan terhadap kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak 
berkaitan dengan aktivitas belajar itu. Misalnya, siswa belajar karena ingin 
mengetahui seluk-beluk suatu masalah selengkap-lengkapnya, ingin menjadi orang 
terdidik atau ingin menjadi ahli dibidang studi tertentu dan lain sebagainya. Semua 
keinginan itu berpangkal pada penghayatan kebutuhan dan siswa berdaya upaya, 
melalui kegiatan belajar, untuk memenuhi kebutuhan itu. Namun kebutuhan ini hanya 
dapat dipenuhi dengan belajar giat, tidak ada cara lain untuk menjadi orang terdidik 
atau ahli, selain belajar. Biasanya kegiatan belajar disertai pula minat dan perasaan 
senang, karena siswa menyadari bahwa dengan belajar dia dapat memperkaya dirinya 
sendiri. Mungkin ada orang yang beranggapan bahwa motivasi intrinsik adalah 
bentuk motivasi yang berasal dari dalam diri siswa. Namun, dalam terbentuknya 
motivasi intrinsik, biasanya orang lain memegang peranan, misalnya orang tua atau 
guru menyadarkan anak tentang kaitan antara belajar dengan menjadi orang yang 
berpengalaman (Winkel, 1991: 94-95). 
Yang mendapat banyak perhatian dari para ahli psikologi adalah apa yang 
dikenal dengan istilah achievment motivation ialah daya penggerak dalam diri siswa 
untuk mencapai tarap prestasi belajar yang setinggi-tingginya. Dengan demikian, 
achievment motivation dalam rangka belajar di sekolah atau di kelas menjadi 
intensifikasi (peningkatan) dari bentuk motivasi intrinsik. 
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Terbangunnya motivasi untuk berprestasi , berkaitan erat dengan kebutuhan 
individu tersebut terhadap apa yang dipelajarinya. Dengan demikian, ia akan 
berupaya untuk melaksanakan yang terbaik baginya. 
Dalam teori motivasi dikenal istilah Need for Achievment. (N-ach) yang 
diperkenalkan oleh Mc Clelland pada tahun 1953. Menurut konsep ini, seseorang 
akan melakukan sesuatu secara sungguh-sungguh karena memang dia membutuhkan 
objek yang akan diraihnya. Sementara, Lowel (dalam While, 1996: 12) menjelaskan 
bahwa para siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan lebih berhasil 
apabila dibandingkan dengan mereka yang motif berprestasinya rendah. 
Berkaitan dengan kekuatan motivasi, Thomas L. Good dan Jere E. Brophy 
(1990: 360)  dalam bukunya Educational Psychology memberikan gambaran sebagai 
berikut :     (1) N-ach akan berkata “I want to do well on the final”; (2) Need for 
affiliation “I never take a study break until 11 p.m.”; (3) discrepancy “ How could I, 
a moral person, have to my friend?” and (4) Curiousity “ That seems to work, but I 
wonder why?”. 
Melalui pemaknaan terhadap tingkatan kebutuhan, kita akan dapat 
mengukur seberapa jauh kekuatan motivasi seseorang dalam mengerjakan dan meraih  
sesuatu, termasuk dalam belajar. 
Abin Syamsudin (1996: 30) mengatakan, meskipun motivasi itu merupakan 
kekuatan, namun tidaklah merupakan suatu substansi yang dapat kita amati. Yang 
dapat kita lakukan ialah mengidentifikasi beberapa indikatornya dalam term-term 
tertentu, antara lain : 
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1) Durasi kegiatan (berapa lama kemampuan penggunaan waktunya untuk 
melakukan kegiatan); 
2) Frekuensi kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan dalam periode waktu 
tertentu); 
3) Persistensinya (ketepatan dan kelekatannya) pada tujuan kegiatan; 
4) Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan dan 
kesulitan untuk mencapai tujuan; 
5) Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran, bahkan jiwanya 
atau nyawanya) untuk mencapai tujuan; 
6) Tingkatan aspirasinya (maksud, rencana, cita-cita, sasaran atau target, dan 
idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan; 
7) Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk atau output yang dicapai dari 
kegiatannya (berapa banyak, memadai atau tidak, memuaskan atau tidak); 
8) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (like or dislike; positif atau negatif). 
 
c.  Cara Mengukur Motivasi Belajar 
Sementara itu,  Brown   (dalam  Ali  Imron, 1996: 88)  berpendapat  bahwa  
untuk mengukur atau mengetahui seberapa besar motivasi belajar seseorang (siswa) 
kita dapat mengamati dari ciri-ciri: (1) tertarik kepada guru, artinya tidak membenci 
atau bersikap acuh,    (2) tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan, (3) mempunyai 
antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama kepada guru, (4) 
ingin selalu bergabung dengan kelompok kelas, (5) ingin identitas dirinya diakui oleh 
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orang lain, (6) tindakan kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri, (7) selalu 
mengingat pelajaran dan mempelajari kembali, (8) selalu terkontrol oleh 
lingkungannya. 
Pendapat lain lagi dikemukakan oleh H.J.M. Hermans, bahwa siswa yang 
memiliki rasa tanggung jawab yang besar dan berhasrat berprestasi baik akan 
menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Kecenderungan mengerjakan tugas-tugas belajar yang menantang, namun tidak 
berada di atas taraf kemampuannya; 
2)  Keinginan untuk bekerja dan berusaha sendiri, serta menemukan penyelesaian 
masalah sendiri, tanpa disuapi terus-menerus oleh guru; 
3) Keinginan kuat untuk maju dan mencari taraf keberhasilan yang sedikit di atas 
taraf yang telah tercapai sebelumnya; 
4) Orientasi pada masa depan. Keinginan belajar dipandang sebagai jalan menuju 
ke realisasi cita-cita; 
5) Pemilihan teman kerja atas dasar kemampuan teman itu untuk menyelesaikan 
tugas belajar bersama, bukan atas dasar rasa simpati atau perasaan senang 
terhadap teman itu; 
6) Keuletan dalam belajar biarpun menghadapi rintangan (Winkel, 1991: 97-98). 
Selanjutnya, Hermans (dalam Winkel, 1991 98-99) mengemukakan empat 
tipe siswa dalam motif berprestasi, yaitu : 
1) Siswa yang berhasrat tinggi untuk berprestasi baik dan sekligus 
berkecenderungan positif untuk menghindari kegagalan; 
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2) Siswa yang berhasrat rendah untuk berprestasi, tetapi berkecenderungan positif 
untuk menghindari kegagalan; 
3) Siswa yang berhasrat tinggi untuk berprestasi tetapi berkecenderungan negatif 
untuk menghindari kegagalan; 
4) Siswa yang berhasrat rendah untuk berprestasi dan sekaligus berkecenderungan 
negatif untuk menghindari kegagalan. 
Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya siswa  
(a) akan mencapai taraf prestasi belajar baik, kalau kemampuan belajarnya tinggi dan 
dia ditempatkan dalam situasi belajar yang menantang baginya. Taraf prestasi pelajar 
masih akan cukup, kalau kemampuan belajarnya terbatas, asal tidak jelas-jelas 
kurang. Siswa tipe (b) akan berusaha sekuat tenaga dan akan berprestasi cukup baik, 
kalau kemampuan belajarnya memungkinkan, asal situasi belajar teratur jelas dan 
guru membuat dia merasa percaya pada diri sendiri. Siswa tipe (c) memiliki rasa 
percaya diri yang besar, namun kurang berhasrat berprestasi baik. Kalau kemampuan 
belajarnya tinggi, siswa ini masih akan berprestasi cukup, tanpa usaha. Siswa tipe (d) 
kurang percaya pada diri sendiri dan juga tidak berhasrat untuk berprestasi baik. 
Siswa ini  mudah  menjadi  kasus   problematis  bagi  guru,  apalagi bila dia  memiliki 
berkemampuan belajar rendah.    
 
d. Upaya Peningkatan Motivasi Belajar 
Akhirnya Hermane menyarankan kepada guru-guru dalam upaya 
peningkatan motivasi belajar sebagai berikut : 
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1) Guru harus selalu berupaya meningkatkan hasrat siswa untuk berprestasi baik, 
bila hasrat itu kurang; 
2) Menyesuaikan situasi dan suasana dalam kelas sedemikian rupa, sehingga siswa 
yang kurang percaya diri sendiri, merasa aman dan memperoleh sukses. Namun, 
perlu dijaga, supaya siswa yang kurang percaya pada diri sendiri dan takut 
gagal, tidak selalu tergantung pada guru. Sedikit demi sedikit, siswa diajak 
untuk mencoba/mengusahakan sesuatu atas dasar inisiatif sendiri, tanpa merasa 
dicekam oleh rasa takut gaga l (Winkel, 1991: 98-99). 
  Pendapat lain dikemukakan oleh Brophy (1987) bahwa guru hendaknya 
piawai dalam menyusun ruang kelas sedemikian rupa sebagai upaya menciptakan 
iklim kelas kondusif. Hal ini sangat penting terutama dalam kaitannya bahwa guru 
adalah active socialization agents yang dapat mempengaruhi secara efektif motivasi 
belajar para siswanya. Berbagai bentuk penugasan dan pemberian rewards juga 
sebagai faktor yang dapat meningkatkan motivasi mereka (dalam Lumdens , Linda S, 
1990: 2). 
Jadi, yang dimaksud dengan motivasi belajar dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan daya penggerak psikis seseorang, baik intern maupun ekstern yang 
menimbulkan kegiatan belajar, arah dan kontinuitas belajar untuk mencapai tujuan 
belajar; yang dapat diukur dengan indikator-indikator yang muncul dari perilaku 
seseorang ketika melakukan kegiatan belajar. 
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 Berdasarkan beberapa konsep dan pandangan teoretis yang telah dipaparkan 
di atas, motivasi belajar hakikatnya adalah sesuatu yang mendorong dalam diri 
seseorang (siswa)  untuk melakukan kegiatan belajar. 
 
3.  Strategi Cooperative Learning 
Subbab ini secara berturut-turut akan mengulas bahasan tentang (a) hakikat 
cooperative learning.,  (b) manfaat cooperative learning ,  (c) elemen cooperative 
learning, (d) pengelolaan kelas cooperative learning, (e) penataan kelas cooperative 
learning, (f) kelebihan dan kelemahan cooperative learning, (g) metode dan teknik 
cooperative learning; (h) model evaluasi cooperative learning, dan (i) pembelajaran 
cerita rakyat dengan strategi cooperative learning. 
 
a. Hakikat Coperative Learning 
Anita Lie (2005:18) mengatakan bahwa model cooperative learning 
didefinisikan sebagai “sistem kerja/belajar kelompok yang terstruktur”. Model 
cooperative learning menyediakan suatu kerangka bagi guru untuk dapat membantu 
kepentingan pengembangan pembelajaran dan tujuan hubungan manusia. Sementara 
itu, menurut Slavin, “Cooperative Learning refers to the set of instructional 
procedures in which student in mixed ability leraning groups for the purpose of 
achieving some common goal” (dalam Cole, 1999:324). Strategi pembelajaran 
kooperatif merupakan pembelajaran yang mengutamakan adanya sifat kerja sama 
antarpeserta didik yang tersusun dalam suatu tim atau kelompok belajar guna 
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mencapai tujuan belajar secara bersama. Para peserta didik belajar bersama dalam 
kelompok yang anggotanya terdiri dari empat sampai lima orang. Kegiatan dalam 
kelompok tersebut diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang sudah 
dijelaskan pokok-pokoknya oleh pengajar dan juga mendiskusikan tugas-tugas 
terstruktur. Tujuan pembelajaran kooperatif untuk membangkitkan interaksi personal 
yang efektif di dalam kelompok melalui diskusi. Dalam hal ini sebagian besar 
aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mendengarkan penjelasan guru, 
mempelajari materi pelajaran, berdiskusi, melaporkan, bertanya jawab dan 
memberikan kesimpulan materi yang telah didiskusikan. 
Pengertian pembelajaran kooperatif juga disampaikan oleh Ghazali (2002: 
123) bahwa pembelajaran kooperatif adalah sejenis cara belajar berkelompok yang 
melibatkan empat sampai enam siswa. Di dalam kelompok ini, siswa bekerja 
bersama-sama dengan yang lain di bawah pengawasan guru untuk menyelesaikan 
persoalan yang disediakan oleh guru. Di dalam diskusi tersebut, siswa-siswa dapat 
mengemukakan pendapatnya dan seorang siswa yang diangkat sebagai pemimpin 
kelompok dapat berinisiatif untuk menyimpulkan hasil diskusi. Guru harus 
menempatkan siswa sebagai insan yang secara alami memiliki pengalaman, 
pengetahuan, keinginan, dan pikiran yang dapat dimanfaatkan untuk belajar, baik 
secara individual maupun secara berkelompok. Strategi ini dapat membuat siswa 
mempunyai  keyakinan  bahwa  dirinya  mampu  belajar  juga. Jadi,  strategi ini dapat  
memanfaatkan potensi siswa seluas-luasnya. 
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Menurut Pranowo (Lokakarya Nasional 2004: 2) metode kooperatif adalah 
aktivitas pembelajaran difokuskan pada pertukaran informasi terstruktur antarpelajar 
dalam kelompok dan masing-masing pembelajar bertanggung jawab penuh atas 
pembelajaran yang mereka jalani. Fokus pembelajarannya adalah “pertukaran 
informasi antarpelajar yang bersifat sosial dan kemandirian pembelajar dalam proses 
pembelajaran”. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
model cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu model 
pembelajaran dengan bekerja sama dalam kelompok kecil dan terstruktur serta 
keberhasilan kelompok tersebut ditentukan oleh keaktifan dari setiap anggota 
kelompok yang bersangkutan. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab dan 
berusaha mendapat hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompok. 
Keberhasilan individu dalam kelompok merupakan orientasi dari keberhasilan 
kelompok, siswa bekerja untuk suatu tujuan yang sama dan membantu serta 
mendorong temannya agar berhasil dalam belajar. 
 
b. Manfaat Cooperative Learning 
Keberhasilan kelompok sangat ditentukan oleh anggota kelompok dalam 
berinteraksi dan bekerja sama. Dalam kaitan ini Sharon (Joyse & Weil, 1996:73) 
mengemukakan bahwa: 
Cooperative learning increases learning partly because it causes motivational 
orientation to move from the external to the internal. In other words, when 
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students cooperate over learning tasks, they become more interested in 
learning for its own sake rather than for external rewards. 
 
Cooperative learning dapat meningkatkan semangat belajar karena motivasi 
siswa menyebabkan berpindahnya orientasi motivasi eksternal ke internal. Dengan 
kata lain, ketika siswa bekerjasama dalam tugas pelajaran, mereka menjadi lebih 
tertarik dengan semangat yang ada pada dirinya dibanding penghargaan dari luar 
dirinya. Jadi, pembelajaran model cooperative learning dapat menarik perhatian 
siswa dan juga memberikan motivasi yang berasal dari dalam dirinya lebih kuat 
dibanding motivasi dari luar dirinya. Pembelajaran model ini dapat meningkatkan 
ingatan dan kemampuan atau keterampilan yang pada akhirnya dapat menghasilkan 
proses pembelajaran yang lebih baik.         
Braus & Wood (1994: 91) mengungkapkan bahwa: 
Cooperative learning can also help promote positive attitudes about the 
environment and other subject, improve critical and creative thinking, and 
help encourage positive self-esteem and respects for peers. Another important 
benefit of group cooperation is the supportive interactions with fellow 
students. 
 
Pembelajaran kooperatif juga dapat membantu mempromosikan sikap positif 
tentang lingkungan dan hal lain, meningkatkan daya kritis dan pemikiran kreatif, serta 
membantu mengangkat harga diri secara positif dan penghargaan karena keteladanan. 
Manfaat   penting   kerja   kelompok  yang  lain  adalah  menjadi pendukung interaksi  
terhadap kawan sekolah. Johnson & Johnson (1995:12) mengatakan bahwa: 
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 Cooperative learning methods have proven effective in increasing motivation 
for learning and self-esteem, redirecting attributions for success and failure, 
fostering positive feelings toward classmates, and increasing performance on 
tests of comprehension, reasoning and problem solving. 
(http://college/mico.com.education .pbl.index.html) . 
 
Metode cooperative learning sudah membuktikan efektivitas dalam 
meningkatkan motivasi belajar dan pengakuan diri, atribut langsung untuk sukses 
atau gagal, pengembangan perasaan ke arah positif terhadap teman sekelas, dan 
capaian terus meningkat pada tes pengertian, pemikiran, dan pemecahan masalah. 
Pola belajar kelompok dengan cara kerja sama antara siswa, selain dapat mendorong 
tumbuhnya gagasan yang lebih bermutu dan meningkatkan motivasi serta keterlibatan 
siswa, juga merupakan nilai sosial bangsa Indonesia yang perlu dipertahankan. 
Apabila individu ini bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, saling 
ketergantungan secara timbal balik akan lebih bermakna dan lebih termotivasi untuk 
bekerja sama, yang kadang-kadang harus menolong anggota secara khusus. Hal 
tersebut menumbuhkan rasa kekamian dan mencegah keakuan atau dalam istilah 
agama disebut sikap “ananiah”. Sikap keakuan dapat dididik dengan melatih siswa 
untuk bekerja sama dengan baik sesuai dengan prinsip model cooperative learning. 
 
c. Elemen  Cooperative Learning 
Untuk mencapai efektivitas model cooperative learning di kelas Kirchenbaun 
(1994: 232) menyebutkan beberapa elemen yang perlu diperhatikan yaitu, “Positive 
interdependence, face to face interaction, individual accountability, interpersonal 
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and small group skill, group processing”. Sementara itu, Johnson & Johnson 
(1987:125) mengemukakan bahwa kesuksesan atau keberhasilan dalam 
mengimplementasikan cooperative learning adalah guru harus menciptakan kondisi 
sebagai berikut : 
1) Positive interdependence, in which students recognize that: “we are all in 
this together, sink or swim”. 
2) Individual accountability, in which every students is accountable for both 
learning the assigned material and helping other group members learn. 
3) Face to face interaction among students, which includes oral summarizing 
and elaborating the material being learned. 
4) Appropriate use of collaborative skills. 
5) Processing of how well the learning groups are functioning. 
 
Kondisi yang dimaksud adalah : 1) saling ketergantungan positif, yakni para 
siswa mengenali bahwa semua bersama-sama berhasil atau gagal, 2) setiap siswa 
bertanggung jawab untuk belajar materi yang ditugaskan dan membantu anggota 
kelompok lain untuk belajar, 3) interaksi tatap muka antarpara siswa, yang  meliputi 
lisan meringkas dan menekuni materi yang sedang dipelajari, 4) tepat guna dalam 
bekerja sama, 5) proses seberapa baik kelompok pembelajaran berfungsi. 
Anita Lie dalam Dewi Safriyani tanggal 27 November 2006 www.pikiran-
rakyat.com/cetak/1202/12/0803.htm-19k- Tembolok - Laman sejenis  mengatakan 
bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk 
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong royong harus 
diterapkan, yaitu : (1) saling ketergantungan positif, (2) tanggung jawab 
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perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi antaranggota dan (5) evaluasi proses 
kelompok. 
 
1) Saling Ketergantungan Positif 
Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. 
Wartawan mencari dan menulis berita, redaksi mengedit, dan tukang ketik mengetik 
berita tersebut. Rantai kerja sama ini berlanjut terus sampai dengan mereka yang di 
bagian percetakan dan loper surat kabar. Semua orang ini bekerja demi tercapainya 
suatu tujuan yang sama, yaitu terbitnya sebuah surat kabar dan sampainya surat kabar 
tersebut di tangan pembaca.  
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, guru perlu menyusun tugas 
sehingga setiap anggota kelompok menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain 
bisa mencapai tujuan mereka. Dalam metode Jigsaw, Aronson menyarankan jumlah 
anggota kelompok dibatasi sampai dengan empat siswa saja dan keempat anggota ini 
ditugaskan membaca bagian yang berlainan. Keempat anggota ini lalu berkumpul dan 
bertukar informasi. Selanjutnya, guru mengevaluasi mereka. Dengan cara ini, mau 
tidak mau setiap anggota merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya 
agar yang lain bisa berhasil. 
 
2) Tanggung Jawab Perseorangan 
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama. Jika tugas dan 
pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaraan cooperative learning 
setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Kunci 
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keberhasilan metode kerja kelompok adalah persiapan guru dalam penyusunan 
tugasnya. Guru dalam model pembelajaran cooperative learning ini harus membuat 
persiapan dan menyusun tugas sedemikian rupa, sehingga masing-masing anggota 
kelompok dapat melaksanakan tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya 
dalam kelompok bisa dilaksanakan. Dalam teknik Jigsaw yang dikembangkan 
Aronson (Anita Lie, 2005:33) bahan bacaan dibagi menjadi empat bagian dan 
masing-masing siswa mendapat dan membaca satu bagian. Dengan cara demikian 
siswa yang tidak melaksanakan tugasnya akan diketahui dengan jelas dan mudah. 
Rekan-rekan dalam satu kelompok akan menuntutnya untuk melaksanakan tugas agar 
tidak menghambat yang lainnya.  
 
3) Tatap Muka 
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para siswa untuk membentuk 
sinergi yang menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran beberapa kepala akan 
lebih kaya daripada hasil pemikiran dari satu kepala saja. Lebih jauh lagi hasil kerja 
sama ini jauh lebih besar manfaatnya daripada jumlah hasil masing-masing anggota.  
Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan 
mengisi kekurangan masing-masing. Setiap anggota kelompok mempunyai latar 
belakang pengalaman, keluarga, dan sosial-ekonomi yang berbeda satu dengan yang 
lainnya. Perbedaan ini akan menjadi modal utama dalam proses saling memperkaya 
antaranggota kelompok. Sinergi tidak bisa didapatkan begitu saja dalam sekejap, 
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tetapi merupakan proses kelompok yang cukup panjang. Para anggota kelompok 
perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam 
kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi. 
 
4) Komunikasi Antaranggota 
Unsur ini juga menghendaki agar pada pembelajar dibekali dengan berbagai 
keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, guru 
perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai keahlian 
mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada 
kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka 
untuk mengutarakan pendapat mereka. 
Ada kalanya siswa perlu diberi tahu secara eksplisit mengenai cara-cara 
berkomunikasi secara efektif seperti bagaimana caranya menyanggah pendapat orang 
lain tanpa harus menyinggung perasaan orang tersebut. Masih banyak orang yang 
kurang sensitif dan kurang bijaksana dalam menyatakan pendapat mereka. Tidak ada 
salahnya mengajar siswa tentang beberapa ungkapan positif atau sanggahan dalam 
ungakapan yang lebih halus. 
Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok ini juga merupakan proses 
panjang. Siswa tidak bisa diharapkan langsung menjadi komunikator yang andal 
dalam waktu sekejap. Namun, proses ini merupakan proses yang sangat bermanfaat 
dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar, pembinaan perkembang- 
an  mental,  dan emosional para siswa. 
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5) Evaluasi Proses Kelompok 
Guru perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi 
proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja 
sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada 
kerja kelompok, tetapi bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali 
pembelajar terlibat dalam kegiatan pembelajaran cooperative learning. 
Format evaluasi bisa bermacam-macam, bergantung pada tingkat pendidikan 












Contoh  Evaluasi Proses Kelompok untuk Tingkat Menengah/Lanjutan. 
 
d. Pengelolaan Kelas Cooperative Learning 
Evaluasi Proses Kelompok 
 
1. Apakah setiap anggota kelompok berpartisipasi? 
Selalu – Biasanya – Kadang-kadang – Jarang – Tidak pernah -  
2. Apakah Anda (dan rekan Anda) sudah berusaha membantu yang lain mengutarakan 
pendapat? 
Selalu – Biasanya – Kadang-kadang – Jarang – Tidak pernah -  
3. Apakah Anda sudah saling mendengarkan satu sama lain? 
Selalu – Biasanya – Kadang-kadang – Jarang – Tidak pernah -  
4. Apakah Anda menunjukkan tanda (misalnya menganggukkan kepala) bahwa Anda 
mendengarkan? 
Selalu – Biasanya – Kadang-kadang – Jarang – Tidak pernah -  
5. Apakah Anda memuji rekan yang telah bekerja baik untuk kelompok (misalnya mengungapkan 
pendapatnya yang bagus)? 
Selalu – Biasanya – Kadang-kadang – Jarang – Tidak pernah -  
6. Apakah Anda memperhatikan satu sama lain? 
Selalu – Biasanya – Kadang-kadang – Jarang – Tidak pernah -  
7. Apakah Anda saling bertanya? 
Selalu – Biasanya – Kadang-kadang – Jarang – Tidak pernah -  
8. Apakah ada seseorang dalam kelompok yang berbicara paling banyak? 
Selalu – Biasanya – Kadang-kadang – Jarang – Tidak pernah -  
 
Saran-saran untuk perbaikan kelompok : 
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Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas model 
cooperative learning, yakni : pengelompokan, semangat cooperative learning, dan 
penataan ruang kelas. (Anita Lie, 2000:39). 
 
1) Pengelompokan 
Demi kemudahan, guru ataupun pimpinan sekolah sering membagi siswa 
dalam kelompok-kelompok homogen berdasarkan prestasi belajar mereka. Praktik ini 
dikenal dengan istilah ability grouping. Ability grouping adalah praktik memasukkan 
beberapa siswa dengan kemampuan yang setara dalam kelompok yang sama. 
Pengelompokan homogen berdasarkan prestasi belajar sangat disukai karena 
tampaknya memang bermanfaat. Pertama, pengelompokan cara ini sangat praktis dan 
mudah dilakukan secara administratif. Selanjutnya, pengelompokan homogen 
berdasarkan hasil prestasi dilakukan untuk memudahkan pengajaran. Guru memang 
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mengajar siswa yang berlainan 
kemampuan belajarnya dalam satu kelompok atau kelas. 
Di balik segala manfaatnya, pengelompokan homogen ternyata mempunyai 
banyak dampak negatif. Para pakar dan peneliti pendidikan mulai menyoroti praktik 
ini dalam dekade terakhir dan menyarankan agar praktik ini tidak diteruskan lagi 
karena dampak-dampak negatifnya. Yang pertama-tama, praktik ini jelas 
bertentangan dengan misi pendidikan. Pengelompokan berdasarkan kemampuan yang 
sama dengan memberikan cap atau label pada tiap-tiap peserta didik. Label ini bisa 
menjadi vonis yang diberikan terlalu dini, terutama bagi peserta didik yang 
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dimasukkan dalam kelompok yang kurang mampu. Padahal, penilaian guru pada saat 
membuat keputusan dalam pengelompokan belum tentu benar dan tidak mungkin bisa 
mencerminkan kemampuan siswa yang sesungguhnya dan menyeluruh. Label ini juga 
bisa menjadi self-fulfilling prophecy (ramalan yang menjadi kenyataan). Karena 
dimasukkan dalam kelompok yang lemah, seorang siswa bisa merasa tidak mampu, 
patah semangat, dan tidak mau berusaha lagi. 
Kedua, pakar pendidikan John Dewey (Anita Lie, 2005:41) bahwa sekolah 
seharusnya menjadi miniatur masyarakat. Oleh karena itu, sekolah atau ruang kelas 
sejauh mungkin perlu mencerminkan keanekaragaman dalam masyarakat. Dalam 
masyarakat, berbagai macam manusia dengan tindakan kemampuan dan keterbatasan 
yang berbeda-beda saling berinteraksi, bersaing, dan bekerja sama. Selama masa 
pendidikan skeolah, seorang peserta didik perlu dipersiapkan untuk menghadapi 
kenyataan dalam masyarakat ini. 
Menurut Scott Gordon dalam bukunya History and Philosophy of Social 
Science (1991) (Anita Lie 2005:41) pada dasarnya manusia senang berkumpul 
dengan sepadan dan membuat jarak dengan yang berbda. Namun, pengelompokan 
dengan orang lain yang sepadan dan serupa ini bisa menghilangkan kesempatan 
anggota kelompok untuk memperluas wawasan dan memperkaya diri, karena dalam 
kelompok homogen tidak terdapat banyak perbedaan yang bisa mengasah proses 
berpikir, bernegosiasi, berargumentasi, dan berkembang. 
Pengelompokan heterogenitas (kemacamragaman) merupakan ciri-ciri yang 
menonjol dalam metode pembelajaran cooperative learning. Kelompok heterogenitas 
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bisa dibentuk dengan memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang agama 
sosio-ekonomi dan etnik, serta kemampuan akademis. Dalam hal kemampuan 
akademis, kelompok pembelajaran cooperative learning biasanya terdiri dari satu 
orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan 
satu lainnya dari kelompok kemampuan akademis kurang. 
Secara umum, kelompok heterogen memiliki karena beberapa alasan. 
Pertama, kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar (peer 
tutoring) dan saling mendukung. Kedua, kelompok ini meningkat relasi dan interaksi 
antarras, agama, etnik, dan gender. Ketiga, kelompok heterogen memudahkan 
pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis 
tinggi, guru mendapatkan satu asisten untuk setiap tiga orang. Salah satu kendala 
yang mungkin dihadapi guru dalam hal pengelompokan heterogen adalah keberatan 
dari pihak siswa yang berkemampuan akademis tinggi (atau orang tua mereka pada 
tingkat sekolah dasar). Siswa dari kelompok ini bisa merasa “rugi” dan dimanfaatkan 
tanpa bisa mengambil manfaat apa-apa dalam kegiatan belajar cooperative learning. 
Pengelompokan bisa sering diubah (untuk setiap kegiatan) atau dibuat agak 
permanen, misalnya siswa tetap dalam kelompok yang sama selama satu catur wulan 
atau semester. Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya. Jika 
kelompok sering diubah, siswa akan mempunyai lebih banyak kesempatan untuk 
berinteraksi dengan siswa-siswa yang lainnya. Namun, membentuk kelompok-
kelompok baru ini akan memakan waktu, baik itu waktu persiapan maupun waktu di 
kelas. Jumlah anggota dalam satu kelompok bervariasi mulai dari 2 sampai dengan 5, 
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menurut kesukaan guru dan kepentingan tugas. Tentu saja, masing-masing 
mempunyai kelebihan dan kekurangannya. 
 
2) Semangat Kerja Sama 
Agar kelompok bisa bekerja secara efektif dalam proses pembelajaran gotong 
royong, masing-masing anggota kelompok perlu mempunyai semangat gotong 
royong. Semangat gotong royong ini bisa dirasakan dengan membina niat dan kiat 
siswa dalam bekerja sama dengan siswa-siswa yang lainnya. 
Niat siswa bisa dibina dengan beberapa kegiatan yang bisa membuat relasi 
masing-masing anggota kelompok lebih erat seperti di bawah ini : 
a) Kesamaan Kelompok 
Kelompok akan merasa bersatu jika mereka bisa menyadari kesamaan yang 
mereka punyai. Kesamaan ini tidak berarti menyeragamkan semua keinginan, 
minat, dan kemampuan anggota kelompok. Justru untuk bisa melihat persamaan 
yang mereka punyai, masing-masing anggota kelompok harus bisa melihat 
keunikan rekan-rekannya yang lain terlebih dahulu. 
b) Identitas Kelompok 
Berdasarkan kesamaan mereka, kelompok bisa merundingkan nama yang tepat 
untuk kelompok mereka, misalnya “Albert Einstein Bermain Layang-layang”. 
Setiap anggota kelompok harus dimintai pendapat dan keputusan tidak boleh 
dibuat jika ada yang tidak setuju dengan nama yang dipilih. Masing-masing 
kelompok juga bisa membuat atribut yang menyatukan kelompok mereka tanpa 
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mengorbankan keunikan pribadi. Salah satu contoh adalah membuat topi dari 
bahan-bahan sederhana, seperti kertas koran, karton, gelas air mineral, kancing, 
bulu, dan bekas kartu-kartu ucapan. 
c) Sapaan dan Sorak Kelompok 
Untuk lebih mempererat hubungan dalam kelompok, sswa bisa disuruh 
menciptakan sapaan dan sorak khas kelompok. Siswa bisa didorong 
mengembangkan kreativitas mereka dengan menciptakan cara menyapa rekan-
rekan dalam satu kelompok yang disesuaikan dengan identitas kelompok mereka. 
Siswa bisa membuat ungkapan sederhana namun meriah, misalnya “Hebat 
...hebat...hebat... sehebat Einstein!”. Sapaan dan sorak kelompok ini bisa dipakai 
berulang-ulang selama tahun ajaran untuk beberapa keperluan. Kelompok bisa 
memberi semangat salah satu rekannya yang dipanggil maju oleh guru. 
 
e. Penataan Ruang Kelas Cooperative Learning 
Penataan ruang kelas sangat dipengaruhi oleh falsafah dan metode 
pembelajaran yang dipakai di kelas. Penataan ruang yang klasikal dengan semua 
bangku menghadap ke satu arah (guru dan papan tulis) sangat sesuai dengan metode 
ceramah. Dalam metode ini, guru berperan sebagai narasumber yang utama, atau 
mungkin juga satu-satunya. Metode ceramah dan penataan ruang kelas klasikal bukan 
satu-satunya model yang bisa dipakai di kelas. Dalam metode pembelajaran 
cooperative learning, siswa juga bisa belajar dari sesama teman. Guru lebih berperan 
sebagai fasilitator. Tentu saja, ruang kelas juga perlu ditata sedemikian rupa sehingga 
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menunjang pembelajaran cooperative learning. Keputusan guru dalam penataan 
ruang kelas harus disesuaikan dengan kondisi dan situasi ruang kelas dan sekolah. 
Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan adalah : (a) ukuran ruang kelas, (b) 
jumlah siswa, (c) tingkat kedewasaan siswa, (d) toleransi guru dan kelas sebelah 
terhadap kegaduhan dan lalu lalangnya siswa, (e) toleransi masing-masing siswa 
terhadap kegaduhan dan lalu lalangnya siswa lain, (f) pengalaman guru dalam 
melaksanakan metode pembelajaran cooperative learning dan (g) pengalaman siswa 
dalam melaksanakan metode pembelajaran cooperative learning. 
Ada  kemungkinan  beberapa  model penataan bangku yang bisa dipakai (lihat  
gambar). (1) Maja tapal kuda : siswa berkelompok di ujung meja, (2) Meja panjang : 
siswa berkelompok di ujung meja, (3) Penataan tapal kuda : siswa dalam satu 
kelompok ditempatkan berdekatan, (4) Meja laboratorium : tugas individu dan tugas 
kelompok dengan membalikkan kursi, (5) Meja kelompok : siswa dalam satu 
kelompok ditempatkan berdekatan, (6) Klasikal : siswa dalam satu kelompok 
ditempatkan berdekatan, (7) Meja berbaris : dua kelompok duduk berbagi satu meja, 




Gambar 1. Penataan Ruang Kelas pada Model Cooperative Learning                           
(Dikutip dari Kagan, 1992) 
 
f. Kelebihan dan Kekurangan  Cooperative Learning 
Shepardson (dalam Ghazali, 2002:12) menyebutkan beberapa kelebihan 
strategi pembelajaran kooperatif sebagai berikut. (1) Guru selalu mengupayakan 
adanya interaksi antarsiswa yang berada dalam kelompok (student-to-student 
interaction). Guru mempunyai kewajiban untuk mengendalikan jalannya kegiatan 
belajar, (2) Guru harus dapat menciptakan kondisi yang mampu memberikan 
kesempatan yang merata kepada masing-masing anggota kelompok untuk 
memberikan pendapat. (3) Guru menciptakan interdepedensi positif di kalangan 
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anggota kelompok. Artinya, masing-masing anggota kelompok harus diupayakan 
terlibat dalam kegiatan belajar itu. (4) Bahwa masing-masing anggota harus 
membiasakan diri mendengarkan dengan baik pendapat orang lain, dan harus belajar 
menerima pendapat orang lain jika pendapat orang lain itu lebih baik dari 
pendapatnya. (5) Kemampuan masing-masing anggota kelompok diperhitungkan 
secara adil (individul accountability). Masing-masing anggot akan menyampaikan 
pendapatnya secara bergiliran. (6) Strategi pembelajaran ini menekankan pada 
pencapaian tujuan bersama (group procces skill). Strategi ini mengajarkan kepada 
siswa untuk saling memberi informasi, saling mengajar jika ada anggota kelompok 
yang belum mampu, dan saling menghargai pendapat anggotanya. (7) Anggota 
kelompok belajar dengan strategi ini tidak terlalu besar, yakni berkisar dari empat 
sampai enam orang sehingga siswa dengan hambatan mental, pemalu, atau kurang 
berinisiatif, dapat meminta bantuan kepada anggota kelompok lainnya, atau secara 
kebetulan akan terdorong aktif dalam proses belajar kelompok. 
Thomson (dalam Perdy Karuru (http://www.depdiknas.go.id.Jurnal45perdy 
Karuru.htm.). Kelebihan strategi pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-
unsur interaksi sosial. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari empat atau 
lima siswa yang heterogen. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima 
perbedaan pendapat dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya.  
Dengan kelebihan di atas, strategi belajar kooperatif itu memberikan 
kemungkinan yang lebih besar untuk menyampaikan pembelajaran apresiasi cerita 
rakyat. 
 88 
Selain hal tersebut di atas, kelebihan strategi pembelajaran kooperatif lainnya 
adalah : (1) peserta didik lebih memperoleh kesempatan dalam hal meningkatkan 
hubungan kerja sama antar teman, (2) peserta didik lebih memperoleh kesempatan 
untuk mengembangkan aktivitas, kreativitas, kemandirian, sikap kritis, sikap dan 
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain, (3) guru tidak perlu mengajarkan 
seluruh pengetahuan kepada peserta didik, cukup konsep-konsep pokok karena 
dengan belajar secara kooperatif peserta didik dapat melengkapi sendiri. 
Menurut Kagan (1994), pembelajaran kooperatif bagi golongan berbakat telah 
membawa banyak manfaat seperti berikut : Memperbaiki hubungan sosial, 
meningkatkan keberhasilan, meningkatkan kemahiran kepemimpinan, meningkatkan 
kemahiran teknologi, meningkatkan kepercayaan diri. ( http://www.geocities. 
com/gardner02_8//ilmiah1.htm ). Namun demikian,  terdapat juga sisi 
kelemahannya yaitu bahwa strategi pembelajaran kooperatif : (1) memerlukan alokasi 
waktu yang relatif banyak, terutama kalau belum terbiasa, (2) membutuhkan 
persiapan yang lebih terprogram dan sistematik, (3) kalau peserta didik belum 
terbiasa dan menguasai pembelajaran kooperatif, pencapaian hasil belajar tidak akan 
maksimal (4) penilaian dianggap kurang adil karena siswa yang tekun dan pandai 
merasa dirugikan. 
 
g. Metode  dan Teknik Cooperative Learning   
1) Metode dalam Cooperative Learning 
           Menurut  Slavin  (1995:5)  macam-macam  metode  strategi  pembelajaran  ko- 
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operatif, yaitu sebagai berikut : 
Five principal Student Team Learning methods have been developed and 
extensively researched. There are general cooperative learning methods 
adaptable to most subject and grade levels : Students Teams-Achievement 
Divison (STAD), Teams-Games-Tournaments (TGT), and Jigsaw II. The 
remaining two are comprehensive curricula designed for use in particular 
subjects at particular grade levels; Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) for reading and writing instruction in grades 2-8, and 
Team Accelerated Instruction (TAI) for mathematic in grades 3-6. 
 
Strategi pembelajaran kooperatif telah dikembangkan secara intensif melalui 
berbagai penelitian. Ada sejumlah lima pendekatan pembelajaraan kooperatif yang 
sudah dikembangkan, tiga diantaranya dapat digunakan pada hampir semua objek dan 
tingkatan maksudnya dapat digunakan pada semua mata pelajaran dan tingkatan 
sekolah mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi.  
Ketiga pendekatan tersebut yaitu : (a) Student Teams Achievement Divison 
(STAD), (b) Teams Games-Tournament (TGT) dan (c) Jigsaw II. Dua pendekatan lain 
yang dirancang untuk subjek dan level tertentu, yaitu (d) Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) untuk pembelajaran membaca dan menulis pada 
grades 2-8, dan (e) Team Accelerated Instruction (TAI) untuk matematika grades 3-6. 
Pada kesempatan ini penekanan pembahasan pada model Jigsaw II, karena model ini 
akan diaplikasikan dalam penelitian ini. 
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http://www.geocities.com/venusstewart/pembelajaran_kooperatif.htm tanggal 27 
November 2006,  mengemukakan bahwa terdapat beberapa jenis strategi yang boleh  
digunakan dalam pembelajaran koperatif.  Di antaranya ialah : 
a) Penyiasatan Berkelompok (Group Investigation) 
Setiap ahli kelompok akan melibatkan diri dalam berbagai aktivitas sekolah 
untuk mendapatkan maklumat. Pelajar perlu memahami suatu topik yang 
dipelajari, merancang serta menjalankan penyiasatan. Semua maklumat yang 
telah diperolehi akan dianalisis dengan cara terperinci untuk disampaikan dalam 
bentuk yang kreatif dan menarik. Strategi pembelajaran ini mengintegrasikan 
antara interaksi dan komunikasi dalam bilik dengan melalui proses inkuiri 
akademik. 
b) Student Team Achievement Division (STAD) 
Pelajar-pelajar berada dalam kelompok kecil dan menggunakan lembaran kerja 
untuk menguasai suatu cabang pengetahuan. Mereka saling membantu di antara 
satu sama lain melalui tutorial, kuis atau diskusi kelompok.      
c) Jigsaw 
Setiap kelompok akan mengantar ahli untuk membentuk kelompok pakar. Ahli-
ahli dalam kelompok pakar akan membahas bagian bahan akademik (yang telah 
disediakan oleh guru). Selepas itu, semua ahli kelompok pakar tadi akan 
kembali ke kelompok asal masing-masing untuk berbagi pengetahuan mereka 
dengan rekan sekelompok. Motif utama dalam Jigsaw ialah setiap pelajar dalam 
satu kelompok akan menjadi pakar dalam topik tertentu dan bertanggungjawab 
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memberi petunjuk agar kepada rekan sekelompok tentang apa yang telah 
mereka pelajari. 
d) Team-Accelerated Instruction (TAI) 
Ini merupakan pendekatan secara menyeluruh bahwa pelajar mempunyai 
kebebasan bertindak dan guru boleh membentuk kelas yang heterogen. Pelajar 
yang mempunyai latar belakang yang berbeda ditentukan kepada kelompok 
yang heterogen. Ini bertujuan untuk memberi peluang kepada pelajar yang 
rendah prestasinya supaya dapat meningkatkan tahap prestasinya sejajar dengan 
pelajar lain yang mempunyai prestasi tinggi. Bahan-bahan TAI direka khas 
untuk program ini yang menggantikan buku teks sepenuhnya. 
e) Team Games Tournament (TGT) 
Model TGT memiliki aktivitas pembelajaran sebagai berikut : (1) Guru perlu 
memberitahukan pelajaran yang berkaitan dengan bentuk syarahan, demonstrasi 
atau pertunjukan visual. Pelajar berdiskusi mengenai bahan yang disampaikan 
oleh guru. Kemudian pelajar akan bekerja mengikuti lembar kerja yang 
disampaikan untuk menguasai konsep. (2) Pelajar akan bermain suatu 
permainan berbentuk pertandingan di dalam perlombaan. Bagi setiap 
perlombaan, akan diwakili oleh 2 hingga 4 orang ahli dari setiap pasukan yang 
sama prestasi akademiknya. 
 
2) Teknik dalam Cooperative Learning 
Menurut Anita Lie (2005:55-71)  disebutkan  bahwa  teknik  belajar mengajar  
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cooperative learning ada 14 macam yaitu : (1) mencari pasangan, (2) bertukar 
pasangan, (3) berpikir-berpasangan-berempat, (4) berkirim salam dan soal, (5) kepala 
bernomor, (6) kepala bernomor terstruktur, (7) dua tinggal dua tamu, (8) keliling 
kelompok, (9) kancing gemerincing, (10) keliling kelas, (11) lingkaran kecil 
lingkaran besar, (12) tari bambu, (13) jigsaw, dan (14) bercerita berpasangan.  
Salah satu hal yang menandai profesionalisme guru adalah komitmennya 
untuk selalu memperbaharui dan meningkatkan kemampuannya dalam suatu proses 
bertindak dan berefleksi. Guru harus mempunyai pengetahuan dan persediaan teknik-
teknik pembelajaran. Guru yang baik tidak akan terpaku pada satu teknik saja. 
Dalam penelitian ini teknik pembelajaran yang  digunakan yaitu teknik 
Jigsaw. Teknik ini lebih sering dipakai dalam dunia pendidikan sebagai alternatif 
pilihan yang menarik karena metode ini dari hasil berbagai penelitian yang terdahulu 
telah mampu menciptakan situasi yang kondusif bagi proses pendewasaan dan 
pengembangan kepribadian siswa tanpa mengorbankan aspek kognitif. Ada satu 
prinsip yang perlu diingat dalam kehidupan bermasyarakat, dunia pekerjaan maupun 
dalam pembelajaran di kelas yaitu kemampuan bersinergi merupakan kunci 
keberhasilan. 
Dalam model pembelajaran kooperatif teknik jigsaw, penataan ruang kelas 
perlu memperhatikan prinsip-prinsip tertentu (Lie, 2002:57). Bangku perlu ditata 
sedemikian rupa sehingga semua siswa bisa melihat guru atau papan tulis dengan 
jelas, bisa melihat rekan-rekan kelompoknya dengan baik, dan berada dalam 
jangkauan kelompoknya dengan merata. Kelompok bisa dekat satu sama lain, tetapi 
 93 
tidak mengganggu kelompok yang lain dan guru bisa menyediakan sedikit ruang 
kosong di salah satu bagian kelas untuk kegiatan lain. 
Pengelompokan heterogenitas (kemacamragaman) bisa dibentuk dengan 
memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang sosial ekonomi dan etnik, 
serta kemampuan akademis. Prosedur pengelompokan heterogenitas akademis 
dengan cara satu orang berkemampuan akedemis tinggi, dua orang berkemampuan 
sedang, dan satu orang lainnya dari kelompok akademis kurang. Kelebihan prosedur 
pengelompokan heterogenitas akademis mempunyai kelebihan yaitu : (1) Kelompok 
heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar (peer tutoring) dan saling 
mendukung. (2) Meningkatkan interaksi antarras, etnik, dan gender. (3) Memudahkan 
pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis 
tinggi, guru mendapatkan satu asisten untuk setiap tiga orang. Penataan ruang kelas 
bisa memilih salah satu jenis model meja laboratorium yaitu : tugas individu dan 
tugas kelompok dengan membalikkan meja kursi. 
Teknik mengajar Jigsaw (Lie, 2002: 68) dikembangkan oleh Aroason (et.al) 
sebagai metode pembelajaran kooperatif. Teknik ini bisa digunakan dalam pengajaran 
membaca, menulis, mendengarkan, ataupun berbicara. Teknik ini menggabungkan 
kegiatan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Teknik ini bisa pula 
digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu 
pengetahuan sosial, matematika, agama, dan bahasa. Teknik ini cocok untuk semua 
tingkatan atau kelas. 
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Dalam teknik ini, guru memperhatikan skemata atau latar belakang 
pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan 
pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa 
dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah 
informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 
Langkah-langkah pembelajaran yang harus dikerjakan adalah sebagai berikut  
a) Pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi empat bagian. 
b) Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan mengenai 
topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari itu. Pengajar bisa 
menuliskan topik di papn tulis dan menanyakan apa yang siswa ketahui mengenai 
topik tersebut. Kegiatan brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan 
skemata siswa agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang baru. 
c) Siswa dibagi dalam kelompok berempat. 
d) Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama, sedangkan siswa 
yang kedua menerima bagian yang kedua. Demikian seterusnya. 
e) Kemudian, siswa disuruh membaca atau mengerjakan bagian mereka masing-
masing. 
f) Setelah selesai, siswa saling berbagai mengenai bagian yang dibaca atau 
dikerjakan masing-masing. Dalam kegiatan ini, siswa bisa saling melengkapi dan 
berinteraksi antara yang satu dengan yang lainnya. 
g) Khusus untuk kegiatan membaca, kemudian pengajar membagikan bagian cerita 
yang belum terbaca kepada setiap siswa. Siswa membaca bagian  tersebut. 
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h) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan pelajaran 
hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan seluruh kelas. 
Langkah-langkah pembelajaraaan kooperatif Arends (Perdy Karuru 23 Juli 
2006 http://www.depdiknas.go.id/jurnal/45/perdy karuru.htm adalah sebagai 
berikut : 
a) Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 
b) Guru menjadikan informasi kepada siswa baik dengan peragaan (demonstrasi) 
atau teks. 
c) Guru menjelaskan siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan perubahan yang efisien. 
d) Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan 
tugas. 
e) Guru mengetes materi pelajaran atau kelompok menyajikan hasil-hasil pekerjaan 
mereka. 
f) Guru memberikan cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar 
individu dan kelompok.              
 Strategi pembelajaran kooperatif  teknik jigsaw dapat divariasikan dengan 
membentuk kelompok para ahli. Jika tugas yang dikerjakan cukup sulit, siswa bisa 
membentuk kelompok para ahli. Siswa berkumpul dengan siswa lain yang 
mendapatkan bagian yang sama dari kelompok lain. Mereka bekerja sama 
mempelajari atau mengerjakan bagian tersebut. Kemudian,  masing-masing siswa 
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kembali ke kelompoknya sendiri dan membagi apa yang telah dipelajarinya kepada 
rekan-rekan dalam kelompoknya. 
 
h. Model  Evaluasi Cooperative Learning 
Menurut Sarwiji Suwandi (dalam Kolita 2, 2004:5), penilaian adalah suatu 
proses untuk mengetahui apakah proses dan hasil dari suatu program kegiatan telah 
sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah ditetapkan. Lebih lanjut dijelaskan, 
bahwa penilaian dapat dilakukan secara tepat jika tersedia data yang berkaitan dengan 
objek penelitian. Untuk memperoleh data tersebut diperlukan alat penilaian yang 
berupa pengukuran. Penilaian dan pengukuran merupakan dua kegiatan yang saling 
berkaitan. 
Pendapat Hughes sebagaimana dikutip Sarwiji Suwandi (2004:3) menjelaskan 
bahwa penilaian dalam kegiatan pembelajaran memiliki beberapa tujuan. Tujuan 
penilaian tersebut antara lain adalah (1) mengetahui kecakapan berbahasa siswa; (2) 
mengetahui seberapa jauh siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang ada; dan 
(3) mendiagnosis kekuatan dan kelemahan (mengetahui apa yang telah dan belum 
diketahui siswa). 
Sementara itu, Genesee dan Upshur (1997:4) menegaskan bahwa penilaian 
dalam pembelajaran cerita rakyat pada dasarnya juga dimaksudkan untuk membuat 
keputusan. Tentu saja secara keseluruhan tujuan dari penilaian dalam pembelajaran 
cerita rakyat adalah untuk membuat pilihan yang tepat yang dapat mengembangkan 
keefektifan pembelajaran. Keputusan  yang  diambil  didasarkan pada informasi yang  
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telah berhasil dikumpulkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Penilaian merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh guru sebagai 
bagian dari sistem pengajaran yang direncanakan dan diimplementasikan di kelas. 
Komponen-komponen pokok penilaian meliputi pengumpulan informasi, interprestasi 
terhadap informasi yang telah dikumpulkan, dan pengambilan keputusan. Ketiga 
komponen itu kait-mengait dan sebelum melakukannya guru harus menentukan atau 
merumuskan tujuan penilaian. 
Tujuan dan fungsi penilaian, khususnya penilaian harus belajar dapat 
bermacam-macam, antara lain adalah (1) mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran; (2) mengetahui kinerja siswa; (3) mendiagnosis kesulitan belajar 
siswa; (4) memberikan umpan balik terhadap mutu program pembelajaran; (5) 
menjadi alat pendorong dalam peningkatan kemampuan siswa; (6) menjadi bahan 
pertimbangan dan penentuan jurusan, kenaikan kelas, atau kelulusan dan (7) menjadi 
alat penjamin, pengawas, dan pengendali mutu pendidikan (Sarwiji Suwandi,                
2004: 4). 
 Dalam penilaian pembelajaran Cooperative Learning, siswa mendapat nilai 
pribadi dan nilai kelompok. Siswa bekerja sama dengan metode kooperatif. Mereka 
saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk tes. Kemudian masing-masing 
mengerjakan tes sendiri-sendiri. 
Nilai kelompok bisa dibentuk dengan beberapa cara. Pertama, nilai kelompok 
bisa diambil dari nilai terendah yang didapat oleh siswa dalam kelompok. Kedua, 
nilai kelompok bisa juga diambil dari rata-rata nilai semua anggota kelompok, dari 
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“sumbangan” setiap anggota. Kelebihan kedua cara tersebut ialah semangat koopeatif 
yang ditanamkan. Dengan cara ini, kelompok bisa berusaha lebih keras untuk 
membantu semua anggota dalam mempersiapkan diri untuk tes. Namun 
kekurangannya adalah perasaan negatif atau tidak adil. Siswa yang kurang mampu 
akan merasa bersalah karena sumbangan nilainya paling rendah. 
Untuk menjaga keadilan ada cara lain yang bisa dipilih. Setiap anggota 
menyumbangan poin di atas nilai rata-rata mereka sendiri. Misalnya, nilai rata-rata si 
A adalah 60 dan kali ini dia mendapat 65, maka dia akan menyumbangkan 5 poin 
untuk kelompok. Ini berarti setiap siswa, pandai ataupun lamban, mempunyai 
kesempatan untuk memberikan kontribusi. Siswa lamban tidak akan merasa minder 
terhadap rekan-rekan mereka karena mereka bisa memberikan sumbangan. Malahan 
mereka akan merasa terpacu untuk meningkatkan kontribusi mereka dengan demikian 
menaikkan nilai pribadi mereka sendiri. 
 
i. Pembelajaran  Cerita  Rakyat  dengan   Strategi   Cooperative   Learning 
 Sebagaimana dijelaskan di depan bahwa kemampuan memahami cerita rakyat 
secara lisan sebagai salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa SD 
kelas V adalah mereka harus mampu melaksanakan lima kegiatan belajar. Lima 
kegiatan belajar itu adalah: (1) siswa mendengarkan pembacaan teks cerita rakyat; (2) 
siswa menentukan unsur-unsur cerita; (3) siswa menyampaikan pesan atau amanat 
cerita secara lisan; (4) siswa menceritakan kembali cerita rakyat yang didengar 
dengan kata-kata sendiri; dan (5) siswa menuliskan tanggapan mengenai isi cerita 
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rakyat (Tim Bina Karya Guru, 2007: 131).  Oleh sebab itu, pembelajaran memahami 
cerita rakyat perlu ditekankan pada segi-segi praktis yang menuntut pengalaman 
siswa, bukan teoretis. Dengan diterapkannya strategi pembelajaran Cooperative 
Learning , peranan siswa dalam pembelajaran  menjadi lebih  diberdayakan.   
 Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian khusus agar proses 
pembelajaran memahami cerita rakyat dengan strategi pembelajaran Cooperative 
Learning  dapat berlangsung secara optimal, di antaranya: (1) perlu mengubah 
kebiasaan siswa yang terbiasa pasif sebagai penerima materi pelajaran dari guru 
menjadi siswa yang aktif. Mengubah paradigma  belajar siswa ini bukan merupakan 
hal yang mudah. (2) Perlu memotivasi siswa agar mau bertanya, memberikan 
tanggapan atau pendapat yang berkaitan dengan materi pelajaran. (3) Guru perlu 
mengelola waktu sebaik-baiknya, misalnya pada saat mengatur kelompok, memajang 
hasil karya siswa (Sunardi, 2005: 34-35). 
 Secara garis besar, penerapan strategi pembelajaran Cooperative Learning di 
dalam kelas dapat dilaksanakan dengan langkah:  
1) Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap mengikuti pembelajaran dengan cara 
mengabsen kehadiran siswa. 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dengan jalan 
mengungkapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dalam hal ini standar 
kompetensinya adalah “siswa mampu memahami cerita rakyat yang didengar”, 
sedangkan kompetensi dasarnya adalah “siswa mampu mengidentifikasi unsur-
unsur cerita.” 
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3) Guru menjelaskan bagaimana cara membentuk kelompok belajar, dan membantu 
setiap kelompok agar melakukan perubahan yang efisien. 
4) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar. 
5) Guru melisankan materi cerita rakyat yang diajarkan dengan pembacaan yang 
tepat. 
6) Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan 
tugas. Dalam hal ini tugas berbentuk (a) mendengarkan pembacaan teks cerita 
rakyat secara seksama; (b) mengidentifikasi atau menentukan unsur-unsur cerita 
yang terdapat dalam cerita rakyat yang didengarkannya ke dalam catatan tertulis. 
7) Guru mengetes materi pelajaran atau kelompok menyajikan hasil-hasil diskusi 
kelompoknya. Pengetesan di sini meliputi (a) menyampaikan tema/ pesan/amanat, 
tokoh dan perwatakannya, alur/plot, dan setting cerita secara lisan; (b) 
menceritakan kembali cerita rakyat yang didengar dengan kata-kata sendiri; dan 
(c) menuliskan tanggapan mengenai isi cerita 
8) Guru memberi cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar siswa 
maupun kelompok dengan pemebrian reward (pujian, hadiah). 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 
memahami cerita rakyat dengan strategi pembelajaran Cooperative Learning, potensi 
siswa harus bernar-benar diberdayakan sehingga bermakna bagi siswa. Agar proses 
belajar-mengajar dapat berlangsung efektif dan bermakna, diperlukan sebuah 
perencanaan yang harus dipersiapkan sebaik-baiknya. 
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 Untuk menyusun program pembelajaran memahami cerita rakyat dengan 
strategi tersebut, ada sejumlah kegiatan yang perlu dipersiapkan. Adapun kegiatan itu 
mencakup: (1) persiapan, (2) penyusunan program pembelajaran, (3) pelaksanaan 
program pembelajaran, (4) pelaksanaan penilaian baik penilaian proses maupun 
penilaian hasil, (5) pemanfaatan hasil penilaian, (6) perencanaan tindak lanjut dari 
pemanfaatan hasil penilaian (Sunardi, 2005: 31). 
 Kegiatan- kegiatan tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Persiapan penyusunan program pembelajaran, guru perlu merumuskan tujuan 
yang akan dicapai dalam proses pembelajaran, mencari media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi dan tujuan. Merancang instrumen penilaian, baik penilaian 
proses maupun penilaian hasil, memilih butir pembelajaran sesuai dengan silabus, 
dan merancang skenario pembelajaran. 
2) Penyusunan Program Pembelajaran 
Menentukan alokasi waktu, memilih butir materi sesuai dengan kompetensi dasar, 
merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pencapaian hasil 
belajar, menyusun skenario pembelajaran, meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, maupun kegiatan penutup, memilih media/sumber belajar, 
merancang instrumen penilaian. 
3) Pelaksanaan Program Pembelajaran. 
Melaksanakan kegiatan belajar-mengajar sesuai dengan skenario yang disusun. 
Kegiatan ini mencakup kegiatan tahap awal, tahap inti, tahap penutup. 
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4) Pelaksanaan Penilaian 
Penilaian dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung sesuai dengan konsep 
penilaian yang sebenarnya (authentic asessment), juga penilaian hasil. 
5) Pemanfaatan Hasil Penilaian 
Dengan data hasil penilaian dapat digunakan untuk program perbaikan atau 
menentukan langkah-langkah lain yang sekiranya perlu diambil. 
6) Perencanaan Tindak Lanjut  
Dengan memanfaatkan hasil penilaian, akan ditentukan perencanaan 
pembelajaran berikutnya.  
 Secara garis besar, penerapan pembelajaran memahami cerita rakyat dengan 
strategi Cooperative Learning dilaksanakan dengan langkah:    
1) Mendengarkan pembacaan teks cerita rakyat.  
2) Menentukan/mengidentifikasi unsur-unsur cerita yang ada dalam cerita rakyat. 
3) Menyampaikan hasil pengidentifikasikan unsur-unsur cerita, seperti: 
tema/pesan/amanat, tokoh dan perwatakannya, alur/plot, dan setting. 
4) Menceritakan kembali cerita rakyat yang didengar dengan kata-kata sendiri. 
5) Menuliskan tanggapan mengenai isi cerita rakyat. 
6) Membentuk kelompok untuk berdiskusi. 
7) Mendiskusikan hasil tugas dari masing-masing kelompok. 
8) Memperbaiki hasil tugas berdasarkan arahan guru dan kelompok diskusi lain. 
9) Memberi penghargaan kepada individu siswa/kelompok yang berprestasi 
dengan pemberian reward (pujian atau hadiah). 
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 Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaannya, dirancang dengan kegiatan-
kegiatan berikut: 
1) Pendahuluan 
a) Guru mengkondisikan kelas agar siswa benar-benar siap mengikuti 
pembelajaran dengan cara mengabsen kehadiran siswa dan menginformasikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, yaitu menyampaikan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. 
b) Guru mengarahkan siswa cara membentuk kelompok diskusi dan tugas-
tugasnya. 
2) Kegiatan Inti 
a) Siswa mendengarkan pembacaan teks cerita rakyat. 
b) Siswa menentukan/mengidentifikasi unsur-unsur cerita yang ada dalam cerita 
rakyat yang didengar. 
c) Siswa menyampaikan hasil unsur-unsur cerita yang telah diidentifikasi secara 
lisan, yang meliputi: tema/pesan/amanat, tokoh dan perwatakannya, alur/plot, 
dan setting/latar cerita. 
d) Siswa menceritakan kembali cerita rakyat yang telah didengarkan. 
e) Siswa menuliskan tanggapan mengenai isi cerita rakyat yang didengarkan. 




a) Guru dan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran mulai dari mendengarkan 
pembacaan teks cerita rakyat, mengidentifikasi unsur cerita, menyampaikan 
hasil identifikasi, menceritakan kembali cerita rakyat yang didengar, menulis 
tanggapan mengenai isi cerita rakyat, dan merevisi hasil. 
b) Guru memberikan pengukuhan mengenai hasil penentuan unsur-unsur cerita, 
penceritaan kembali, dan pemberian tanggapan tertulis para siswa. 
 Penilaian yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran cerita rakyat ini 
disesuaikan dengan perancangan tersebut, yaitu meliputi penilaian proses dan 
penilaian hasil. Penilaian proses mencakupi: aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran, yaitu sejak mendengarkan pembacaan teks cerita rakyat, 
menentukan/mengidentifikasi unsur-unsur cerita, menyampaian unsur-unsur cerita 
hasil identifikasinya, menceritakan kembali cerita rakyat yang didengar dengan kata-
kata sendiri, memberi tanggapan tertulis mengenai isi cerita, dan aktivitas dalam 
merevisi hasil diskusi yang telah dibuat.  
Sementara itu, penilaian hasil dilakukan guru dengan mencermati ketepatan 
jawaban/tugas yang diberikan. Tugas yang diberikan tersebut berkenaan dengan (1) 
mendaftar unsur-unsur cerita rakyat, (2) mencatat tema, pesan atau amanat yang 
disampaikan, (3) menceritakan kembali cerita rakyat, dan (4) menuliskan pendapat 




B.  Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Titiek Maryuni pada tahun 2006 dengan judul 
“Peningkatan Keberanian Berbicara dengan Metode Kooperatif Jigsaw pada Siswa 
SMP Negeri 3 Nguter”, yang bertujuan untuk mengetahui secara pasti apakah Metode 
Kooperatif Jigsaw benar-benar secara efektif dapat meningkatkan keberanian siswa 
kelas VIII B di SMP Negeri 3 Nguter.  Ternyata simpulan tersebut membuktikan 
bahwa (1) pembelajaran berbicara dengan metode Jigsaw dapat meningkatkan 
keberanian berbicara pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 3 Nguter; (2) 
pembelajaran dengan metode Jigsaw dapat meningkatkan keberanian berbicara mulai 
dari berani bertanya, menjawab, berani menjelaskan kepada temannya di kelompok 
ahli, di kelompok asal, maupun berbicara di depan kelas. Siswa yang semula tidak 
berani berbicara di depan kelas menjadi berani berbicara dengan menunjukkan 
ekspresi fisik, ekspresi verbal, dan ekspresi suara yang mencerminkan keberanian 
berbicara. Jumlah siswa yang berani berbicara dapat meningkat hingga mencapai 
85%; (3) dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
Jigsaw adalah adanya keributan pada awal ketika pembentukan kelompok; timbulnya 
‘pendompleng bebas’ dan timbulnya ‘difusi’ atau ‘penyebaran tanggung jawab’. 
 Penelitian Titik Maryuni tersebut dipilih sebagai kajian yang relevan untuk 
penelitian tesis ini karena sama-sama jenis penelitian tindakan kelas yang mencoba 
menggunakan metode kooperatif Jigsaw. Perbedaannya, dalam penelitian tesis ini, 
metode tersebut digunakan untuk meningkatkan kemampuan apresiasi cerita rakyat, 
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sedangkan dalam penelitian Titik Maryuni sangat spesifik, yaitu metode tersebut 
terfokus digunakan untuk meningkatkan keberanian berbicara. 
              Penelitian yang dilaksanakan oleh Widada pada tahun 2007 dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Apresiasi Puisi dengan Strategi Pembelajaran Cooperative 
Learning Siswa Kelas VII SMP Negeri Boyolali ” yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan apresiasi puisi dengan metode pembelajaran Cooperative 
Learning di SMP Negeri 2 Boyolali berkesimpulan: (1) pelaksanaan  proses belajar 
mengajar dalam pembelajaran apresiasi puisi di kelas VII C SMP Negeri 2 Boyolali 
dapat berjalan secara efektif  dan suasana pembelajaran menjadi lebih hidup setelah 
diterapkannya metode pembelajaran cooperative learning. Hal ini ditandai dengan 
motivasi dan keaktifan siswa yang semakin meningkat dalam proses belajar-
mengajar; (2) dengan diterapakannya pembelajaran cooperative learning kemampuan 
apresiasi puisi siswa meningkat, baik peningkatan jumlah siswa yang tuntas belajar  
maupun peningkatan nilai reratanya. Peningkatan jumlah ketuntasan belajar dari 
siklus I  sebesar 7,14%; siklus II sebesar 14,29% ; dan siklus III sebesar 23,81 %. 
Sedangkan nilai rearatanya pada akhir siklus III mencapai 76,43. Nilai tersebut telah 
memenuhi batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan. 
 Penelitian Widada tersebut dipilih sebagai kajian yang relevan untuk 
penelitian tesis ini sebab sama-sama jenis penelitian tindakan kelas yang 
menggunakan metode kooperatif  juga, seperti pada penelitian relevan yang pertama. 
Perbedaannya terletak pada kemampuan yang mau ditingkatkan. Jika penelitian 
Widada, metode kooperatif digunakan untuk meningkatkan kemampuan apresiasi 
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puisi, pada penelitian ini, metode kooperatif dipakai untuk meningkatkan kemampuan 
apresiasi cerita rakyat. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pada prinsipnya, mengapresiasi cerita rakyat adalah upaya siswa dalam 
menyerap, menangkap informasi (pesan-pesan) yang terkandung dalam cerita rakyat. 
Upaya mengapresiasi dikatakan berhasil, bilamana siswa telah sanggup (1) 
mendengarkan cerita rakyat yang diceritakan atau dibaca orang lain, (2) menentukan 
atau mengidentifikasi unsur-unsur cerita yang terdapat dalam cerita rakyat tersebut, 
(3) menyampaikan unsur-unsur cerita yang telah diidentifikasikannya, (4) 
menceritakan kembali cerita rakyat tersebut dengan kata-kata sendiri, dan (5) 
memberi tanggapan tertulis/lisan tentang isi cerita rakyat yang didengarkannya itu.  
Mengapresiasi cerita rakyat tidaklah mudah, diperlukan sejumlah persyaratan 
antara lain, memiliki kemampuan mendengarkan dengan baik, memiliki kemampuan 
menganalisis isi cerita, memiliki kemampuan berbicara/mengungkapkan kembali 
dengan bahasa yang lancar dan jelas, serta memiliki motasi belajar yang tinggi. Oleh 
sebab itu, proses pembelajaran mengapresiasi cerita rakyat perlu dirancang dengan 
mengutamakan kegiatan-kegiatan yang banyak menuntut siswa mengalami sendiri, 
bukan hanya kegiatan yang menuntut mendengar dan mencatat dari gurunya, tanpa 
melibatkan secara langsung siswa untuk bekerja mandiri atau kelompok. Siswa perlu 
didudukkan sebagai subjek sehingga mereka dapat mengekspresikan ide-ide, 
merasakan adanya manfaat, dan termotivasi untuk selalu mengikuti pembelajaran 
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karena merasa diorangkan dan dihargai. Rancangan pembelajaran yang demikian 
dapat diwujudkan bilamana strategi pembelajaran berbentuk Cooperative Learning. 
 Dengan strategi Cooperative Learning, akan terjalin suasana belajar yang 
mengutamakan  kerja sama, saling menunjang, menyenangkan-tidak membosankan, 
belajar dengan bergairah, pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, 
siswa aktif, sharing dengan teman, dan siswa kritis guru kreatif.  
 Pada akhir pembelajaran, siswa dapat merefleksi terhadap apa yang 
dipelajarinya sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan siswa 
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Kemampuan Mengapresiasi Cerita Rakyat 
dan Motivasi Belajar Siswa Meningkat 
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 D. Hipotesis Tindakan 
 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dapat diajukan 
hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut: 
1. Strategi Pembelajaran Cooperative Learning dapat meningkatkan kemampuan 
apresiasi cerita rakyat siswa kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo. 
2. Strategi Pembelajaran Cooperative Learning dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo. 
 
BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo. 
Kelas yang digunakan untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah kelas V. 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai Juli sampai dengan Desember 2008. Secara 
rinci kegiatan yang dilakukan untuk tiga bulan tersebut adalah sebagaimana tersebut 
pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan  Efektif  PTK 
Tahun / bulan 












1. Persiapan Penelitian 
a. Pengajuan Judul 
b. Penyusunan usulan penelitian 
c. Seminar usulan penelitian 
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e. Pengurusan perizinan 




2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Pengumpulan data 
b. Analisis data 
c. Interpretasi 
d. Evaluasi data 

















a. Penyusunan draf laporan 
b. Revisi draf laporan 
c. Penyelesaian akhir 
d. Perencanaan ujian tesis 
e. Revisi ujian tesis 
 
 













B. Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Jatisobo 
02  Sukoharjo. Dipilihnya kelas V sebagai tempat penelitian karena kemampuan 
memahami cerita rakyat di kalangan siswa tersebut masih rendah. 
  
C.  Data dan Sumber Data 
 Data penelitian ini meliputi : (1) data kemampuan mengapresiasi cerita rakyat 
dan (2) data motivasi belajar siswa. Sumber data berasal dari informan, yaitu guru 
siswa kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto  Sukoharjo. Data yang berupa hasil 
pengamatan proses pembelajaran diperoleh dengan  menggunakan lembar observasi. 
Proses yang diamati mencakup aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran, yaitu 
sejak mereka mendengarkan pembacaan teks cerita rakyat dari guru, menentukan 
unsur-unsur cerita, menyampaikan hasil identifikasi terhadap unsur-unsur cerita, 
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menceritakan kembali cerita rakyat yang didengar dengan kata-kata sendiri, memberi 
tanggapan tertulis mengenai isi cerita rakyat yang didengar, dan diskusi kelompok. 
Sementara itu, data yang berupa  hasil belajar siswa dalam memahami cerita rakyat 
diukur dengan menggunakan  tes kemampuan mengapresiasi cerita rakyat yang 
berbentuk esai. Siswa ditugasi untuk menjawab beberapa pertanyaan yang tersedia.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1.   Observasi 
 Observasi ini dilakukan untuk memantau proses dan dampak pembelajaran 
yang diperlukan untuk menyusun langkah-langkah perbaikan agar lebih efektif dan 
efisien. Observasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan pembelajaran beserta 
peristiwa-peristiwa yang melingkupinya.  
2.  Angket  
 Angket digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas V SD 
Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo. Sebelum dilaksanakan pembelajaran, perlu 
diketahui mengenai motivasi belajar siswa. Untuk mendapatkan data mengenai 
motivasi belajar, kepada siswa dibagikan angket yang di dalamnya memuat butir-
butir pertanyaan. Siswa memberikan jawaban secara jujur, bebas, dan tidak 
terpengaruh oleh siapa pun. Berdasarkan jawaban tersebut dapat dideskripsikan 
mengenai motivasi belajar siswa. 
c.  Tes 
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 Kemampuan apresiasi cerita rakyat secara lisan pada siswa diukur melalui tes 
uraian berbentuk pertanyaan-pertanyaan tentang cerita rakyat yang dibacakan guru. 
Setelah dilaksanakan tindakan, siswa di tes dengan menggunakan soal uraian yang 
menitikberatkan pada analisis bukan hafalan pada akhir pembelajaran setiap siklus. 
Hasil tes tiap siklus dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui keefektifan 
tindakan.  
 
E.  Teknik Analisis Data 
 Teknika analisis data digunakan teknik analisis kritis dan deskriptif 
komparati. Data yang berupa hasil pengamatan atau observasi dan data hasil angket 
diklasifikasikan sebagai data kualitaif. Data ini diinterpretasikan kemudian 
dihubungkan dengan data kuantitatif (tes) sebagai dasar untuk mendeskripsikan 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. 
 Data berupa hasil tes diklasifikasikan sebagai data kuantitatif. Data tersebut  
dianalisis secara deskriptif, yakni dengan membandingkan nilai tes antarsiklus. Yang 
dianalisis adalah nilai tes siswa sebelum menggunakan strategi pembelajaran 
Cooperative Learning dan nilai tes siswa setelah menggunakan strategi pembelajaran 
Cooperative Learning.. Kemudian, data yang berupa nilai tes antarsiklus tersebut 
dibandingkan hingga hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian yang telah 
ditetapkan dalam indikator kinerja. 
 
 F. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja dalam penelitian  ini ditetapkan sebagai berikut: 
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1. Minimal nilai rerata motivasi belajar siswa  70. 
2. Minimal 85% siswa memperoleh nilai 70 atau lebih sebagai batas tuntas 
kemampuan apresiasi cerita rakyat. 
 
  G. Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini merupakan proses pengkajian melalui sistem berdaur 
sebagaimana kerangka berpikir yang dikembangkan oleh Raka Joni, dkk. yakni 
mencakup tahap-tahap:  
1.  Pengembangan Fokus Penelitian 
 Untuk  mengembangkan   fokus   masalah,  dilakukan   pembelajaran   yang 
aktual di kelas dengan menggunakan strategi pembelajaran Cooperative Learning 
yang disusun oleh guru pelaksana. Dalam pembelajaran ini belum digunakan                 
strategi pembelajaran tersebut. Dari sini, peneliti dapat memperloleh data tentang 
kondisi awal siswa. Data- data yang lain juga dapat dikembangkan baik berasal                   
dari guru, siswa, bahan ajar, interaksi pembelajaran, hasil belajar, media, dan 
sebagainya. 
2.  Rencana Tindakan Perbaikan 
 Perencanaan-perencanan yang perlu dipersiapkan untuk tindakan perbaikan 
adalah: (1) Menyusun skenario pembelajaran. Dalam skenario pembelajaran berisikan 
langkah-langkah yang dilakukan guru, bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan siswa 
dalam rangka implementasi tindakan perbaikan yang telah direncanakan. (2) 
Mempersiapkan fasilitas-fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan. (3) 
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Mempersiapkan cara merekam dan  menganalisis data mengenai proses dan hasil 
tindakan perbaikan. 
 Kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan Strategi Cooperative Learning pada 
setiap siklus secara garis besar mencakup kegiatan : (1) mendengarkan pembacaan 
teks cerita rakyat; (2) menentukan/mengidentifikasi unsur-unsur cerita yang ada 
dalam cerita rakyat; (3) menyampaikan hasil pengidentifikasikan unsur-unsur cerita, 
seperti: tema/pesan/amanat, tokoh dan perwatakannya, alur/plot, dan setting; (4) 
menceritakan kembali cerita rakyat yang didengar dengan kata-kata sendiri; (5) 
menuliskan tanggapan mengenai isi cerita rakyat; (6) membentuk kelompok untuk 
berdiskusi; (7) mendiskusikan hasil tugas dari masing-masing kelompok; (8) 
memperbaiki hasil tugas berdasarkan arahan guru dan kelompok diskusi lain; dan (9) 
memberi penghargaan kepada individu siswa/kelompok yang berprestasi dengan 
pemberian reward (pujian atau hadiah). 
3.  Pelaksanaan Tindakan dan Observasi-Interpretasi 
 Setelah direncanakan dengan baik, tindakan perbaikan dilaksanakan dalam 
situasi yang aktual. Pada saat yang bersamaan, tindakan  perbaikan tersebut disertai 
dengan observasi dan interpretasi.  Pada observasi ini, dilakukan perekaman 
mengenai segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan dengan 
menggunakan format/blangko  pengamatan. Hasil-hasil pengamatan kemudian 
diinterpretasikan. 
4.  Analisis dan Refleksi 
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 Pada tahap analisis data, yang dilakukan adalah menyeleksi, 
menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara 
sistematik dan rasional. Hasil analisis kemudian direfleksi, yakni dikaji apa yang 
telah dan / atau tidak terjadi,  apa yang telah dihasilkan atau dituntaskan oleh tindakan 
perbaikan. Hasil refleksi ini digunakan untuk menetapkan langkah lanjut dalam 
rangka mencapai tujuan penelitian tindakan kelas. 
5.  Perencanaan Tindak Lanjut 
 Masalah yang diteliti diperkirakan belum tuntas hanya dengan satu siklus, 
maka penelitian tindakan kelas dilanjutkan pada siklus ke-2.  Pelaksanaan perbaikan 
pada siklus ke-2 dirancang berdasarkan pada hasil analisis dan refleksi dari observasi 
dan interpretasi pada siklus ke-1. Dengan prosedur yang sama, penelitian tindakan 
kelas dilanjutkan ke siklus berikutnya apabila pada siklus ke-2 masih belum mencapai  
batas tuntas sebagaimana yang telah ditentukan dalam indikator kinerja. 
 Perancangan pelaksanaan tiap siklus dapat diuraikan sebagai berikut: 
Siklus I 
1) Perencanaan, meliputi kegiatan: (a) Menyusun skenario pembelajaran. (b) 
Membuat lembar pengamatan. (c) Menyiapkan alat pembelajaran.  
2) Pelaksanaan tindakan, yakni melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario 
secara aktual.  
3) Observasi-Interpretasi: dalam waktu yang bersamaan, pelaksanaan pembelajaran 
diobservasi dengan menggunakan lembar pengamatan, kemudian hasilnya 
diinterpretasikan.  
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4) Analisis dan refleksi; hasil observasi yang telah diintertpretasikan dianalisis dan 
direfleksi untuk menentukan langkah-langkah tindakan pada silkus ke-2. 
Siklus  II 
1) Perencanaan, meliputi kegiatan: (a) menyiapkan skenario pembelajaran dengan 
memperhatikan hasil refleksi pada siklus ke-1. (b) Menyiapkan alat dan media 
pembelajaran.  
2) Pelaksanaan tindakan, yakni melaksanakan  tindakan perbaikan sesuai dengan 
skenario pembelajaran yang telah disempurnakan berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus ke-1.  
3) Observasi-Interpretasi, dalam waktu yang bersamaan, pelaksanaan pembelajaran 
diobservasi   menggunakan lembar pengamatan, kemudian hasilnya diinterpretasikan.  
4) Analisis dan  refleksi, yakni hasil  observasi yang telah  diinterpretasikan dianalisis  
dan direfleksi untuk menentukan langkah-langkah tindakan pada    siklus berikutnya 
(bila dipandang pada siklus II ini indikator kinerja belum tercapai). 
Prosedur penelitian di atas, secara skematik disajikan dalam bagan berikut: 
 
        



























  Dan seterusnya jika dirasa pada siklus II indikator kinerja     
  belum tercapai Siklus III dirancang lebih lanjut 
 
Gambar 3.  Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Raka Joni,dkk., (dalam 
Depdiknas, 2004a: 16) 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 


























Gambar 4. Gedung SD  Negeri  Jatisobo 02, Polokarto, Sukoharjo 
 
 
 Setting atau lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri Jatisobo 02,  yang 
beralamatkan di Kersan RT 03, RW I Dusun Jatisobo, Kecamatan Polokarto, 
Kabupaten Sukoharjo, Telepon (0271) 612659. Sekolah ini  berdiri di atas tanah 
pekarangan seluas 998 m2, dengan luas bangunan 539 m2 milik sendiri. Tahun 1982  
sekolah ini didirikan dengan SK Pendirian Nomor: 425.1/22/1982 dan status 
akreditasi B.  
Jumlah ruang kelas ada 6 yang masing-masing berukuran kurang lebih 7x9 m 
(63m2) Jumlah keseluruhan siswa ada 223 siswa (dari Kelas I sampai Kelas VI). 
Jumlah guru kelas 6 orang, guru agama 1 orang, guru pendidikan jasmani 1 orang, 
guru bahasa Inggris 1 orang. Kepala sekolah yang sekarang menjabat adalah Bapak 
Sriyono, S.Pd. 
  
B. Deskripsi Kondisi Awal 
 Telah dikemukakan di muka, subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD 
Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo yang terdiri dari 18 siswa putra dan 16 siswa 
putri.. Dilihat dari kemampuan akademik yang dimilikinya,  para siswa tersebut dapat 
dikategorikan mempunyai kemampuan akademik yang sedang-sedang saja atau 
cukup, sebab tidak ada di antara mereka yang memiliki prestasi menonjol.  
 Dalam hubungannya dengan kemampuan mengapresiasi cerita rakyat secara 
lisan maupun tertulis, siswa kelas V  SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukohatjo  
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tersebut termasuk jarang melakukan kegiatan yang menunjang, seperti membaca-baca 
atau pun mendengar cerita rakyat sehingga pemahamannya tentang hal itu kurang.   
 Pada waktu kegiatan belajar-mengajar atau proses pembelajaran bahasa 
Indonesia berlangsung tampak suasana ruang kelas yang ada di kelas V SD Negeri 
Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo tersebut begitu tenang dan tertib. Masing-masing 
siswa menempati tempat duduknya dengan rapi dan bersiap-siap mengikuti dan 
menerima pelajaran. Secara serentak siswa mengeluarkan buku catatan  dan alat tulis 
serta buku paket bahasa Indonesia.  
 Materi pembelajaran apresiasi cerita rakyat pada kondisi awal dikemas oleh 
guru dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Guru pun memulai pembelajaran apresiasi 
cerita rakyat, setelah kondisi kelas dipandang betul-betul siap. Pengkondisian kelas 
diciptakan guru dengan mengabsen terlebih dahulu siswa kelas V di SD Negeri 
Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo tersebut. Dengan menggunakan metode ceramah, 
materi pembelajaran apresiasi cerita rakyat dijelaskan secara rinci. Para siswa pun 
dengan setia mendengarkan dan memperhatikan keterangan guru sambil sesekali 
mencatat penjelasannya.  
 Pembelajaran dimulai dengan penjelasan tentang pengertian cerita rakyat itu 
apa; jenis-jenis cerita rakyat, unsur-unsur cerita yang ada di dalamnya, dan manfaat 
cerita rakyat. Suasana kelas tampak tenang selama guru menjelaskan materi 
pembelajaran karena sambil mendengarkan penjelasan guru, siswa mencatat hal-hal 
penting dari penjelasan guru tersebut.  
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 Penjelasan materi pembelajaran menggunakan waktu sekitar 30 menit atau 
hampir separoh alokasi waktu yang disediakan yakni 2 x 35 menit. Pada akhir 
penyampaian materi pembelajaran yang dijelaskan, guru memberikan kesempatan   
kepada para siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas sehubungan 
dengan materi pembelajaran yang  telah diberikan. Namun, kesempatan itu tidak 
banyak siswa yang memanfaatkannya.  Siswa terkesan pasif seakan-akan hanya 
menerima begitu saja materi yang dijelaskan oleh guru tanpa banyak memberikan 
tanggapan atau komentar. 
 Setelah beberapa penjelasan tentang hal ikhwal cerita rakyat disampaikan, 
kemudian guru membacakan teks cerita rakyat yang ada di buku paket, dan siswa 
ditugasi untuk mendengarkannya dengan baik. Siswa terlihat tidak                                      
segera memperhatikan. Usai pembacaan, siswa langsung disuruh menjawab beberapa 
pertanyaan sesuai dengan buku paket. Selama para siswa mengerjakan tugas,                        
guru tetap tenang duduk di meja sambil menanti hingga waktu usai.  
 Kegiatan mengapresiasi cerita rakyat yang dilakukan oleh siswa hingga waktu 
yang dialokasikan berakhir tidak banyak menuntut mereka aktif bekerja                       
dengan sesama teman dalam bentuk diskusi. Seluruh pekerjaan/tugas                          
diselesaikan mandiri oleh siswa. Guru menyuruh mengumpulkan hasil 
pekerjaan/tugas siswa. Pembelajaran diakhiri tanpa diberikan penguatan atau               
umpan balik  mengenai proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
 Hasil pembelajaran apresiasi cerita rakyat pada kondisi awal disajikan dalam 
tabel berikut: 
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Tabel 2.  Nilai Kemampuan Mengapresiasi Cerita Rakyat Siswa Kelas V                               
SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo pada Kondisi Awal 
 
No Uraian Pencapaian Hasil  Jumlah/ Nilai 
 
1 Siswa yang memperoleh nilai  di bawah  70 20 
2 Siswa yang memperoleh nilai di atas atau sama dengan 70 14 
3 Nilai rata-rata  68,44 
4 Ketuntasan  klasikal 41,18 % 
 
 Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menujukkan sebanyak 20 siswa 
memperoleh nilai di bawah 70. Sebanyak 14 siswa memperoleh nilai 70 atau lebih. 
Nilai rerata  68,44   dengan tingkat ketuntasan secara klasikal sebesar 41,18% (lihat 
Lampiran 6). Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran apresiasi cerita rakyat 
belum memenuhi batas tuntas yang ditetapkan, yaitu 70 (baca indikator kinerja pada 
Bab III, halaman 89). Dengan demikian,  pada kondisi awal ini pembelajaran 
apresiasi cerita rakyat dapat dikatakan belum mencapai tujuan yang diharapkan. 
 Berikut keadaan atau suasana pembelajaran cerita rakyat di kelas V SD Negeri 
Jatisobo 02 oleh Bapak Suwarno, yang diabadikan lewat gambar foto sebelum  












Gambar 5. Bapak Suwarno, guru kelas V SD Negeri Jatisobo 02 
sedang mengajar dengan metode ceramah sebagai andalannya 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Deskripsi Siklus I 
 Kegiatan penelitian tindakan pada siklus I dapat dideskripsikan sebagai 
berikut:   
a.  Perencanaan 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I meliputi kegiatan-
kegiatan: 
1)  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, pembelajaran apresiasi cerita 
rakyat dalam satu siklus dirancang dengan dua kali pertemuan. Alokasi waktu setiap 
pertemuan adalah 2x35 menit. Perancangan RPP mencakup penentuan: standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi, kegiatan 
pembelajaran, skenario pembelajaran, sumber/alat/media,  dan penilaian. 
 Langkah-langkah atau skenario pembelajaran pada siklus I (pertemuan ke-1 
dan 2) mencakup kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a)  Tahap Pendahuluan: 
(1) Guru memasuki kelas, mengabsen, dan mengondisikan siswa agar dengan 
segera siap menerima materi pelajaran.  
(2) Guru berdialog dengan siswa berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, 
kemudian diarahkan kepada materi pembelajaran cerita rakyat.  
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(3) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran; sedangkan waktu yang 
dialokasikan untuk tahap pendahuluan adalah 10 menit. 
b) Tahap Inti: 
(1) Siswa mendengarkan cerita rakyat yang dibacakan guru. 
(2) Siswa menentukan pesan atau amanat/tema cerita rakyat yang dibacakan 
guru..  
(3) Siswa menentukan tokoh dan perwatakan cerita rakyat yang dibacakan guru. 
(4) Siswa menentukan latar (tempat, waktu, dan suasana) cerita rakyat yang 
dibacakan guru.  
(5) Siswa mengidentifikasi peristiwa penting  dalam cerita rakyat yang dibacakan 
guru.  
(6) Siswa mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompok. 
(7) Siswa mengomentari hasil kerja teman/kelompok lain. 
(8) Siswa menyempurnakan hasil kerja sendiri/kelompok. 
(9) Siswa menceritakan kembali secara lisan isi cerita rakyat. 
(10) Siswa mengomentari kesesuaian cerita teman dengan cerita aslinya. Waktu 
yang dialokasikan untuk tahap inti adalah 50 menit. 
c) Tahap Penutup 
(1) Siswa dan guru merefleksi terhadap kegiatan sejak penentuan pesan atau 
amanat dalam cerita rakyat sampai dengan pada presentasi hasil diskusi 
kelompok.  
(2) Siswa dan guru menyimpulkan langkah-langkah upaya apresiasi cerita rakyat.  
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(3) Guru menugasi siswa membaca cerita rakyat lain di rumah dengan latihan 
menentukan unsur-unsur cerita dan isi ringkasan cerita secara tertulis.  Waktu  
       yang dialokasikan untuk tahap inti adalah 10 menit. 
 
2)  Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
 Fasilitas yang perlu dipersiapkan  untuk pelaksanaan pembelajaran adalah: 
a) Ruang kelas. Ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang biasa digunakan 
setiap hari. Kelas tidak didesain secara khusus. Khusus untuk pelaksanaan 
diskusi, kursi diatur sedemikaian rupa sehingga siswa dapat melakukan 
diskusi dengan baik sesuai kelompoknya. 
b) Teks Cerita Rakyat “Dua Musang Bersaudara” diambil dari Buku Teks Bina 
Bahasa Indonesia untuk SD Kelas V Semester 1 oleh Tim Bina Karya Guru 
sesuai KTSP 2006. 
 
3)  Menyiapkan Lembar Pengamatan   
 Lembar pengamatan digunakan untuk  merekam segala aktivitas siswa selama 
mengikuti pembelajaran. Aktivitas siswa yang diamati tersebut meliputi: (a) aktivitas 
siswa ketika mendengar pembacaan teks cerita rakyat oleh guru kelas, (b) aktivitas 
siswa dalam menentukan unsur-unsur cerita rakyat (pesan/amanat, tokoh dan 
perwatakannya, latar/setting), (c) aktivitas siswa dalam mengidentifikasi peristiwa 
penting dalam cerita rakyat, (d) aktivitas siswa selama mengikuti diskusi kelompok, 
dan (e) aktivitas siswa dalam menceritakan kembali cerita rakyat dengan kata-kata 




b. Pelaksanaan Tindakan 
 Sebagaimana telah diuraikan pada RPP, kegiatan pembelajaran pada siklus I 
dirancang dalam dua kali pertemuan dengan waktu 2x35 menit. Pelaksanaan tindakan 
pada pertemuan ke-1 dan 2 dilaksanakan pada 15 September 2008, diawali dengan 
berdialog dengan siswa tentang kehidupan sehari-hari, lalu diarahkan ke materi 
pembelajaran apresiasi cerita rakyat. Kemudian dilanjutkan dengan 
menginformasikan tujuan pembelajaran  Alokasi untuk penjelasan ini menggunakan 
waktu selama 10 menit.  
 Kegiatan berikutnya, siswa mendengarkan cerita rakyat yang dibacakan oleh 
guru. Usai pembacaan teks cerita rakyat, guru menyuruh para siswa membentuk 
kelompok diskusi yang beranggota empat orang. Guru memberikan bimbingan, 
arahan, dan pengawasan kepada masing-masing kelompok dalam diskusi untuk 
membahas permasalahan/tugas yang diberikannya, yakni menentukan unsur-unsur 
yang terdapat dalam cerita, seperti menentukan pesan/amanat, tokoh dan 
perwatakannya, latar, dan mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita tersebut.  
Setelah unsur-unsur cerita teridentfiikasi oleh masing-masing kelompok 
diskusi, melalui salah satu wakil kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. Sementara itu, kelompok lain bertindak sebagai pendengar yang harus 
memberikan komentar terhadap hasil kerja kolompok yang telah maju. Kegiatan 
seterusnya adalah masing-masing kelompok berupaya memperbaiki hasil kerjanya  
 126 
berdasarkan tanggapan dari kelompok lain. Lalu, salah seorang siswa sebagai wakil 
kelompok menceritakan kembali isi cerita rakyat yang telah didengarkannya dengan 
kata-kata atau bahasanya sendiri. Siswa yang tergabung dalam masing-masing 
kelompok diminta mengomentari kesesuaian isi cerita yang diceritakan dengan 
keaslian cerita yang dibacakan oleh guru di awal pembelajaran. Alokasi waktu yang 
digunakan untuk kegiatan ini adalah 50 menit.  
 Pembelajaran pada pertemuan ke-1 dan 2 diakhiri dengan refleksi, yakni 
merenungkan apa saja yang terjadi dan tidak terjadi, sejak kegiatan menentukan 
pesan/amanat, sampai dengan presentasi kelompok dan penceritaan kembali isi cerita 
rakyat. Kegiatan refleksi tersebut menggunakan waktu 10 menit. Sebelum mengakhiri 
pertemuan, siswa diberi tugas di rumah untuk membaca cerita rakyat lain dengan 
latihan menentukan unsur-unsur cerita di dalamnya dan meringkas isi cerita. Berikut 



























Gambar 6. Salah satu siswa maju memberi contoh (pemodelan)                                  
membaca cerita rakyat di hadapan kelompok diskusi  (terjadi pada Siklus I) 
c. Observasi – Interpretasi 
 Hasil observasi terhadap pelaksanan tindakan dapat dideskripsikan bahwa 
siswa belum dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Hal ini terlihat pada saat siswa 
diminta mendengarkan pembacaan teks cerita rakyat, mereka tidak lekas-lekas 
mempersiapkan diri dengan baik. Misalnya, menyiapkan alat-alat tulis untuk 
mencatat. Pada waktu pembentukan kelompok diskusi pun, mereka tidak segera 
melaksanakan, apalagi tugas-tugas yang harus dikerjakan dalam kelompok diskusi 
untuk menentukan unsur-unsur yang ada dalam cerita rakyat. Hal ini terjadi karena 
siswa tidak memikirkan betapa terbatasnya alokasi waktu yang tersedia sehingga 
mereka kurang bisa memanfaatkan waktu dengan baik. 
 Pada waktu mereka (para siswa) yang sudah terbentuk dalam kelompok 
diskusi  diminta untuk menentukan pesan/amanat, tokok dan perwatakannya, 
latar/setting, dan mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita, mereka  masih 
terlihat kurang siap. Masih banyak di antara mereka terlihat  kurang bersemangat dan 
termotivasi belajarnya untuk melakukan kegiatan yang diperintahkan guru. Ada kesan 
bahwa meraka seakan-akan tidak tahu apa yang seharusnya dilakukan. Siswa belum 
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benar-benar tahu akan pentingnya unsur-unsur cerita dalam upayanya apresiasi cerita 
rakyat yang didengarnya (secara lisan).  
 Siswa yang mengahadapi kesulitan dan berani bertanya kepada guru 
jumlahnya masih sedikit,  sehingga informasi yang didapatkan pun sangat kurang. 
Data yang dituliskan siswa (kelompok diskusi) tidak diatur secara baik sehingga 
untuk diingatnya sebagai bahan apresiasi cerita rakyat agak sukar. Akhirnya, presen- 
tasi kelompok menjadi kurang bagus.  
 Pada saat melaksanakan diskusi kelompok pun, banyak anggota diskusi yang 
masih pasif. Mereka belum banyak memberikan komentar, atau melakukan penilaian 
terhadap hasil kerja teman lain. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa 
melakukan diskusi kelas. Siswa belum biasa berbicara atau mengeluarkan pendapat di 
hadapan teman-temannya. 
 Tingkat aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan kriteria baik 
berdasarkan  hasil observasi pada siklus I, dapat disajikan sebagai berikut: (1) 
mendengarkan dengan baik pembacaan cerita rakyat oleh guru 58,82%, (2) 
menentukan dengan baik unsur cerita rakyat 61,76%, (3) mengidentifikasi dengan 
baik peristiwa penting dalam cerita 73,52%, (4) mengikuti dengan baik diskusi 
kelompok 70,58%; dan (5) menceritakan kembali dengan baik isi cerita rakyat 
dengan kata-kata sendiri 47,06%. Jadi rerata aktivitas siswa dengan baik 62,34% 
(lihat Lampiran 9).Sementara itu, hasil pembelajaran apresiasi cerita rakyat pada 
siklus I disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Nilai Kemampuan Mengapresiasi Cerita Rakyat  
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Siswa Kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo pada Siklus I 
 
No Uraian Pencapaian Hasil Jumlah / Nilai 
 
1 Siswa yang memperoleh nilai  di bawah  70 11 
2 Siswa yang memperoleh nilai di atas atau sama dengan 70 23 
3 Nilai rata-rata  71,65 
4 Ketuntasan  klasikal 67,65% 
 Hasil tes yang disajikan pada tabel di atas, menunjukkan sejumlah 11 siswa 
mendapat nilai kurang dari 70. Sebanyak 23 siswa mendapat nilai 70 atau lebih. Nilai 
rata-rata kelas 71,65. Ketuntasan secara klasikal sebesar 67,65% (lihat Lampiran 6). 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa proses  pembelajaran apresiasi 
cerita rakyat pada siklus I belum berjalan dengan baik.  
 
d.  Refleksi 
 Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi di atas, diketahui bahwa siswa 
pada umumnya belum dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Untuk 
menindaklanjutinya, pembelajaran apresiasi cerita rakyat pada siklus II perlu 
ditekankan kepada siswa maupun kelompok diskusi mengenai pentingnya 
pemanfaatan waktu.  
 Kurang bersemangatnya dan tidak termotivasinya siswa  dalam belajar dan 
mengikuti kegiatan yang diperintahkan guru, dan jarangnya siswa bertanya pada guru 
saat melakukan kegiatan-kegiatan belajar seperti penentuan unsur-unsur dalam cerita 
dan pengidentifikasian peristiwa penting dalam cerita, disebabkan oleh 
kekurangpahaman siswa akan pentingnya hal-hal tersebut sehingga masih didapati 
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siswa yang tidak segera melakukan kegiatan itu.  Oleh sebab itu, pada pembelajaran 
berikutnya (pada siklus II) perlu ditekankan kepada siswa agar lebih mempersiapkan 
diri sebelum apresiasi cerita rakyat  secara baik, dengan jalan secara cermat mampu 
menganalisis unsur-unsur yang merupakan pembangun cerita (pesan/amanat, tokoh 
dan perwatakannya, latar/setting, plot/alur). 
 Pada upaya penentuan unsur-unsur cerita yang telah teridentifikasi, perlu 
hasilnya dituliskan pada buku catatan dengan rapi, disusun secara cermat sehingga 
memudahkan sebagai bahan bilamana diminta oleh guru agar menceritakan kembali 
isi cerita rakyat yang telah didengarnya. Di samping itu, untuk mempermudah daya 
ingat siswa bilamana catatan itu disusun dengan baik. Kepada siswa perlu diarahkan 
bagaimana cara mendeskripsikan unsur-unsur pembangun cerita itu. Kepada siswa 
perlu ditunjukkan contoh  teks asli cerita rakyat. 
 Perlu ditingkatkan pula keaktifan siswa dalam berdiskusi. Siswa perlu 
dibangkitkan semangat dan motivasi belajarnya sehingga diskusi yang dilaksanakan 
bermanfaat untuk menyempurnakan hasil kerjanya. Siswa masih perlu dibimbing          
dan diarahkan karena mereka belum dapat dengan serta-merta dilepaskan untuk 
mandiri. 
 
2. Deskripsi Siklus II 
 Pembelajaran apresiasi cerita rakyat pada siklus II masih ditujukan  pada 
persoalan menentukan unsur-unsur cerita seperti pesan/amanat atau tema, tokoh dan 
perwatakannya, setting atau latar. Bila unsur-unsur cerita tersebut sudah 
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teridentifikasi dan terdeteksi secara baik, sangat dimungkinkan kemampuan siswa 
dalam menceritakan kembali isi cerita rakyat yang didengarnya menjadi baik pula. 
Apalagi bila disuruh memberi tanggapan terhadap isi cerita tersebut. Berdasarkan 
pertimbangan dalam refleksi pada siklus I,  Perencanaan dan pelaksanaan dirancang 
sebagai berikut:  
a.  Perencanaan 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II meliputi kegiatan-
kegiatan: 
 
1)  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus II, dirancang sebagai berikut:  
pada pertemuan ke-1 dan 2  siswa menentukan pesan atau amanat, tokoh dan 
watak/sifat-sifatnya, latar cerita. Pada pertemuan ke 3 dan 4 pada siklus II ini, siswa 
masih diminta mendalami unsur-unsur yang ada dalam cerita rakyat “Dua Musang 
Bersaudara” lau mendiskusikan kemudian melakukan penyempurnaan hasil/revisi. 
 Tindakan yang mendapatkan penekanan dari guru pada siklus II adalah 
mengarahkan siswa  agar lebih aktif dalam melakukan kegiatan, dan lebih rapi, 
teratur dalam melakukan  pencatatan atas unsur-unsur cerita yang akan dianalisis. Hal 
ini penting karena dapat digunakan sebagai acuan ketika nanti siswa diminta bercerita 
kembali dengan bahasa sendiri, selain juga untuk melatih daya ingat siswa. 
 Langkah-langkah atau skenario pembelajaran pada siklus II (pertemuan ke-3 
dan 4) mencakup kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
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a)  Tahap Pendahuluan: 
(1) Guru memasuki kelas, mengabsen, dan mengondisikan siswa agar dengan 
segera siap menerima materi pelajaran.  
(2) Guru berdialog dengan siswa yang mengarah kepada ulasan mengenai 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I.  
(3) Guru mengarahkan siswa pada pembahasan materi  yang berkaitan dengan 
unsur-unsur cerita. Waktu yang diperlukan 10 menit. 
b) Tahap Inti:  
(1) Siswa mendiskusikan unsur-unsur cerita yang telah diidentifikasi pada 
pertemuan     ke-1 
(2) Siswa membagi diri ke dalam delapan kelompok setiap kelompok terdiri dari 
empat orang.  
(3) Setiap siswa dalam satu kelompok saling menukarkan pekerjaan masing-
masing.  
(4) Siswa (dengan arahan guru) dalam satu kelompok mendiskusikan dan saling 
menilai dan mengomentari pekerjaan temannya.  
(5) Siswa merevisi  hasil pekerjaannya berdasarkan hasil diskusi. Waktu yang 
dialokasikan untuk tahap inti adalah 50 menit. 
c) Tahap Penutup: 
(1) Siswa dan guru merefleksi terhadap kegiatan diskusi, jalannya diskusi, dan 
perevisian hasil pekerjaan.  
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(2) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pekerjaan/tugas mengidentifikasi unsur-
unsur cerita Waktu yang dialokasikan untuk tahap penutup adalah 10 menit. 
 
2)  Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
 Fasilitas yang perlu dipersiapkan  untuk pelaksanaan pembelajaran apresiasi 
cerita rakyat pada siklus II adalah: 
a) Ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang biasa digunakan setiap hari. 
Kelas tidak didesain secara khusus. Khusus untuk pelaksanaan diskusi, kursi 
diatur sedemikaian rupa sehingga siswa dapat melakukan diskusi dengan baik 
sesuai kelompoknya. 
b) Teks Cerita Rakyat “Dua Musang Bersaudara” dipersiapkan/diambil dari buku 
paket. 
 
3). Mempersiapkan Lembar Pengamatan (Observasi)  
 Lembar pengamatan atau observasi yang digunakan untuk  merekam segala 
aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran, yaitu: bagaimana aktivitas siswa 
selama mendengar pembacaan teks cerita pendek oleh guru, menentukan unsur-unsur 
dalam cerita (pesan/amanat, tokoh dan perwatakan/sifat-sifatnya, latar atau setting), 
mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita.  
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
 Tindakan perbaikan pada siklus II ini dilakukan pada 22 September 2008 yang 
diawali dengan dialog antara guru dengan siswa yang mengarah kepada ulasan 
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mengenai pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Mengingat pada siklus I siswa 
kurang dapat memanfaatkan waktu, maka pada siklus II ini, siswa diarahkan untuk 
dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Guru mengulas mengenai pentingnya 
apresiasi dan menentukan unsur-unsur dalam cerita.  
 Pada langkah berikutnya, siswa pun sangat antusias mengerjakan perintah 
guru untuk menentukan pesan atau amanat /tema, tokoh dan sifat-sifatnya 
(perwatakan tokoh), latar atau setting. Mereka tampak senang, bersemangat,dan aktif 
mencatat unsur-usnur yang ada dalam cerita dan dianggap penting karena sebagai 
pembangun cerita itu sendiri. Guru tidak lagi banyak memberikan pengarahan. 
Bahkan, dengan catatatan-catatan penting yang telah dipersiapkan oleh siswa, 
membuat kegiatan belajar dapat berlangsung lebih efektif dan terarah. Untuk 
melengkapi bahan catatan/tulisannya, siswa pun banyak bertanya kepada guru atau 
teman sebangku. Beberapa siswa sudah menyiapkan dengan rapi hasil analisis unsur 
cerita tersebut.  
 Setelah menentukan unsur-unsur cerita, hasilnya didiskusikan dalam 
kelompok diskusi yang beranggota empat orang. Guru berkeliling sambil 
memberikan pengarahan dan bimbingan, sehingga siswa dapat mencatat secara 
teratur hasil analisis unsur-unsur cerita. Siswa yang telah selesai mengerjakan 
tugasnya, langsung memberikan hasilnya kepada teman sebangku dalam kelompok 
diskusinya untuk dimintakan tanggapan/komentar. Dengan beberapa upaya 
penyempurnaan masing-masing kelompok mempersiapkan hasil finalnya. Melalui 
salah satu wakil anggota diskusi mempresentasikan di depan, siswa yang lain 
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(kelompok lain) memberikan tanggapan secara tertulis/lisan sampai waktu habis. 
Pembelajaran pada siklus II, pertemuan ke-1 dan 2 diakhiri dengan refleksi . Siswa 
dan guru merefleksi terhadap kegiatan diskusi, jalannya diskusi, dan perevisian hasil 
pekerjaan. Siswa dan guru menyimpulkan hasil pekerjaan/tugas mengidentifikasi 












Gambar 7. Salah satu wakil anggota kelompok diskusi sedang menceritakan                
kembali cerita rakyat yang dibacanya, anggota kelompok lain                    
menyimaknya dengan seksama (terjadi pada Siklus II) 
 
c. Observasi – Interpretasi  
 Hasil observasi pada siklus II ini dapat dideskripsikan bahwa sebagian besar 
siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Siswa antusias, bersemangat 
melakukan kegiatan yang diperintahkan guru karena termotivasi dengan cara-cara 
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guru membimbing, mengarahkan, dan adanya kerja kelompok sesama teman.  
Persiapan-persiapan berupa catatan penting tentang unsur-unsur dalam cerita oleh 
siswa dapat dijadikan pengingat dan kelancaran dalam memberi komentara hasil kerja 
teman (kelompok) lain.  Dalam menentukan dan pengidentifikasikan unsur-unsur 
cerita rakyat seakan-akan siswa sudah mengetahui apa yang mesti harus dilakukan. 
Dengan  kesadaran  sendiri,  tanpa terbebani mereka  melakukan  kegiatan tersebut.  
 Untuk melengkapi hasil kerjanya, mereka sering bertanya kepada guru atau 
teman sebangku. Kelengkapan hal-hal yang telah dicatat siswa sangat berpengaruh 
terhadap penyusunan cerita yang akan disampaikan kembali. Siswa sudah dapat 
melakukan kegiatan apresiasi cerita rakyat dengan cukup baik, walaupun masih perlu 
ditingkatkan. Mereka tidak kelihatan canggung pada saat memulai menceritakan 
kembali hasil analisis unsur-unsur cerita yang berhasil meraka identifikasi. Pada saat 
berdiskusi, siswa juga sudah melakukannya dengan baik. Ada peningkatan aktivitas 
siswa dalam berdiskusi. Ternyata, dengan mendiskusikan hasil kerja 
sendiri/kelompok tentang unsur-unsur dalam cerita rakyat ini sangat bermanfaat bagi 
siswa, karena kesalahan yang semula tidak disadari oleh mereka, setelah dikoreksi 
oleh temannya, kesalahan tersebut dapat diketahui. Berdasarkan koreksi dari teman 
tersebut,  siswa dapat  melakukan perbaikan atau revisi terhadap hasil kerjanya. 
 Guru sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelajaran sudah melakukan 
tugasnya dengan baik. Bahkan, kedekatan dan sikap ramah yang ditunjukkan guru 
terhadap siswa, dirasakannya memiliki nilai tersendiri. Suasana pembelajaran 
dirasakan oleh siswa sebagai hal yang menyenangkan, sehingga siswa pun merasa 
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bahwa pembelajaran apresiasi cerita rakyat itu sebagai pembelajaran yang menarik 
dan melatih kerja sama sesama teman secara kompak dan bermakna. 
 Tingkat aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan kriteria baik 
pada Siklus II ini dapat diketahui dari hasil pengamatan (observasi) sebagai berikut: 
(1) mendengarkan dengan baik pembacaan cerita rakyat oleh guru 61,76%, (2) 
menentukan dengan baik unsur cerita rakyat 76,47%, (3) mengidentifikasi dengan 
baik peristiwa penting dalam cerita 82,35%, (4) mengikuti dengan baik diskusi 
kelompok 79,41%; dan (5) menceritakan kembali dengan baik isi cerita rakyat 
dengan kata-kata sendiri 67,64%. Jadi, rerata aktivitas siswa dengan baik 73,52% 
(lihat Lampiran 9). 
 Sementara itu, hasil pembelajaran apresiasi cerita rakyat pada siklus II 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4. Nilai Kemampuan  Mengapresiasi Cerita Rakyat 
Siswa Kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo pada Siklus II 
  
No Uraian Pencapaian Hasil Jumlah / Nilai 
 
1 Siswa yang memperoleh nilai  di bawah  70 6 
2 Siswa yang memperoleh nilai di atas atau sama dengan 70 28 
3 Nilai rata-rata  75,18 
4 Ketuntasan  klasikal 82,35% 
 
 Hasil nilai pada tabel di atas,  menunjukkan  enam siswa mendapat nilai 
kurang dari (di bawah) 70. Sebanyak 28 siswa mendapat nilai 70 atau lebih. Nilai 
rerata kelas 75,18.  Ketuntasan secara klasikal sebesar  82,35 % (lihat Lampiran 6). 
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Berdasarkan hasil tersebut,  dapat diketahui bahwa nilai rerata yang dicapai sudah 
memenuhi indikator kinerja. Namun, secara klasikal belum mencapai batas tuntas. 
 
d. Refleksi 
 Siswa sudah dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Mereka juga sudah 
apresiasi akan pentingnya kegiatan penentuan pesan atau amanat, tokoh dan sifat atau 
perwatakannya, dan latar/setting dalam upaya apresiasi cerita rakyat. Bahkan, mereka 
melakukan kegiatan tersebut dengan antusias dan senang hati yang dilandasai dengan 
motivasi belajar yang sangat kuat. Catatan-catatan tentang unsur-unsur dalam cerita 
yang ditulis dengan teratur dan rapi ternyata sangat mendukung siswa dalam 
mengingat serta membantu proses penceritaaan kembali isi cerita rakyat tersebut. 
Demikian pula, kegiatan berdiskusi pada saat siswa mendiskusikan dan 
menyempurnakan hasil perlu diefektifkan pada siklus III. 
 Kegiatan  apresiasi cerita rakyat telah dilakukan oleh siswa dengan lancar dan 
baik. Namun, hal-hal mengenai indikator dalam penceritaan kembali cerita rakyat 
dengan bahasa dan kata-kata sendiri masih perlu ditingkatkan. Demikian pula pada 
kegiatan berdiskusi, siswa perlu dibangkitkan semangat dan motivasinya. 
 Aktivitas dan semangat siswa yang sudah terbentuk pada siklus II perlu 
ditingkatkan pada pembelajaran siklus III agar pembelajaran menjadi lebih menarik. 
Guru perlu lebih berupaya menciptakan suasana senang, tidak tertekan, dan 
memilihkan materi pelajaran yang sesuai dan bermanfaat bagi siswa. 
 
3. Deskripsi Siklus III 
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 Pembelajaran apresiasi certa rakyat pada siklus III ditujukan  pada kegiatan 
menceritakan kembali cerita rakyat dengan kata-kata sendiri dan pemebrian 
tanggapan terhadap isi cerita.  
a.  Perencanaan 
Sebagaimana yang telah dilaksanakan pada siklus II, pada siklus III ini 
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan.  
 Langkah-langkah atau skenario pembelajaran pada Siklus III (pertemuan      
ke-5 dan 6) mencakup kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1)  Tahap Pendahuluan: 
(1) Guru memasuki kelas, mengabsen, dan mengondisikan siswa agar dengan 
segera siap menerima materi pelajaran.  
(2) Guru berdialog dengan siswa yang mengarah kepada ulasan mengenai 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II.  Waktu yang dialokasikan untuk 
tahap pendahuluan adalah 10 menit. 
2) Tahap Inti: 
(1) Siswa mendiskusikan unsur-unsur cerita yang telah diidentifikasi. 
(2) Siswa mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompok. 
(3) Siswa mengomentari hasil kerja teman/kelompok lain. 
(4) Siswa menyempurnakan hasil kerja sendiri/kelompok. 
(5) Siswa menceritakan kembali secara lisan isi cerita rakyat. 
(6) Siswa menanggapi isi cerita rakyat secara tertulis. 
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(7) Siswa mengomentari kesesuaian cerita teman dengan cerita aslinya. Waktu 
yang dialokasikan untuk tahap inti adalah 50 menit. 
3) Tahap Penutup: 
(1) Siswa dan guru merefleksi terhadap kegiatan diskusi, jalannya diskusi, dan 
perevisian hasil pekerjaan.  
(2) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pekerjaan/tugas mengidentifikasi unsur-
unsur cerita Waktu yang dialokasikan untuk tahap penutup adalah 10 menit. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
 Pertemuan ke-5 dan 6 pada siklus III dilaksanakan pada 6 Oktober 2008. 
Siswa mendapatkan pengarahan dari guru. Kemudian siswa menentukan unsur-unsur 
dalam cerita dengan bimbingan guru.  Siswa telah menunjukkan aktivitasnya selama 
melakukan kegiatan tersebut.  Mereka sibuk dengan caranya masing-masing untuk 
menuliskan catatan atau menyusun kalimat-kalimat diperlukan pada saat akan 
menceritakan kembali isi cerita rakyat yang telah didengarnya. Beberapa siswa 
langsung menulis sesuai dengan yang telah disiapkan sebelumnya, yang lain aktif 
bertanya  kepada teman sebangku atau guru. 
 Waktu yang digunakan untuk melakukan kegiatan tersebut lebih singkat, 
sehingga bagi siswa telah merasa cukup dengan hal-hal yang dikerjakannya. Hasil 
kerja yang terkait dengan tugas mengidentifikasi unsur-unsur dalam cerita dan 
peristiwa penting telah disusun semakin sistematis karena mereka mendiskusikan 
hasil tersebut dengan teman kelompoknya. Kemudian, siswa menyempurnakan 
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berdasarkan hasil diskusi kelompok. Sepuluh menit sebelum jam pelajaran pertemuan 
ke-5 dan 6 berakhir, guru dan siswa melakukan refleksi. 
 Berikut disajikan gambar foto kegiatan pembelajaran cerita rakyat yang terjadi 















Gambar 8. Salah satu anggota kelompok diskusi sedang memberi tanggapan                   
pada kelompok diskusi lain (terjadi pada Siklus III)  
 
3. Observasi – Interpretasi  
 Hasil pengamatan atau observasi pada siklus III  dapat dideskripsikan bahwa 
siswa  telah melakukan kegiatan apresiasi cerita rakyat dengan baik. Pelaksanaan  
tersebut tercipta karena siswa telah melakukan persiapan sebelumnya, yakni 
mempersiapkan unsur-unsur yang ada dalam cerita secara cermat. Dengan persiapan-                         
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persiapan  ini menjadikan proses menceritakan kembali isi cerita rakyat dengan kata-
kata sendiri dapat berjalan  efektif. 
 Siswa lebih termotivasi dalam belajarnya, merasa senang dan bersemangat 
dalam melakukan kegiatan apresiasi cerita rakyat karena kegiatan dilakukan secara 
kelompok, adanya kerja sama sesama teman yang kompak mulai dari aktivitasnya 
dalam mendengarkan pembacaan cerita pendek oleh guru, menentukan unsur-unsur 
dalam cerita, mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita, menceritakan kembali 
isis cerita rakyat, memberi komentar, dan selama mengikuti diskusi. Tanpa disuruh 
dan diarahkan guru, siswa dapat  melakukan kegiatan tersebut dengan baik. Cara 
menceritakan kembali isi cerita telah disampaikan oleh siswa secara runtut.
 Tingkat aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan kriteria baik 
pada siklus III dapat diketahui dari hasil observasi sebagai berikut :(1) mendengarkan 
dengan baik pembacaan cerita rakyat oleh guru 82,35%, (2) menentukan dengan baik 
unsur cerita rakyat 85,29%, (3) mengidentifikasi dengan baik peristiwa penting dalam 
cerita 94,11%, (4) mengikuti dengan baik diskusi kelompok 91,17%; dan (5) 
menceritakan kembali dengan baik isi cerita rakyat dengan kata-kata sendiri 76,47%. 
Jadi, rerata aktivitas siswa dengan baik 85,87% (lihat Lampiran 9). 
 Sementara itu, hasil pembelajaran apresiasi cerita rakyat pada siklus III 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Nilai Kemampuan  Mengapresiasi Cerita Rakyat 
Siswa Kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo pada Siklus III 
 




1 Siswa yang memperoleh nilai  di bawah  70 0 
2 Siswa yang memperoleh nilai di atas atau sama dengan 70 34 
3 Nilai rata-rata  76,88 
4 Ketuntasan  klasikal 100% 
 
 Hasil pada tabel di atas,  menunjukkan bahwa  tidak ada siswa yang mendapat 
nilai kurang dari (di bawah) 70. Sebanyak 34 siswa mendapat nilai 70 atau lebih. 
Secara individual, semua siswa telah memenuhi batas tuntas.  Nilai rata-rata kelas 
76,88.  Ketuntasan secara klasikal sebesar  100 % (lihat Lampiran 6). Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat diketahui bahwa nilai rerata maupun ketuntasan klasikal yang 
dicapai siswa telah memenuhi indikator kinerja. 
 
4. Refleksi 
 Siswa merasa termotivasi dalam belajar, senang hati, dan antusias dalam 
melakukan kegiatan karena siswa belajar sambil bekerja sama dengan temannya 
secara kompak. Kemampuan mereka dalam menentukan unsur-unsur dalam cerita 
dapat dilakukan dengan baik, sehingga sangat membantu ingatan maupun penunjang 
kelancaran mereka dalam kegiatan menceritakan kembali isi cerita rakyat dengan 
kata-kata sendiri.  
  Siswa sudah dapat melakukan kegiatan apresiasi cerita rakyat yang 
disampaikan secara lisan   dengan efektif,  karena ditopang dengan hasil catatan-
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catatan penting yang dipersiapkan dengan lengkap. Aktivitas dalam berdiskusi 
meningkat,  karena  siswa telah merasakan manfaat diskusi tersebut. 
 Pada akhir pembelajaran, siswa merasakan bahwa pembelajaran apresiasi 
cerita rakyat bukanlah hal yang membosankan. Bahkan, siswa merasakan adanya 
ketertarikan untuk mencoba apresiasi cerita rakyat yang lain. Untuk itu, kepada siswa 
perlu diberikan keleluasaan ruang-gerak untuk selalu meningkatkan kemampuannya 
dalam apresiasi cerita rakyat.  Guru banyak menyediakan ragam cerita rakyat yang 
memadai. 
C. Pembahasan Tiap Siklus  
 
1. Pembahasan Kondisi Awal 
 Kondisi awal pembelajaran kemampuan mengapresiasi cerita rakyat dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan konvensional. Dalam proses pembelajaran ini, 
masih tampak didominasi oleh segi-segi teoretik. Guru masih banyak menjelaskan 
tentang hal-hal cerita rakyat dari segi pengetahuan atau teoretik cerita rakyat itu 
sendiri. Siswa mencatat semua penjelasan guru, sehingga pembelajaran hanya 
berjalan searah. Dengan kondisi demikian, siswa sangat pasif selama mengikuti 
pembelajaran sehingga terkesan hanya sebagai objek, bukan subjek pembelajaran. 
Kerja sama antarteman untuk membina sosialisasi siswa sangat kurang sebab 
pembelajaran lebih banyak dikerjakan secara perorangan (individual). Motivasi 
belajar dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran pun sangat rendah. 
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 Konsep pembelajaran tentang apresiasi cerita rakyat hanya diterima dari guru 
lewat penjelasan/keterangan yang panjang lebar. Kemampuan menganalisis, 
mensistesis, dan mengevaluasi atau menilai unsur-unsur cerita kurang ditanamkan. 
Siswa kurang mampu mengonstruksikan, mendiskusikan, atau merefleksikan materi 
pembelajaran yang telah dipelajarinya sehingga,  pembelajaran belum terasa 
berfaedah  bagi siswa dalam kehidupannya. 
 Dalam melakukan penilaian, guru hanya menekankan pada segi penilaian 
produk atau hasil dan umumnya hanya menitikberatkan pada aspek pengetahuan 
(ingatan)   semata.   Penilaian   proses belum mendapatkan perhatian penuh dari guru.  
Siswa sama sekali belum dilibatkan dalam penilaian. 
 Sebelum melakukan kegiatan apresiasi cerita rakyat, siswa tidak melakukan 
upaya-upaya yang bisa membantu kelancaran mereka mengapresiasi cerita rakyat, 
seperti menentukan dan menganalisis unsur-unsur yang ada dalam cerita. Misalnya, 
pesan atau amanat yang disampaikan lewat cerita rakyat tersebut, tokoh-tokoh yang 
digambarkan sekaligus perwatakannya, tempat, dan waktu terjadinya peristiwa 
(latar/setting). Guru hanya memberikan tugas apresiasi cerita rakyat tanpa arahan dan 
bimbingan, bagaimana upaya mengapresiasi cerita rakyat tersebut secara efektif. 
Kemudian, siswa disuruh langsung mengemukakan isinya. Setelah selesai, hasil kerja 
siswa dikumpulkan tanpa dilakukan umpan balik, di mana letak kesalahan dan 
kekurangannya.  
 Pada akhir kegiatan apresiasi cerita rakyat, siswa  tidak mendiskusikan dengan 
kelompok dan tidak melakukan revisi terhadap hasil kerjanya, sehingga masih 
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ditemukan kesalahan-kesalahan. Berdasarkan hasil tes pada kondisi awal, diketahui 
sejumlah 20 siswa mendapat nilai kurang dari (di bawah 70). Sebanyak 14 siswa 
mendapat nilai 70 atau lebih. Nilai rata-rata kelas 68,44.  Ketuntasan secara klasikal 
sebesar hanya 41,18% (lihat Lampiran 6).  
 Pada kondisi awal ini, kepada siswa diberikan angket yang berisi pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Hasil angket menunjukkan 
bahwa rerata nilai  motivasi belajar mereka pada kondisi awal sebelum pembelajaran 
dilakukan dengan tindakan Strategi Cooperative Learning sebesar 62,60 (lihat 
Lampiran 12).   
2. Pembahasan Tiap Siklus 
 
a.  Siklus I 
 Deskripsi siklus I menunjukkan bahwa proses  pembelajaran belum berjalan 
dengan baik. Siswa belum aktif melakukan kegiatan-kegiatan sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. Hal ini disebabkan karena siswa telah 
terbiasa belajar dengan lebih banyak mengandalkan instruksi guru. Pada saat 
mengidentifikasi atau menentukan unsur-unsur dalam cerita, siswa kurang 
bersemangat karena belum mampu menentukan pesan atau amanat, tokoh dan 
perwatakannya, latar atau setting cerita dengan baik dalam upaya apresiasi cerita 
rakyat. Akibatnya, ketika mereka ditugasi untuk menceritakan ulang cerita dengan 
kata-kata sendiri, kurang lancar. Hal ini terjadi karena siswa belum mampu 
mengidentifikasi sekaligus menganalisis unsur-unsur yang ada dalam cerita rakyat 
tersebut. Kalaupun mencatat, siswa tidak mengidentifikasikan dan tidak 
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merangkaikan bagian-bagian yang relevan dan penting,  sehingga siswa kesulitan 
menceritakan/mengungkapkan kembali dengan bahasa atau kata-kata yang runtut.   
 Data yang diperoleh dari pengamatan atau observasi menunjukkan bahwa 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan kriteria baik diketahui sebagai 
berikut: (1) mendengarkan dengan baik pembacaan cerita rakyat oleh guru 58,82%, 
(2) menentukan dengan baik unsur cerita rakyat 61,76%, (3) mengidentifikasi dengan 
baik peristiwa penting dalam cerita 73,52%, (4) mengikuti dengan baik diskusi 
kelompok 70,58%; dan (5) menceritakan  kembali dengan baik isi cerita rakyat 
dengan kata-kata sendiri 47,06%. Jadi, rerata aktivitas siswa dengan baik 62,34% 
(lihat Lampiran 9). Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran belum sesuai dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan. 
 Berdasarkan hasil tes apresiasi cerita rakyat  diketahui rerata kelas sebesar 
71,65. Sejumlah 11 siswa mendapat nilai kurang (di bawah) dari 70. Sebanyak 23 
siswa mendapat nilai 70 atau lebih. Ketuntasan secara klasikal sebesar 67,65% (lihat 
Lampiran 6).  Berdasarkan data tersebut,  rerata kelas belum mencapai batas tuntas 
yang ditetapkan.  Demikian pula,  secara klasikal belum mencapai ketuntasan. 
 Pada siklus II yang perlu mendapatkan perhatian sebagai tindak lanjut dari 
siklus I adalah penggunaan  waktu yang tidak efektif. Siswa perlu diarahkan agar 
dapat menggunakan waktu sebaik-baiknya dalam belajar. Aktivitas siswa dalam 
melakukan kegiatan yang diperintahkan guru perlu ditingkatkan. Siswa perlu 
diarahkan pula agar mereka lebih intensif dalam menentukan, dan mengidentifikasi 
unsur-unsur dalam cerita rakyat seperti pesan atau amanat, tokoh dan sifat-sifat 
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(perwatakannya), dan latar cerita. Siswa perlu diberikan bimbingan dan arahan pada 
waktu melakukan penentuan unsur-unsur cerita tersebut agar lebih aktif, kreatif, dan 
efektif dalam mengikuti diskusi..  
 
b. Siklus II 
 Pada siklus II, pembelajaran telah diikuti siswa dengan cukup baik. Siswa 
telah dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Mereka lebih termotivasi 
belajarnya, lebih bersemangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Pengaruh positif dari meningkatnya partisipasi dalam belajar ini adalah meningkatnya 
kegiatan belajar secara berkelompok lewat berdiskusi. Siswa telah dapat melakukan 
penentuan pesan atau amanat, dan menentukan unsur-unsur lain dalam cerita, seperti 
penokohan dan watak-watak tokohnya, tempat dan waktu peristiwa terjadi (latar). 
Dengan dipersiapkannya catatan-catatan yang berisi unsur-unsur cerita itu 
sebelumnya, proses menceritakan kembali isi cerita rakyat dengan kata-kata sendiri 
dapat berlangsung lebih efektif dan lancar. 
 Demikian pula, pada saat melakukan diskusi siswa mulai berani berpendapat, 
memberikan masukan-masukan terhadap hasil kerja temannya. Namun, keberanian 
siswa masih perlu ditingkatkan. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran 
dengan kriteria baik dapat diketahui dari hasil observasi berikut : (1) mendengarkan 
dengan baik pembacaan cerita rakyat oleh guru 61,76%, (2) menentukan dengan baik 
unsur cerita rakyat 76,47%, (3) mengidentifikasi dengan baik peristiwa penting dalam 
cerita 82,35%, (4) mengikuti dengan baik diskusi kelompok 79,41%; dan (5) 
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menceritakan kembali dengan baik isi cerita rakyat dengan kata-kata sendiri 67,64%. 
Jadi rerata aktivitas siswa dengan baik 73,52% (lihat Lampiran 9). 
  Hasil penilaian melalui tes apresiasi cerita rakyat menunjukkan bahwa rerata 
nilai kemampuan apresiasi cerita rakyat siswa 75,18. Sejumlah 6 siswa mendapat 
nilai kurang dari (di bawah) 70. Sebanyak 28 siswa mendapat nilai 70 atau lebih. 
Ketuntasan secara klasikal sebesar 82,35% (lihat Lampiran 6). 
 Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa rerata nilai apresiasi cerita 
rakyat siswa telah mencapai batas tuntas sesuai dengan indikator kinerja yang telah 
ditetapkan. Namun, secara klasikal belum tuntas karena masih ada 5 siswa belum 
mencapai angka 70.  
c. Siklus III 
 Pada siklus III, siswa telah mengikuti pembelajaran dengan baik. Siswa 
memperlihatkan motivasi belajarnya yang kuat, bersemangat, dan antusias mengikuti 
proses pembelajaran. Dalam melakukan penentuan unsur-unsur dalam cerita 
(pesan/amanat, tokoh dan watak-wataknya, serta latar/settng) sudah dianalisisnya 
dengan baik. Isi cerita rakyat yang didengar lewat pembacaan dapat mereka ceritakan 
kembali dengan  lebih runtut dan lancar.  
 Jika diukur dengan indikator kinerja, aktivitas, dan motivasi belajar siswa 
dalam mengikuti pembelajaran apresiasi cerita rakyat meningkat dibandingkan 
dengan pembelajaran atau tindakan sebelumnya. Penguasaan kemampuan 
mengapresiasi cerita rakyat siswa pun sudah mencapai batas tuntas yang telah 
ditetapkan baik secara klasikal maupun secara individual.  
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 Siswa juga sudah tampak aktif mengikuti proses pembelajaran. Hanya, pada 
kegiatan berdiskusi masih perlu banyak mendapat perhatian agar lebih meningkat 
lagi. Peningkatan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 
kriteria baik dapat diketahui dari hasil pengamatan atau observasi sebagai berikut : 
(1) mendengarkan dengan baik pembacaan cerita rakyat oleh guru 82,35%, (2) 
menentukan dengan baik unsur cerita rakyat 85,29%, (3) mengidentifikasi dengan 
baik peristiwa penting dalam cerita 94,11%, (4) mengikuti dengan baik diskusi 
kelompok 91,17%; dan (5) menceritakan kembali dengan baik isi cerita rakyat 
dengan kata-kata sendiri 76,47%. Jadi, rerata aktivitas siswa dengan baik 85,87% 
(lihat Lampiran 9). Hasil penilaian melalui tes apresiasi cerita rakyat menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata siswa 76,88.  Semua siswa mendapat nilai 70 ke atas.  
Ketuntasan secara klasikal sebesar  100 %. 
 Pada akhir  pembelajaran siklus III, kepada siswa diberikan angket yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan motivasi belajar mereka. Hasil angket                        
menunjukkan bahwa rerata nilai motivasi belajar siswa setelah mengikuti           
pembelajaran apresiasi cerita rakyat dengan strategi pembelajaran Cooperative 
Learning     sebesar 71,03 (lihat Lampiran 13).  
 Berdasarkan data di atas, dilihat dari aspek motivasi belajar dan kemampuan 
mengapresiasi cerita rakyat, semua siswa kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto 
Sukoharjo telah dapat memenuhi batas tuntas yang telah ditetapkan     baik secara 
individual maupun secara klasikal.  
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D. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian tindakan kelas pembelajaran apresiasi cerita rakyat                 
dengan strategi pembelajaran Cooperative Learning  yang dilakukan sebanyak tiga 
siklus dapat disajikan sebagai berikut: 
1. Kemampuan Mengapresiasi Cerita Rakyat 
 Perkembangan kemampuan mengapresiasi cerita rakyat siswa selama tiga 
siklus dapat disajikan pada tabel berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Mengapresiasi Cerita Rakyat 
Siswa Kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo pada Tiap Siklus  
 
Siklus 
No Aspek Pencapaian Hasil Belajar Kondisi 
Awal 
I II III 
1 Rerata kelas 68,44 71,65 75,18 76,88 
2 Jumlah siswa mendapat nilai <  70 20 11 6 0 
3 Jumlah siswa mendapat nilai  ≥  70 14 23 28 34 
4 Ketuntasan klasikal (%) 41,18 67,65 82,35 100,00  
 
 Hasil rerata tes kemampuan mengapresiasi cerita rakyat siswa pada kondisi 
awal adalah 68,44. Setelah diberikan tindakan perbaikan pada siklus I, meningkat 
menjadi 71,65. Peningkatan dari rerata 68,44 menjadi  71,65 telah mencapai nilai 
batas sesuai dengan indikator kinerja, yakni 70. Dari segi ketuntasan belajar, baik 
secara individual maupun secara klasikal, hasil tersebut belum mencapai tujuan yang 
diharapkan. Dari 34 jumlah siswa, tercatat 11 siswa belum mencapai batas tuntas,     
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23 siswa telah mencapai batas tuntas. Ketuntasan secara klasiakal tercatat 67,65%. 
Dengan demikian, secara klasikal juga belum memenuhi batas ketuntasan yang telah 
ditetapkan. 
 Penelitian tindakan kelas dilanjutkan pada siklus II. Hasil rerata                           
tes kemampuan mengapresiasi cerita rakyat siswa pada siklus II sebesar 75,18. 
Dilihat dari nilai batas minimal sesuai dengan indikator kinerja, nilai rerata siswa 
tersebut sudah memenuhi kriteria. Namun, secara individual dari hasil tes pada                    
siklus II tersebut masih terdapat 6 siswa mendapat nilai kurang dari 70.                 
Sementara itu, yang mendapatkan lebih besar atau sama dengan  70 sebanyak 28 
siswa. Ketuntasan secara klasikal sebesar 82,35%.  Jadi, hasil tes kemampuan 
mengapresiasi cerita rakyat siswa pada siklus II, jika dilihat dari batas nilai minimal 
sesuai dengan indikator kinerja, sudah memenuhi kriteria. Namun, secara klasikal 
nilai tersebut belum mencapai batas ketuntasan belajar sehingga penelitian tindakan 
kelas dilanjutkan pada siklus III. 
 Nilai rerata tes kemampuan mengapresiasi cerita rakyat pada siklus III yang 
capai siswa sebesar 76,88. Secara individual, keseluruhan siswa yang berjumlah 34 
orang telah mencapai nilai lebih besar atau sama dengan 70. Tidak satu pun siswa 
mendapatkan nilai di bawah 70. Jadi, nilai rerata kemampuan mengapresiasi cerita 
rakyat siswa pada siklus III telah mencapai batas tuntas yang telah ditetapkan dengan 
tingkat ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 100 %.    
 
2.  Motivasi Belajar Siswa 
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 Motivasi belajar siswa selama mengikuti pembelajaran apresiasi cerita rakyat 
dengan strategi pembelajaran Cooperative Learning dapat dilihat                             
dari aktivitas mereka selama mengikuti pembelajaran dan hasil angket motivasi 
belajar.   Aktivitas siswa dapat disajikan pada tabel hasil observasi berikut: 
 
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas 
Siswa Kelas V SD Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo  
 
No. Aspek yang Diamati  Siklus  
  I (%) II (%) III (%) 
1 mendengarkan dengan baik pembacaan cerita 
rakyat oleh guru 
58,82 61,76 82,35 
2 menentukan dengan baik unsur cerita rakyat 61,76 76,47 85,29 
3 mengidentifikasi dengan baik peristiwa 
penting dalam cerita 
73,52 82,35 94,11 
4 mengikuti dengan baik diskusi kelompok 70,58 79,41 91,17 
5 mencerita kembali dengan baik isi cerita 
rakyat dengan kata-kata sendiri 
47,06 67,64 76,47 
 Rata-rata 62,34% 73,52% 85,87% 
 
Hasil observasi yang disajikan pada tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa 
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran selalu meningkat. Peningkatan 
aktivitas tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil observasi yang meliputi kegiatan-
kegiatan (1) mendengarkan pembacaan cerita rakyat oleh guru, (2) menentukan  
unsur cerita rakyat, (3) mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita, (4) mengikuti  
diskusi kelompok; dan (5) menceritakan kembali isi cerita rakyat dengan kata-kata 
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sendiri. Rerata hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus I sebesar 62,34 %,  
pada siklus II sebesar 73,52%, dan pada siklus III meningkat menjadi 85,87%. 
 Motivasi belajar siswa yang diukur dengan angket dapat disajikan pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 8. Nilai Rerata Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah  
Menerapkan Strategi Pembelajaran Cooperative Learning 
 




Berdasarkan tabel di atas, rerata nilai motivasi belajar siswa sebelum 
menggunakan strategi pembelajaran Cooperative Learning  adalah 62,60. Sesudah 
mengikuti pembelajaran dengan strategi pembelajaran Cooperative Learning , rerata 
motivasi belajar siswa meningkat menjadi 71,03. Berdasarkan hasil tersebut, berarti 
terdapat peningkatan motivasi belajarsiswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Cooperative Learning . 
 Hasil  penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan 
mengapresiasi cerita rakyat dengan menggunakan strategi pembelajaran Cooperative 
Learning   yang dilakukan sebanyak tiga siklus ini selalu mengalami peningkatan dan 
telah dapat mencapai batas tuntas sesuai dengan indikator kinerja yang telah 
ditetapkan. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan telah 
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sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yakni dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa  dan kemampuan mengapresiasi cerita rakyat. 
 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak tiga 
siklus dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) penerapan strategi pembelajaran 
Cooperative Learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa Kelas V SD Negeri 
Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo. 2) penerapan strategi pembelajaran Cooperative 
Learning  dapat meningkatkan  kemampuan apresiasi cerita rakyat siswa V SD 
Negeri Jatisobo 02 Polokarto Sukoharjo. 
 Peningkatan kemampuan apresiasi cerita rakyat dapat diketahui dari hasil tes. 
Sementara itu, peningkatan motivasi belajar dapat diketahui dari meningkatnya 
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dan dari hasil angket Peningkatan-
peningkatan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
1.  Kemampuan Apresiasi Cerita Rakyat 
 Pada kondisi awal, nilai rerata kemampuan apresiasi cerita rakyat siswa 68,44 
dengan tingkat ketuntasan klasikal 41,18%. Pada siklus I, nilai rerata siswa 71,65 
dengan tingkat ketuntasan secara klasikal 67,65%. Pada siklus II, nilai rerata siswa 
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75,18 dengan tingkat ketuntasan secara klasikal 82,35%. Pada siklus III, nilai rerata 
siswa 76,88  dengan tingkat ketuntasan secara klasikal 100 %.  
 
 
2. Motivasi Belajar 
a. Siklus I  
1) Aktivitas siswa dalam mendengarkan pembacaan cerita rakyat dengan 
kategori baik (58,82%); kategori cukup ( 29,41%), dan kategori kurang  
(11,76 %).  
2) Aktivitas siswa dalam menentukan unsur-unsur cerita rakyat dengan kategori 
baik (61,76%); kategori cukup (38,24%), dan kategori kurang (0 %). 
3) Aktivitas siswa dalam mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita dengan 
kategori baik (73,52%); kategori cukup (26,48 %), dan kategori kurang (0%). 
4) Aktivitas siswa selama mengikuti diskusi kelompok dengan kategori baik 
(70,58%); kategori cukup (29,42%), dan kategori kurang (0 %). 
5) Aktivitas siswa dalam menceritakan kembali cerita rakyat dengan kategori 
baik (47,06%); kategori cukup (44,12%), dan kategori kurang (8,82%). 
b. Siklus II 
1) Aktivitas siswa dalam mendengarkan pembacaan cerita rakyat dengan 
kategori baik (61,76%); kategori cukup ( 23,53%), dan kategori kurang (0%).  
2) Aktivitas siswa dalam menentukan unsur-unsur cerita rakyat dengan kategori 
baik (76,47%); kategori cukup (23,53%), dan kategori kurang (0 %). 
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3) Aktivitas siswa dalam mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita dengan 
kategori baik (82,35%); kategori cukup (17,65%), dan kategori kurang (0%). 
4) Aktivitas siswa selama mengikuti diskusi kelompok dengan kategori baik 
(79,41%); kategori cukup (20,59%), dan kategori kurang (0 %). 
5) Aktivitas siswa dalam menceritakan kembali cerita rakyat dengan kategori 
baik (67,64%); kategori cukup (32,36%), dan kategori kurang (0%). 
c. Siklus III 
1) Aktivitas siswa dalam mendengarkan pembacaan cerita rakyat dengan 
kategori baik (82,35%); kategori cukup (17,65%), dan kategori kurang (0%).  
2) Aktivitas siswa dalam menentukan unsur-unsur cerita rakyat dengan kategori 
baik (85,29%); kategori cukup (14,71%), dan kategori kurang (0 %). 
3) Aktivitas siswa dalam mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita dengan 
kategori baik (94,11%); kategori cukup (5,89%), dan kategori kurang (0%). 
4) Aktivitas siswa selama mengikuti diskusi kelompok dengan kategori baik 
(91,17%); kategori cukup (8,83%), dan kategori kurang (0 %). 
5) Aktivitas siswa dalam menceritakan kembali cerita rakyat dengan kategori 
baik (76,47%); kategori cukup (23,53%), dan kategori kurang (0%). 
 Rerata aktivitas siswa di atas, pada siklus I  berkategori baik 62,34%, pada 
siklus II berkategori baik meningkat menjadi 73,52 %, dan pada siklus III berkategori 
baik meningkat menjadi 85,87%.  
 Rerata nilai motivasi belajar siswa berdasarkan hasil angket yang mencakup 
dimensi: durasi kegiatan belajar, keseringan (frekuensi) belajar, ketabahan, devosi, 
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dan tingkat apresiasi belajar, sebelum menggunakan strategi pembelajaran 
Cooperative Learning 62,60. Setelah mengikuti pembelajaran dengan strategi 
Cooperative Learning  meningkat menjadi 71,03.  
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Apresiasi Cerita Rakyat dengan Strategi Cooperative Learning” yang dilakukan 
sebanyak tiga siklus dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan apresiasi 
cerita rakyat siswa. 
  Motivasi belajar siswa muncul karena beberapa rangsangan (stimulus). Ia 
bukanlah sesuatu yang inheren dalam diri individu begitu saja, melainkan perlu 
dibangkitkan  dan diupayakan bagaimana memunculkannya. Pembelajaran yang 
dapat merangsang munculnya motivasi belajar siswa, semangat siswa, kegairahan 
siswa dapat diciptakan dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berperan 
aktif dalam kegiatan pemebelajaran. Keterlibatan siswa secara langsung dalam 
pembelajaran untuk melakukan aktivitas-aktivitas belajar yang bermakna bagi dirinya 
sangatlah membantu munculnya semangat dan motivasi belajar tersebut. Oleh karena 
itu, pembelajaran yang demikian wajib memberi kesempatan kepada siswa untuk 
dapat giat sendiri, menentukan sendiri, dan giat secara mandiri.  
 Walaupun pembelajaran yang digambarkan di atas tidak mudah untuk 
diciptakan dan dilaksanakan, setidak-tidaknya guru harus dapat memberikan ruang 
gerak yang lebih luas demi kepentingan motivasi belajar siswa tersebut. Hal yang 
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tidak dapat diremehkan bagi perkembangan motivasi belajar siswa adalah apakah 
pada diri guru terlihat adanya suatu sikap yang memiliki daya tarik. Hal ini dapat 
terjadi jika guru merasa tergerak berada di tengah-tengah mata pelajaran tersebut. 
Contoh sikap yang diperlihatkan oleh seorang guru memiliki peranan penting. 
Sebaliknya, guru yang tidak merasa tertarik dan tidak menaruh perhatian terhadap 
sesuatu, serta tidak disukai oleh siswa, akan sukar merangsang timbulnya motivasi 
belajar. 
 Pembelajaran dengan strategi Cooperative Learning yang diterapkan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan kemampuan apresiasi cerita rakyat siswa 
adalah pembelajaran yang mengutamakan kerja sama, diskusi kelompok,  saling 
berpartisipasi, saling berusaha membantu, saling mendengarkan, saling memuji, 
saling bertanya, saling memperhatikan sehingga suasana pembelajar tampak 
menyenangkan (tidak membosankan), belajar dengan bergairah, pembelajaran aktif-
responsif, siswa aktif dan kritis , dan  guru kreatif.  
 Siswa yang biasanya hanya pasif menerima pelajaran menurut perintah atau 
petunjuk guru, berubah menjadi siswa yang aktif menentukan sendiri bagaimana  
langkah-langkah apresiasi cerita rakyat dengan tepat  tanpa banyak diintervensi oleh 
guru. Dengan demikian, siswa lebih banyak aktif melakukan aktivitas (praktik)  tidak 
hanya sekedar duduk, dengar, catat penjelasan guru yang sangat teoretis. Pada akhir 
pembelajaran, siswa dapat merefleksi bahwa apresiasi cerita rakyat bukanlah hal yang 
membosankan. Bahkan, siswa sangat termotivasi dalam belajarnya untuk mencoba 
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dan terus berupaya apresiasi cerita rakyat lain sehingga pengaruhnya sangat positif 
terhadap peningkatan kemampuan apresiasi cerita rakyat itu sendiri. 
 Mengingat penerapan strategi pembelajaran Cooperative Learning dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan apresiasi cerita rakyat siswa, maka 
diharapkan strategi pembelajaran tersebut dapat diterapkan di dalam pembelajaran, 
khususnya pembelajaran apresiasi cerita rakyat. 
 Hal-hal yang dapat diterapkan oleh guru untuk memotivasi belajar siswa 
sebagai implikasi dari hasil penelitian ini adalah: 
a.   Melibatkan siswa secara langsung mengalami.  
Kegiatan apresiasi cerita rakyat bukanlah kegiatan yang hanya berurusan dengan 
masalah kognitif semata, melainkan berkaitan juga dengan aspek afektif. 
Misalnya, masalah perasaan senang, tertarik, bergairah, bersemangat dalam 
pembelajaran. Kendatipun proses pembelajaran apresiasi cerita rakyat sudah 
melibatkan kedua aspek (kognitif dan afektif) dengan cara yang bervariasi, namun 
keterlibatan langsung siswa untuk mengalami pengalaman sendiri dengan banyak 
melakukan aktivtas belajar di kelas sangat diperlukan karena peluang seperti 
dapat dijadikan sumber munculnya motivasi belajar, kegairahan dan semangat 
belajar yang tinggi yang pada akhirnya gagasan-gagasan baru dari siswa akan 
muncul pula. 
b. Memilih materi pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa 
dan      dunia siswa. Pemilihan materi pembelajaran yang kaitkan dengan 
perkembangan jiwa dan kehidupan nyata siswa, dapat menjadikan pembelajaran 
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tersebut benar-benar memotivasi mereka untuk belajar. Mereka dapat belajar dalam 
suasana senang, tidak tertekan, dan merasa bahwa materi yang dipelajari itu sangat 
bermanfaat bagi dirinya. 
 
c.  Memberikan keteladanan bersikap yang positif terhadap sesuatu.   
Guru perlu menunjukkan sikap ketertarikannya terhadap bidang cerita rakyat. 
Sikap yang ditunjukkan oleh guru sangat berpengaruh positif terhadap tumbuh 
berkembangnya motivasi belajar siswa demi peningkatan kemampuan apresiasi 
cerita rakyat yang didengarnya. Apabila guru banyak mengoleksi cerita rakyat 
dari berbagai ragam budaya dan etnis,  tunjukkan pada siswa dalam rangka 
memotivasi belajar mereka. 
d.  Mempersering kegemaran membaca cerita rakyat 
 Siswa perlu didorong untuk terus membaca cerita rakyat, lalu ditugasi membuat 
ringkasan ceritanya. Kalau hal ini dilakukan, siswa akan terbiasa membaca cerita 
rakyat yang pada akhirnya tidak mustahil akan menjadi seorang 
pendongeng/pencerita yang mahir. 
C. Saran 
1. Saran untuk Penelitian Lanjut.  
 Penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu disempurnakan. 
Oleh sebab itu, kepada peneliti lain yang akan mengadakan penelitian lanjut sejenis 
disarankan:  
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a. Menyusun perencanaan dan perancangan yang matang dan sitematis agar benar-
benar dapat diperoleh hasil yang lebih optimal. 
b. Memberikan penekanan pada segi-segi observasi dan interpretasi sehingga 
perefleksian hasil observasi dari satu siklus dapat ditindaklanjuti pada siklus 
berikutnya  
2.  Saran untuk Penerapan Hasil Penelitian 
a. Saran untuk Guru  
1) Para guru, khususnya guru bidang studi Bahasa Indonesia dapat menerapkan 
strategi pembelajaran Cooperative Learning dalam rangka peningkatan 
motivasi belajar siswa dan kemampuan  apresiasi cerita rakyat siswa. 
2) Para guru, khususnya guru bahasa Indonesia  perlu lebih meningkatkan 
pemahaman dan wawasannya tentang strategi pembelajaran Cooperative 
Learning sehingga dalam pengimplementasiannya dapat berjalan lebih 
efektif. 
3) Para guru, khususnya guru bahasa Indonesia  senatiasa dapat memberikan 
keteladanan dan  motivasi demi peningkatan kemampuan apresiasi cerita 
rakyat siswa. 
b. Saran untuk Kepala Sekolah 
1) Kepala sekolah perlu lebih mengupayakan peningkatan profesionalisme guru 
(melaui pelatihan-pelatihan) yang berkaitan dengan model-model 
pembelajaran, khususnya mengenai implementasi strategi pembelajaran 
Cooperative Learning. 
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2) Kepala sekolah perlu mengupayakan tersedianya fasilitas-fasilitas yang 
dapat menopang terselenggaranya kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Cooperative Learning. 
 
 
c. Saran untuk Dinas Pendidikan 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dapat memfasilitasi terselenggaranya 
pelatihan-pelatihan bagi pengembangan profesionalisme guru, khususnya yang 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus I) 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : V/ 1 
Waktu   : 2 jam pelajaran  (2 x 35 menit) 
Pertemuan ke  : 1 dan 2  
 
A. Standar Kompetensi: 
Memahami cerita rakyat secara lisan (1) 
  
B. Kompetensi Dasar: 




1. Menentukan pesan atau amanat/tema dalam cerita rakyat 
2. Menentukan tokoh dan perwatakan dalam cerita rakyat. 
3. Menentukan latar dalam cerita rakyat. 
4. Mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita rakyat. 
5. Menceritakan kembali isi cerita rakyat. 
6. Menanggapi isi cerita rakyat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran: 
1. Mampu menentukan pesan atau amanat/tema dalam cerita rakyat. 
2. Mampu menentukan tokoh dan perwatakan dalam cerita rakyat. 
3. Mampu menentukan latar dalam cerita rakyat. 
4. Mampu mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita rakyat. 
5. Mampu menceritakan kembali cerita rakyat dengan kata-kata sendiri. 
6. Mampu menanggapi isi cerita rakyat secara tertulis. 
 
E. Materi: 
Teks Cerita Rakyat 
 
F. Kegiatan Pembelajaran: 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan: 
a. Pengkondisian kelas dengan cara mengabsen kehadiran siswa. 
b. Apersepsi dengan cara berdialog dengan siswa tentang kehidupan sehari-
hari, lalu diarahkan ke materi pembelajaran memahami cerita rakyat. 
c. Menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut. 
2. Kegiatan Inti: 
a. Siswa mendengarkan cerita rakyat yang dibacakan guru. 
b. Siswa menentukan pesan atau amanat/tema cerita rakyat yang dibacakan 
guru. 
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c. Siswa menentukan tokoh dan perwatakannya dalam cerita rakyat yang 
dibacakan guru. 
d. Siswa menentukan latar (tempat, waktu, dan suasana) dalam cerita rakyat 
yang dibacakan guru. 
e. Siswa mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita rakyat yang 
dibacakan guru. 
f. Siswa mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompok. 
g. Siswa mengomentari hasil kerja teman/kelompok lain. 
h. Siswa menyempurnakan hasil kerja sendiri/kelompok. 
i. Siswa menceritakan kembali secara lisan isi cerita rakyat. 
j. Siswa menanggapi isi cerita rakyat secara tertulis. 
k. Siswa mengomentari kesesuaian cerita teman dengan cerita aslinya. 
3. Kegiatan Akhir/Penutup: 
a. Refleksi tentang proses dan hasil kegiatan pembelajaran. 
b. Penyimpulan kegiatan memahami cerita rakyat. 
c. Penugasan yang terkait dengan upaya memahami cerita rakyat. 
 
G. Skenario Pembelajaran 
 
























(4) Guru memasuki kelas, mengabsen, dan 
mengondisikan siswa agar dengan segera 
siap menerima materi pelajaran.  
(5) Guru berdialog dengan siswa berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, 
kemudian diarahkan kepada materi 
pembelajaran cerita rakyat.  
(6) Guru menginformasikan tujuan pembelajar-
an. 
Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan cerita rakyat yang 
dibacakan guru. 
b. Siswa menentukan pesan atau amanat/tema 
cerita rakyat yang dibacakan guru..  
c. Siswa menentukan tokoh dan perwatakan 
cerita rakyat yang dibacakan guru. 
d. Siswa menentukan latar (tempat, waktu, dan 
suasana) cerita rakyat yang dibacakan guru.  
e. Siswa mengidentifikasi peristiwa penting  
dalam cerita rakyat yang dibacakan guru.  













































g. Siswa mengomentari hasil kerja 
teman/kelompok lain. 
h. Siswa menyempurnakan hasil kerja 
sendiri/kelompok. 
i. Siswa menceritakan kembali secara lisan isi 
cerita rakyat. 
j. Siswa mengomentari kesesuaian cerita 
teman dengan cerita aslinya. 
Penutup 
a. Siswa dan guru merefleksi terhadap 
kegiatan sejak penentuan pesan atau amanat 
dalam cerita rakyat sampai dengan pada 
presentasi hasil diskusi kelompok.  
b. Siswa dan guru menyimpulkan langkah-
langkah upaya memahami cerita rakyat.  
c. Guru menugasi siswa membaca cerita rakyat 
lain di rumah dengan latihan menentukan 
unsur-unsur cerita dan isi ringkasan cerita 



















Teks Cerita Rakyat 
 
I. Penilaian: 
      Penilaian Proses 
1. Efektivitas penentuan unsur-unsur cerita dalam cerita rakyat. 
2. Aktivitas dan kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran sejak 
mendengarkan pembacaan cerita rakyat sampai prestasi hasil diskusi 
kelompok.. 
3. Penilaian  hasil kerja. 
 
                Sukoharjo,  15 September 2008  
 
Kepada SD N Jatisobo 02                     Guru Kelas V SD N Jatisobo 02 
Polokarto Sukoharjo,                                                  Polokarto Sukoharjo, 
 
                                                                  
Sriyono, S.Pd.                                                            Suwarno 
NIP 131511165                                                         NIP 130291904 
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RENCANA  PELASANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus II) 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : VI/ 2 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran  (2 x 35 menit) 
Pertemuan ke-  : 3 dan 4  
 
A. Standar Kompetensi: 
Memahami cerita rakyat secara lisan (1) 
 
B. Kompetensi Dasar: 
      Mengidentifikasi unsur-unsur cerita dalam cerita rakyat yang didengarnya (1.2) 
 
C. Indikator: 
4. Menentukan pesan atau amanat/tema dalam cerita rakyat 
5. Menentukan tokoh dan perwatakan dalam cerita rakyat. 
6. Menentukan latar dalam cerita rakyat. 
7. Mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita rakyat. 
8. Menceritakan kembali isi cerita rakyat. 
9. Menanggapi isi cerita rakyat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran: 
1. Mampu menentukan pesan atau amanat/tema dalam cerita rakyat. 
2. Mampu menentukan tokoh dan perwatakan dalam cerita rakyat. 
3. Mampu menentukan latar dalam cerita rakyat. 
4. Mampu mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita rakyat. 
5. Mampu menceritakan kembali cerita rakyat dengan kata-kata sendiri. 
6. Mampu menanggapi isi cerita rakyat secara tertulis 
 
E. Materi: 
Teks Cerita Rakyat 
 
F. Kegiatan Pembelajaran: 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
a. Pengkondisian kelas dengan cara mengabsen kehadiran siswa. 
b. Apersepsi dengan cara berdialog  menyinggung sepintas unsur-unsur 
cerita yang telah diidentifikasi pada pertemuan minggu yang lalu. 
2. Kegiatan Inti: 
a Siswa mendiskusikan unsur-unsur cerita yang telah diidentifikasi. 
b Siswa mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompok. 
c Siswa mengomentari hasil kerja teman/kelompok lain. 
d Siswa menyempurnakan hasil kerja sendiri/kelompok. 
e Siswa menceritakan kembali secara lisan isi cerita rakyat. 
f Siswa menanggapi isi cerita rakyat secara tertulis. 
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g Siswa mengomentari kesesuaian cerita teman dengan cerita aslinya. 
3. Kegiatan Akhir/Penutup: 
a. Refleksi tentang proses dan hasil kegiatan pembelajaran. 
b. Penyimpulan kegiatan memahami cerita rakyat. 
c. Penugasan yang terkait dengan memahami cerita rakyat. 
 
G. Skenario Pembelajaran: 


































a. Guru memasuki kelas, mengabsen, dan 
mengondisikan siswa agar dengan segera 
siap menerima materi pelajaran. 
b. Guru berdialog dengan siswa mengulas 
masalah unsur-unsur cerita yang telah 
ditentukan/diidentifikasi pada pertemuan  
ke-1.  
c. Guru mengarahkan siswa pada pembahasan 
materi  yang berkaitan dengan unsur-unsur 
cerita. 
Kegiatan Inti 
a. Siswa mendiskusikan unsur-unsur cerita 
yang telah diidentifikasi pada pertemuan     
ke-1 
b. Siswa membagi diri ke dalam delapan 
kelompok setiap kelompok terdiri dari 
empat orang.  
c. Setiap siswa dalam satu kelompok saling 
menukarkan pekerjaan masing-masing.  
d. Siswa (dengan arahan guru) dalam satu 
kelompok mendiskusikan dan saling menilai 
dan mengomentari pekerjaan temannya.  
e. Siswa merevisi  hasil pekerjaannya 
berdasarkan hasil diskusi. 
Kegiatan Akhir/Penutup 
a. Siswa dan guru merefleksi terhadap 
kegiatan diskusi, jalannya diskusi, dan 
perevisian hasil pekerjaan.  




























































Teks Cerita Rakyat 
 
I. Penilaian: 
      Penilaian Proses 
1. Aktivitas dan kesungguhan siswa mengerjakan tugas/perintah (mendiskusikan 
unsur-unsur cerita). 
2. Partisipasi dalam berdiskusi. 
3. Aktivitas dalam merevisi atau memperbaiki hasil pekerjaan (tugas). 
  
  Penilaian  hasil kerja 
1. Ketepatan unsur-unsur cerita yang diidentifikasi. 




                Sukoharjo,  22 September 2008  
 
Kepada SD N Jatisobo 02                     Guru Kelas V SD N Jatisobo 02 
Polokarto Sukoharjo,                                                  Polokarto Sukoharjo, 
 
                                                                  
Sriyono, S.Pd.                                                            Suwarno 






RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus III) 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : VI/ 2 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran  (2 x 35 menit) 
Pertemuan ke-  : 5 dan 6  
 
G. Standar Kompetensi: 
 174 
Memahami cerita rakyat secara lisan (1) 
 
H. Kompetensi Dasar: 
      Mengidentifikasi unsur-unsur cerita dalam cerita rakyat yang didengarnya (1.2) 
 
I. Indikator: 
10. Menentukan pesan atau amanat/tema dalam cerita rakyat 
11. Menentukan tokoh dan perwatakan dalam cerita rakyat. 
12. Menentukan latar dalam cerita rakyat. 
13. Mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita rakyat. 
14. Menceritakan kembali isi cerita rakyat. 
15. Menanggapi isi cerita rakyat. 
 
J. Tujuan Pembelajaran: 
7. Mampu menentukan pesan atau amanat/tema dalam cerita rakyat. 
8. Mampu menentukan tokoh dan perwatakan dalam cerita rakyat. 
9. Mampu menentukan latar dalam cerita rakyat. 
10. Mampu mengidentifikasi peristiwa penting dalam cerita rakyat. 
11. Mampu menceritakan kembali cerita rakyat dengan kata-kata sendiri. 
12. Mampu menanggapi isi cerita rakyat secara tertulis 
 
K. Materi: 
Teks Cerita Rakyat 
 
L. Kegiatan Pembelajaran: 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan 
a. Pengkondisian kelas dengan cara mengabsen kehadiran siswa. 
b. Apersepsi dengan cara berdialog dengan siswa tentang unsur-unsur cerita 
yang telah diidentifikasi pada pertemuan minggu yang lalu. 
2. Kegiatan Inti: 
h Siswa mendiskusikan unsur-unsur cerita yang telah diidentifikasi. 
i Siswa mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompok. 
j Siswa mengomentari hasil kerja teman/kelompok lain. 
k Siswa menyempurnakan hasil kerja sendiri/kelompok. 
l Siswa menceritakan kembali secara lisan isi cerita rakyat. 
m Siswa menanggapi isi cerita rakyat secara tertulis. 
n Siswa mengomentari kesesuaian cerita teman dengan cerita aslinya. 
3. Kegiatan Akhir/Penutup: 
a. Refleksi tentang proses dan hasil kegiatan pembelajaran. 
b. Penyimpulan kegiatan memahami cerita rakyat. 
c. Penugasan yang terkait dengan memahami cerita rakyat. 
 
G. Skenario Pembelajaran: 
 




























a. Guru memasuki kelas, mengabsen, dan 
mengondisikan siswa agar dengan segera siap 
menerima materi pelajaran.  
b. Guru berdialog dengan siswa yang mengarah 
kepada ulasan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II.   
Kegiatan Inti 
a Siswa mendiskusikan unsur-unsur cerita 
yang telah diidentifikasi. 
b Siswa mempresentasikan hasil kerja diskusi 
kelompok. 
c Siswa mengomentari hasil kerja 
teman/kelompok lain. 
d Siswa menyempurnakan hasil kerja 
sendiri/kelompok. 
e Siswa menceritakan kembali secara lisan isi 
cerita rakyat. 
f Siswa menanggapi isi cerita rakyat secara 
tertulis. 
g Siswa mengomentari kesesuaian cerita 
teman dengan cerita aslinya. 
Kegiatan Akhir/Penutup 
a Siswa dan guru merefleksi terhadap kegiatan 
diskusi, jalannya diskusi, dan perevisian 
hasil pekerjaan.  






















































Teks Cerita Rakyat 
 
K. Penilaian: 
      Penilaian Proses 
1. Aktivitas dan kesungguhan siswa mengerjakan tugas/perintah (mendiskusikan 
unsur-unsur cerita). 
2. Partisipasi dalam berdiskusi. 
3. Aktivitas dalam merevisi atau memperbaiki hasil pekerjaan (tugas). 
  Penilaian  hasil kerja 
3.  Ketepatan unsur-unsur cerita yang diidentifikasi. 
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4. Ketepatan dan kelancaran penyampaian unsur-unsur cerita yang telah 
diidentifikasi. 
 
                Sukoharjo,  6 Oktober 2008  
 
Kepada SD N Jatisobo 02                     Guru Kelas V SD N Jatisobo 02 
Polokarto Sukoharjo,                                                  Polokarto Sukoharjo, 
 
                                                                  
Sriyono, S.Pd.                                                            Suwarno 





INSTRUMEN TES KEMAMPUAN APRESIASI CERITA RAKYAT 
 
Petunjuk Mengerjakan: 
1. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan atau kesanggupan kamu dalam 
mengapresiasi /memahami cerita rakyat yang dibacakan oleh guru (kamu dengar). 
2. Dengarkan dengan seksama ketika guru membacakan cerita rakyat yang berjudul 
“Dua Musang Bersaudara” 
3. Setelah mendengarkan cerita rakyat tersebut, kamu diminta untuk menjawab 
semua pertanyaan yang telah disediakan. 
4. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan 45 menit. 
 
Materi Cerita Rakyat: 
DUA MUSANG BERSAUDARA 
Diceritakan kembali oleh: 
Sri Yaningsih, H.L.M.Azhar, dan H. Makarau H.A.R. 
 
 Pada zaman dahulu, di Gunung Rinjani hiduplah dua ekor musang. Mereka 
adalah kakak beradik. Bulu si kakak berwarna lurik sehingga orang-orang Sasak 
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menyebutnya Borik. Sementara si adik berwarna cokelat kehitaman sehingga disebut 
Serateng. 
 Borik sangat rakus. Setiap mendapat makanan, hanya sedikit yang dibagi 
kepada Serateng. Suatu hari, Borik berkata kepada Serateng, “Sekarang makanan sulit 
didapat. Kita bisa mati kelaparan kalau tinggal di sini terus,: kata Borik kesal. 
 “Aku memang lapar, tetapi kita tidak bisa pergi ke perkampungan. Orang-
orang kampung akan menangkap kita karena kamu terlalu sering memangsa ayam-
ayam mereka,” jawab Serateng. 
 “Hai, Serateng! Baiklah kalau kamu tidak mau ikut! Aku akan pergi sendiri. 
Aku tidak mau mati kelaparan di sini,” ujar Borik semakin kesal. 
 “Pergilah kalau itu memang keinginanmu! Aku akan tetap tinggal di sini. 
Makanan  di sini sudah lebih dari cukup untukku,: kata Serateng. 
 Akhirnya Borik pun pergi. Sebenarnya Serateng sangat sedih ditinggal oleh 
kakaknya. 
 Setelah berjalan selama dua malam, Borik tiba di sebuah desa. Di pinggir desa 
itu, terdapat sebuah peternakan yang sangat besar. Borik ingin sekali makan ayam 
dan telur di peternakan itu, namun peternakan itu dipagari sangat rapat. Selain itu, 
badan Borik terlalu gemuk. Borik pun kebingungan. Ia memutuskan untuk berpuasa 
selama beberapa hari. 
 Setelah tiga hari berpuasa, Borik lalu mencari celah pagar yang bisa ia 
masuki. Setelah berada di dalam peternakan, dengan rakusnya ia makan telur-telur 
ayam itu hingga kenyang. Setelah kenyang, ia pun tidur lelap dan bersembunyi di 
sebuah gudang milik peternak itu. Begitulah pekerjaan Borik setiap hari. Badannya 
pun semakin hari semakin gemuk. 
 Pada suatu hari, Borik merasa lapar. Ia  bersiap-siap untuk mencari telur ayam 
di kandang. Akan tetapi, ia tidak tahu bahwa pemilik peternakan itu sedang 
memburunya. Ketika masuk ke dalam kandang, Borik melihat anak-anak ayam yang 
baru menetas. Borik sangat tergiur. Ia pun langsung menerkam anak-anak ayam itu. 
Tanpa disadarinya, Borik terjebak di dalam kandang. Karena kaget, Borik berteriak, 
“Tolong..., tolong....” 
 Mendengar suara teriakan itu, si peternak langsung mendatangi Borik. 
 “Nah, akhirnya kamu tertangkap juga ya musang jahat!” kata peternak marah. 
 Akhirnya, Borik pun dikurung dalam sebuah kandang yang kotor dan sempit. 
Borik hanya diberi makan sedikit. Bahkan, kadang-kadang ia tidak diberi makan. 
Beberapa hari kemudian, Borik akhirnya mati kelaparan. 
 
(Sumber: Cerita Rakyat dari Nusa Tenggara Barat. 






Setelah mendengarkan cerita rakyat itu, coba lengkapilah unsur-unsur cerita rakyat di 
bawah ini! Ayo, kerjakan berkelompok! 
 
1. Tokoh dan perwatakan/sifatnya 
 
No. Tokoh Cerita Sifat Tokoh 
1   
2   
 
2. Latar Cerita 
 
    ------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------    
Gurumu akan membacakan kembali cerita “Dua Musang Bersaudara”! Tugasmu kali 
ini adalah mencatat pesan atau amanat yang disampaikan dalam cerita itu. Bicarakan 
bersama kelompokmu! 
 






      Setelah pesan atau amanat cerita itu kalian tulis, coba sampaikanlah kepada  
      kelompok lain! 
 
       4.  Coba ceritakan kembali cerita rakyat yang telah kamu dengar dengan kata- 
            katamu sendiri! 
 
 5.  Apa pendapatmu tentang isi cerita yang telah kamu dengar? Tulislah dalam  
















INSTRUMEN TES KEMAMPUAN APRESIASI CERITA RAKYAT 
 
Petunjuk Mengerjakan: 
5. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan atau kesanggupan kamu dalam 
mengapresiasi /memahami cerita rakyat yang dibacakan oleh guru (kamu dengar). 
6. Dengarkan dengan seksama ketika guru membacakan cerita rakyat yang berjudul 
“Dua Musang Bersaudara” 
7. Setelah mendengarkan cerita rakyat tersebut, kamu diminta untuk menjawab 
semua pertanyaan yang telah disediakan. 
8. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan 45 menit. 
 
Materi Cerita Rakyat: 
DUA MUSANG BERSAUDARA 
Diceritakan kembali oleh: 
Sri Yaningsih, H.L.M.Azhar, dan H. Makarau H.A.R. 
 
 Pada zaman dahulu, di Gunung Rinjani hiduplah dua ekor musang. Mereka 
adalah kakak beradik. Bulu si kakak berwarna lurik sehingga orang-orang Sasak 
menyebutnya Borik. Sementara si adik berwarna cokelat kehitaman sehingga disebut 
Serateng. 
 Borik sangat rakus. Setiap mendapat makanan, hanya sedikit yang dibagi 
kepada Serateng. Suatu hari, Borik berkata kepada Serateng, “Sekarang makanan sulit 
didapat. Kita bisa mati kelaparan kalau tinggal di sini terus,: kata Borik kesal. 
 “Aku memang lapar, tetapi kita tidak bisa pergi ke perkampungan. Orang-
orang kampung akan menangkap kita karena kamu terlalu sering memangsa ayam-
ayam mereka,” jawab Serateng. 
 “Hai, Serateng! Baiklah kalau kamu tidak mau ikut! Aku akan pergi sendiri. 
Aku tidak mau mati kelaparan di sini,” ujar Borik semakin kesal. 
 “Pergilah kalau itu memang keinginanmu! Aku akan tetap tinggal di sini. 
Makanan  di sini sudah lebih dari cukup untukku,: kata Serateng. 
 Akhirnya Borik pun pergi. Sebenarnya Serateng sangat sedih ditinggal oleh 
kakaknya. 
 Setelah berjalan selama dua malam, Borik tiba di sebuah desa. Di pinggir desa 
itu, terdapat sebuah peternakan yang sangat besar. Borik ingin sekali makan ayam 
dan telur di peternakan itu, namun peternakan itu dipagari sangat rapat. Selain itu, 
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badan Borik terlalu gemuk. Borik pun kebingungan. Ia memutuskan untuk berpuasa 
selama beberapa hari. 
 Setelah tiga hari berpuasa, Borik lalu mencari celah pagar yang bisa ia 
masuki. Setelah berada di dalam peternakan, dengan rakusnya ia makan telur-telur 
ayam itu hingga kenyang. Setelah kenyang, ia pun tidur lelap dan bersembunyi di 
sebuah gudang milik peternak itu. Begitulah pekerjaan Borik setiap hari. Badannya 
pun semakin hari semakin gemuk. 
 Pada suatu hari, Borik merasa lapar. Ia  bersiap-siap untuk mencari telur ayam 
di kandang. Akan tetapi, ia tidak tahu bahwa pemilik peternakan itu sedang 
memburunya. Ketika masuk ke dalam kandang, Borik melihat anak-anak ayam yang 
baru menetas. Borik sangat tergiur. Ia pun langsung menerkam anak-anak ayam itu. 
Tanpa disadarinya, Borik terjebak di dalam kandang. Karena kaget, Borik berteriak, 
“Tolong..., tolong....” 
 Mendengar suara teriakan itu, si peternak langsung mendatangi Borik. 
 “Nah, akhirnya kamu tertangkap juga ya musang jahat!” kata peternak marah. 
 Akhirnya, Borik pun dikurung dalam sebuah kandang yang kotor dan sempit. 
Borik hanya diberi makan sedikit. Bahkan, kadang-kadang ia tidak diberi makan. 
Beberapa hari kemudian, Borik akhirnya mati kelaparan. 
 
(Sumber: Cerita Rakyat dari Nusa Tenggara Barat. 





Setelah mendengarkan cerita rakyat itu, coba lengkapilah unsur-unsur cerita rakyat di 
bawah ini! Ayo, kerjakan berkelompok! 
 
1. Tokoh dan perwatakan/sifatnya 
 
No. Tokoh Cerita Sifat Tokoh 
1   
2   
 
2. Latar Cerita 
 
    ------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------    
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Gurumu akan membacakan kembali cerita “Dua Musang Bersaudara”! Tugasmu kali 
ini adalah mencatat pesan atau amanat yang disampaikan dalam cerita itu. Bicarakan 
bersama kelompokmu! 
 






      Setelah pesan atau amanat cerita itu kalian tulis, coba sampaikanlah kepada  
      kelompok lain! 
 
       4.  Coba ceritakan kembali cerita rakyat yang telah kamu dengar dengan kata- 
            katamu sendiri! 
 
 5.  Apa pendapatmu tentang isi cerita yang telah kamu dengar? Tulislah dalam  









RUBRIK PENILAIAN                                                                                      
KEMAMPUAN MENCERITAKAN KEMBALI CERITA RAKYAT *) 
 
No. Aspek yang Dinilai Tingkatan Skala 
1 kesesuaian ide  dengan isi cerita yang 
disampaikan (tidak  sesuai sama sekali  --- 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 











2 kelancaran (terbata-bata---lancar sekali) 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
3 gaya pengucapan (kaku--- wajar) 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
4 ketepatan berekspresi (tidak tepat --- tepat 
sekali) 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
5 ketepatan struktur kalimat yang dipakai (tidak 
tepat --- tepat sekali) 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
6 ketepatan pilihan kata (kosakata) yang 
digunakan (tidak tepat --- tepat sekali) 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
 Jumlah Skor  
 
Keterangan 
*) =  Rubrik penilaian tersebut di atas diadopsi dari Valette (dalam Burhan 
Nurgiyantoro, 1988: 265). 
 
 
REKAPITULASI NILAI                                                                                                         
TES KEMAMPUAN APRESIASI CERITA RAKYAT 
 
Nilai Responden 
No. Kondisi Awal Siklus I Siklus II Siklus III 
1 57 67 69 72 
2 75 77 79 83 
3 69 75 77 79 
4 72 72 77 77 
5 57 57 67 75 
6 67 72 77 73 
7 67 72 77 77 
8 69 73 73 77 
9 72 77 77 81 
10 77 79 77 79 
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11 72 72 75 79 
12 67 72 77 75 
13 57 62 75 73 
14 62 69 67 72 
15 62 69 67 73 
16 80 80 83 83 
17 72 75 81 79 
18 72 73 79 81 
19 67 67 73 73 
20 74 75 75 75 
21 67 67 69 73 
22 62 67 77 75 
23 67 75 79 85 
24 77 77 77 79 
25 67 71 75 73 
26 65 71 75 77 
27 67 67 69 73 
28 62 67 77 75 
29 67 75 79 85 
30 77 77 77 79 
31 72 73 77 75 
32 72 69 73 75 
33 68 72 73 77 





Nilai < 70 20 11 6 0 
















6     
REKAPITULASI  
NILAI    
TES KEMAMPUAN MEMAHAMI CERITA RAKYAT 




Awal Siklus I Siklus II Siklus III 
1 57 67 69 72 
2 75 77 79 83 
3 69 75 77 79 
4 72 72 77 77 
5 57 57 67 75 
6 67 72 77 73 
7 67 72 77 77 
8 69 73 73 77 
9 72 77 77 81 
10 77 79 77 79 
11 72 72 75 79 
12 67 72 77 75 
13 57 62 75 73 
14 62 69 67 72 
15 62 69 67 73 
16 80 80 83 83 
17 72 75 81 79 
18 72 73 79 81 
19 67 67 73 73 
20 74 75 75 75 
21 67 67 69 73 
22 62 67 77 75 
23 67 75 79 85 
24 77 77 77 79 
25 67 71 75 73 
26 65 71 75 77 
27 67 67 69 73 
28 62 67 77 75 
29 67 75 79 85 
30 77 77 77 79 
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31 72 73 77 75 
32 72 69 73 75 
33 68 72 73 77 
34 70 73 77 77 
Rerata 68,44 71,65 75,18 76,88 
Nilai < 70 20 11 6 0 
Nilai ≥ 70  14 23 28 34 
    Ketuntasan 
Klasikal 41,18 67,65 82,35 100,00 
 
 
LEMBAR PENGAMATAN SISWA  
SELAMA MENGIKUTI PEMBELAJARAN 
 
Nama Siswa  : 
NIS   : 
Nama Pengamat : 
 




Pengamatan    No Uraian 
3 2 1 
Skor 
diperoleh 
1 Siswa mendengar  dengan antusias  
 
   
2 
Siswa mendengar sambil membuat catatan 
hal-hal penting dari cerita 




b.  Aktivitas  Siswa  dalam  Menentukan  Unsur-unsur  Cerita Rakyat  (Pesan  
     /Amanat, Tokoh & Perwatakan, Latar/Setting) 
 
Skor Hasil 
Pengamatan No Uraian 




Siswa dengan segera melihat catatan-
catatan penting yang dibuat ketika 
mendengarkan pembacaan cerita rakyat 




Siswa mendaftar atau menuliskan kembali 
dengan rapi unsur-unsur cerita yang 
terdeteksi pada saat mendengarkan 
 
    
 
3 
Siswa mengisi atau melengkapi 
keterangan/catatan hal-hal yang terkait 
dengan unsur-unsur cerita  
 
    
4 
Siswa melakukan perbaikan atas catatan 
yang telah dibuat. 
    
 
 
c.  Aktivitas Siswa dalam Mengidentifikasi Peristiwa Penting dalam Cerita  
     Rakyat 
 
Hasil 
Pengamatan No Uraian 




Siswa berusaha  keras mengidentifkasi 
peristiwa penting dalam cerita dengan 
mengingat-ingat cerita yang telah 
dibacakan guru, dan memanfaatkan 
catatan yang telah disusun 
    
2 
  Siswa menuliskan dengan seksama hasil 
identifikasi cerita yang didengar dalam 
buku catatan. 
    
 
3 
Siswa bertanya ketika menghadapi 
kesulitan dalam mengidentifikasi isi cerita 
    
4 
Siswa menuliskan hasil identifikasi cerita 
sesuai dengan alokasi waktu yang 
ditentukan 
    
5 
Siswa berupaya membaca ulang hasil 
identifikasi cerita yang telah ditulis dalam 
buku catatan. 
    
 
d.  Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Diskusi Kelompok 
 
Hasil 
Pengamatan No Uraian 
3 2 1 
Skor  
diperoleh 
1 Siswa dengan cepat melakukan     
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pembentukan  kelompok 
 
2 Siswa antusias selama mengikuti diskusi  
 
   
3 Siswa aktif bertanya dalam diskusi 
 
    
 
4 Siswa memberikan masukan / pendapat 
dalam diskusi 
 
    
5 Siswa membantu memberikan pemecahan 
masalah dalam diskusi 
    
 
 
e.  Aktivitas Siswa dalam Menceritakan Kembali Cerita Rakyat dengan Kata- 
     kata Sendiri 
 
Hasil 
Pengamatan No Uraian 
3 2 1 
Skor  
diperoleh 
1 Siswa dengan sungguh-sungguh 
menceritakan kembali isi cerita rakyat 
yang didengar dengan kata-kata sendiri/ 
 
    
2 Siswa dengan lancar, tidak terbata-bata 





   
3 Siswa menceritakan kembali isi cerita 
rakyat dengan gaya pengucapan yang 
tidak kaku/wajar. 
 
    
 
4 Siswa menceritakan kembali isi cerita 
dengan pengekspresian yang tepat. 
 
    
5 Siswa menceritakan kembali isi cerita 
dengan struktur kalimat yang tepat. 
 
    
6 Siswa menceritakan kembali isi cerita 
dengan pilihan kosa kata yang tepat. 




REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN KEGIATAN BELAJAR SISWA 
 
 A*) B*) C*) D*) E*) 
Nomor Siklus Siklus Siklus Siklus Siklus 
Responden I II III I II III I II III I II III I II III 
1 K C C C B B C C C C C C C C C 
2 B B B B B B B B B B B B B B B 
3 B B B B B B B B B B B B B B B 
4 B B B B B B B B B B B B C B B 
5 K C C C B C C C C C C C K C C 
6 B B B C B B B B B B B B B C C 
7 C B B C B B C B B C B B C C C 
8 C B B C B B C C B C C B B B B 
9 B C B B B B B B B B B B B C C 
10 B B B B B B B B B B B B C B B 
11 B B B B B B B B B B B B B B B 
12 C B B C C B C B B C B B K C C 
13 K C C C C C C C B C C B C B B 
14 B B B C C C B B B B B B B C C 
15 C C C C C B C C B C C B C B B 
16 C C B B B B B B B B B B B B B 
17 B B B B B B B B B B B B B B B 
18 B B B B B B B B B B B B C C B 
19 B B B B B B B B B B B B C B B 
20 B B B B B B B B B B B B B B B 
21 B B B B B B B B B B B B C B B 
22 B B B B B B B B B B B B B B B 
23 C B B C C B C B B C B B K C C 
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24 K C C C C C C C B C C B C B B 
25 B B B C C C B B B B B B B B B 
26 C C C C C B B B B C C C C B B 
27 C B B B B B B B B B B B B B B 
28 B B B B B B B B B B B B B B B 
29 B B B B B B B B B B B B C C B 
30 C B B B B B B B B B B B C B B 
31 C B B B B B B B B B B B B B B 
32 B B B B B B B B B B B B B B B 
33 B B B B B B B B B B B B C C B 
34 B B B B B B B B B B B B C B B 
Kategori B 20 26 28 21 26 29 25 28 32 24 27 31 16 23 26 
Kategori C 10 8 6 13 8 5 9 6 2 10 7 3 15 11 8 




*) A : Aktivitas Siswa Ketika Mendengar Pembacaan Cerita Rakyat oleh Guru  
              Kelas 
*) B : Aktivitas Siswa dalam Menentukan Unsur-unsur Cerita Rakyat  
              (Pesan/Amanat, Tokoh & Perwatakan, Latar/Setting). 
*) C : Aktivitas Siswa dalam Mengidentifikasi Peristiwa Penting dalam Cerita  
              Rakyat 
*) D : Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Diskusi Kelompok 
*) E : Aktivitas Siswa dalam Menceritakan Kembali Cerita Rakyat dengan Kata- 









REKAPITULASI PERSENTASE HASIL PENGAMATAN                          
KEGIATAN BELAJAR SISWA 
 
No. Unsur yang 
Diamati 






1 Aktivitas Siswa dalam B 58,82 61,76 82,35 
 Mendengarkan Pemba- C 29,41 23,53 17,65 
 caan Cerita Rakyat K 11,76 0,00 0,00 
2 Aktivitas Siswa dalam B 61,76 76,47 85,29 
 Menentukan Unsur- C 38,24 23,53 14,71 
 Unsur Cerita Rakyat K 0,00 0,00 0,00 
3 Aktivitas Siswa dalam B 73,52 82,35 94,11 
 Mengidentifikasi Peris- C 26,48 17,65 5,89 
 tiwa Penting dlm. Cerita K 0,00 0,00 0,00 
4 Aktivitas Siswa selama B 70,58 79,41 91,17 
 Mengikuti Diskusi C 29,42 20,59 8,83 
 Kelompok K 0,00 0,00 0,00 
5 Aktivitas Siswa dalam B 47,06 67,64 76,47 
 Menceritakan Kembali C 44,12 32,36 23,53 




KISI-KISI  ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
Dimensi Indikator No. Soal Jumlah 
Durasi kegiatan 
belajar 
Berapa lama kemampuan siswa dalam 






Berapa sering kegiatan belajar yang 




Ketabahan  Ketabahan dan kemampuan siswa dalam 
menghadapi rintangan, dan keuletan 
belajarnya 
3,8,13,18 4 






Apresiasi belajar siswa yang terkait dengan 






INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR 
 
Petunjuk Umum Mengisi Angket 
1. Angket ini digunakan untuk mengetahui motivasi belajar kamu. 
2. Jumlah butir pernyataan ada 20, Anda diminta untuk menanggapi semua semua 
butir pernyataan tersebut. 
3. Bacalah semua butir pernyataan dengan cermat dan teliti! 
4. Jawablah dengan jujur sesuai dengan kata hati atau hati nuranimu! 
5. Anda tidak perlu menuliskan identitas pada lembar jawab. 
6. Waktu yang disediakan untuk mengisi angket ini adalah 20 menit. 
 
Petunjuk khusus 
Jawablah pernyataan angket motivasi belajar berikut dengan menuliskan jawaban 
Anda pada lembar jawab yang tersedia dengan memberi tanda silang (X) pada huruf 
a, b, c, atau d ! 
 
1. Saya belajar di rumah untuk mempelajari materi pelajaran sekolah lebih dari satu 
jam 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
2. Apakah kamu sering belajar di waktu-waktu yang tidak kamu tentukan 
sebelumnya, misalnya di kendaraan, di jalan? 
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A. Sangat Sering 
B. Sering 
C. Jarang 
D. Sangat Jarang 
E. Tidak Pernah 
 
3. Mempelajari materi pembelajaran yang sulit harus dilakukan berulang-ulang. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
4. Uang saku dari orang tua sebaiknya ditabung untuk membeli buku-buku 
pelajaran. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
5. Waktu belajar harus mempunyai tujuan atau maksud tertentu. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
6. Waktu belajar untuk anak sekolah di rumah sedikitnya dua jam per-hari. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
7. Seringkah kamu belajar di waktu pagi sebelum berangkat ke sekolah? 
A. Sangat Sering 
B. Sering 
C. Jarang 
D. Sangat Jarang 
E. Tidak Pernah 
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8. Apakah kamu sering menghadapi permasalahan dalam belajar , tetapi kamu tetap 
melanjutkan belajar sambil mencoba mencari jalan keluar sendiri? 
A. Sangat Sering 
B. Sering 
C. Jarang 
D. Sangat Jarang 
E. Tidak Pernah 
 
9. Bagaimana nenurut komentarmu bahwa belajar atau menuntut ilmu itu 
membutuhkan biaya. “Jer basuki mawa bea?” 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
10. Apakah waktu kamu belajar sering memiliki target tertentu. 
A. Sangat Sering 
B. Sering 
C. Jarang 
D. Sangat Jarang 
E. Tidak Pernah 
 
11. Waktu belajar itu tidak hanya cukup di sekolah. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
12. Seringkah kamu belajar di perpustakaan di saat waktu istirahat sekolah? 
A. Sangat Sering 
B. Sering 
C. Jarang 
D. Sangat Jarang 
E. Tidak Pernah 
 
13. Apakah kamu sering tetap belajar , meskipun kamu mengalami kesusahan? 
A. Sangat Sering 
B. Sering 
C. Jarang 
D. Sangat Jarang 
E. Tidak Pernah 
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14. Bagaimana komentarmu bahwa belajar itu membutuhkan pengorbanan beaya, 
pikiran, waktu, jiwa dan raga? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
15. Apakah kamu sering merencanakan kegiatan belajar, dan kamu melaksanakan 
rencanamu itu? 
A. Sangat Sering 
B. Sering 
C. Jarang 
D. Sangat Jarang 
E. Tidak Pernah 
 
16. Bagaimana komentarmu mengenai ketentuan jam wajib belajar/dilarang 
menonton TV pada jam 19.000-21.00 WIB di lingkunganmu? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
17. Apakah kamu sering belajar sambil mengerjakan kegiatan lain, seperti menonton 
televisi? 
A. Sangat Sering 
B. Sering 
C. Jarang 
D. Sangat Jarang 
E. Tidak Pernah 
 
18. Belajar berlangsung sepanjang hayat. Carilah Ilmu hingga ke Negeri Cina. 
Ungkapan ini menandakan bahwa belajar tak kenal usia dan tempat. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
19. Bagaimana komentarmu tentang semboyan “Rajin Pangkal Pandai”? 
A. Sangat Setuju 
 195 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
20. Kegiatan belajar di rumah harus direncanakan dan dibuat jadwal. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Kurang Setuju 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
 
 
 
